KAJIAN ETNOGRAFI HIV/AIDS DI KABUPATEN BULUKUMBA
PROVINSI SULAWESI SELATAN

ETHNOGRAFIC ANALYSIS OF HIV-AIDS IN THE BULUKUMBA
REGENCTY, SOUTH SULAWES!

iR A ALWY ARIFIN

SEKOLAH PASCASARJANA
UNIVERSITAS HASANUDDIN
MAKASSAR
2016



KAJIAN ETNOGRAF| HIVIAIDS DI KABUPATEN BULUKUMBA
PROVINSI SULAWESI] SELATAN

DISERTASI

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar Doktor
Program Studi llmu Kedokteran

Disusun dan diajukan oleh
MUHAMMAD ALWY ARIFIN
P0O200311012

Kepada

PROGRAM STUDI ILMU KEDOKTERAN
SEKOLAH PASCASARJANA
UNIVERSITAS HASANUDDIN

MAKASSAR
20186



DISERTASI

KAJIAN ETNOGRAFI HIVIAIDS DI KABUPATEN BULUKUMBA
PROVINSI SULAWESI| SELATAN

Disusun dan diajukan oleh

Muhammad Alwy Arifin
Nomor Pokok : PO200311012

Telah dipertahankan di depan Panitia Ujian Disertasi
pada tanggal 15 Agustus 2018

dan dinyatakan telah memenuhi syarat

Menyetujui

Komisi Penasehat,

Prof.Dr.dr. Alimin Maidin, MPH
Promotor

Dr.dr. Bughanuddin Bahar, MS Dr. Darnmawansyah, SE, MS

=, Ko-Promotor




PERNYATAAN KEASLIAN DISERTASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Narma : H. Muhammad Alwy Arifin
Nomor Mahasiswa : PO200311012
Program Studi : imu Kedokteran

Menyatakan dengan sebenamya bahwa diserasi yang saya tuliz ini
benar-benar hasil karya saya sendiri, bukan merupakan pengambilalihan
tulisan atau pemikiran orana lain. Dalam tulisan ini tidak terdapat karva
atau pendapat yang telah ditulis atau dipublikasikan oleh orang lain,
kecuali secara tertuiis dengan jelas dicantumkan daiam daftar pustaka.
Apabila dikemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan bahwa sebagian
atau keseluruhan disertasi ini hasil karya orang lain, saya ‘bersedia

menerima sanksi atas perbuatan tersebut.

Makassar, 24 Juli 2016

Yang menyatakan,

H. Muhammad Alay Arifin



KATA PENGANTAR

il

Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puii Svukur penulis paniatkan kehadirat Allah SWT. atas berkah
Rahmat dan Hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
disertasi ini dengan judul “"Kajian Etnografi HIV/AIDS di Kabupaten
Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan” Shalawat dan salam senantiasa
tercurahkan kepada Rasulullah SAW, keuarga dan sahabatnya, serta
para pengikutnya sampail akhir zaman,

Disertasi ini dususun sebaaai salah satu persyaratan untuk
memperocleh gelar Doktor pada Fakultas llmu Kedokteran Sekolah
Fascasarjana Universitas Hasanuddin Makassar,

Penulisan dan penvusunan disertasi ini tidak lepas dar bantuan
berbagai pihak. Pada kesempalan yang sangat berharga ini, saya
dengan tulus menyampaikan ucapan terima kasih yang tak terhingga
kepada :

Prof. Dr. dr. H. M. Alimin Maidin, MPH. selaku Promotor di
tengah kesibukan yang sangat padat, wakiu yang sangat sempit, beliau
masih bersedia meniadi promotor, senantiasa member arahan dengan

penuh kesabaran.



Dr. dr. Burhanuddin Bahar, MS. selaku Ko-Promotor atas
bimbingan, arahan dan petunjuk yang sangat bermanfaat dalam
pemanaman Konsep dan penyusunan diserasi ini.

Dr. Darmawansvah. S.E. MS. selaku Ko-Promotor atas arahan
dan petunjuk yang sangat bermanfaat dalam pemahaman dan
penyusunan diserasi ini.

Prof. Dr. Hi. Asiah Hamzah. Dra. MA. Prof. Dr. H. Amran Razak.
SE, M.Sc, Prof. Dr. H. Indar, SH, MPH, Sukri Palutturi, SKM, M.Kes,
M.5c,PH, Ph.D. selaku pengujl Intermal yang berkenan meiuangkan
wakiu disela-sela kesibukan beliau-beliau untuk meniadi penguji serta
arahan dan masukan yang bermanfaal sebagai perbaikan dalam
penyusunan disertasi ini.

Prof. TR. Andi Lolo. Ph.D. selaku penauii Eksternal vana
berkenan meluangkan waktu disela-sela kesibukan beliau untuk menjadi
penguji eksternal seria arahan dan masukan yang bermanfaat sebagai
perbaikan dalam penyusunan disertasi ini.

Secara khusus penghargaan dan ucapan terima kasih juga saya
sampaikan kepada
1. Prof. Dr. Dwia Aries Tina Pulubuhu. MA. Rekior Universitas

Hasanuddin, yang telah memberi izin dan kesempatan untuk
menimba fimu di Program Dokior pada Program Pascasarjana

Universitas Hasanuddin, Makassar.

vii



. Prof. Dr. Svamsul Bachri, SH, MH., Direktur Program Pascasariana,
saat ini menjabat sebagai wakil rektor Il Unhas yang telah
memperkenankan penulis uniuk mengikutl pendidikan Doktor pada
program Pascasariana Universitas Hasanuddin, Makassar.

. Prof. Dr. dr. Andi Asadul Islam, Sp.BS, Dekan Fakultas Kedokteran
UNHAS yang telah memperkenankan penuiis upiuk mengikuti
pendidikan Doktor pada Pregram Pascasarjana Universitas

Hasanuddin, Makassar.

Kedokteran yang telah memperkenankan penulis untuk mengikuti
pendidikan Dokior pada Frogram Pascasarjana Universitas
Hasanuddin, Makassar.

. Prof. Dr. drg. Andi Zulkifli, M.Kes Dekan Fakultas Kesehatan
iviasyarakat UNHAS yang teiah banyak memberikan motivasi dalam
penvelesaian disertasi ini.

Seluruh  staf  Administrasi  Program Doktor pada Program

Fascasarjana Universitas Hasanuddin yang telah membantu administrasi

untuk penvelesaian studi Doktor. Teman-teman Program Doktor lmu

Kedokteran Angkatan 2011 yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu

atas dukungan dan motivasinya dalam penelitian hingga penyusunan

dizertasi ini.

Terima kasih kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Bulukumba

yang telah banyak membantu daiam kelancaran penelitian ini, informan

wiil



dan keluaraa vana telah bersedia memberikan informasi vana dibutuhkan
dalam penelitian ini serta seluruh pihak terkait yang turut berkontribusi
pada penelitian ni.

Kesempatan ini pula, perkenankan saya menghaturkan ucapan
terima kasih, terkhusus pada lbunda Dra. Hj. Sitti Aminah Arifin
(Aimarhuman) yang sangat kami cintai, sayangi, panuti, banggakan, yang
telah banyak menaorbankan segala apa vanag dimiliki dicurahkan kepada
penulis terkait percepatan penyelesaian penulisan, semasa hidupnya,
Disadari bahwa Siudy ini hanya dilakukan atas dasar permintaan,
doronaan Almarhumah,

Perkenankan pula dengan segala hormat dan penghargaan yang
setinggi tingginya, penuils haturkan pada Ayahanda iercinta Prof. Dr. H.
M. Arifin Sallatang, Setiap saat memberi nasehat-nasehat vana sanaat
berarti sekaligus motivasi dalam penyelesaian Penulisan Disertasi ini.
Begitu pula dengan Bapak dan lbu Mertua H. Dahian (Almarhum) dan
HJ. lIsah (Almarhumah). Pada kesempanan ini pula, penulis
menghaturkan terima kasih yang tak terhingga pada Saudara-saudara
dan ipar yang Setiap saat selalu menanyakan perkembangan siudy
FPenulis. dan banvak memberikan masukan-masukan positif.

Terkhusus pada yang amat penulis cintai, sayangi, isteri Elly
Nurani, SE dan anak-anak Siti Nurul Aliah Alwy, SKM, dan Siti Arwinni
Alwy dengan sabar dan penuh pengertian selalu memberikan dorongan

pada penulis untuk dapat segera menyelesaikan study ini,

ix



Terima kasih pula pada semua pihak vang telah memberikan
kontribusi sehingga penulisan ini dapat terselesai, terkhusus pada teman-
teman di STIKES Baramull dan Teman-teman di FKM Unhas,. Semoga
apa vang telah diberikan pada penulis akan bernilai Ibadah di hadapan
Aliah SWT, dan kita semua diberi kesehatan dan keselamatan serta umur
vanag paniana .Amiiin Ya Rabbal Alamiin.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa disertasi ini masih sangat
jauh untuk dikatakan sempurna. Oiehnya itu, saran, kritik dan masukan
vang sifatnva koreklif dan konstruktif dari semua pihak sanaat
diharapkan.

Semoga Disertasi ini mempunyai manfaat untuk kemajuan iimu
pengetahuan dan anak bangsa ke depan. Amin Yarabbalalamin.

Wassalamu'alaikum warahmalullahi wabarakaltuh
Makassar, 24 Juli 2016

H. Muhammad Alwy Arifin




ABSTRAK

MUHAMMAD ALWY ARIFIN. Kajian Efnografi HIV/AIDS df Kabupaten
Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan (dibimbing oleh Alimin Maidin,
Darmawansyah, dan Burhanuddin Bahar).

Tujuan penelitian ini adalah menemukan dan mengenali sistem
sosial budaya dan mengetahui hubungan sistem sosial budaya
masyarakat Kabupaten Bulukumba dengan kejadian HIWV/AIDS.

Tahap pertama penelitian ini menggunakan pardigma Einografi
dengan pendekatan kualitatif (wawancara mendalam).

Hasil penelitian menujukkan bahwa norma-norma sosial dan nilai-
nilal sosial masyarakat Kabupaten Bulukumba masih dijalankan secara
konsisten sebagian masyarakat. Penlaku buruk dan lercela pada
masyarakat Bulukumba masih dianggap aib bersama. Hal itu merupakan
s’ bersama. Sin’ bagi masyarakat Bulukumba identik dengan harga dir,
harkat, dan martabat masyarakat pada umumnya. Menurut norma adat,
pola interaksi antarstrata masyarakat Bulukumba masih menjalankan
tatanan Ade’ Keyakinan orang Bugis Bulukumba secara umum tentang
nilai perkawinan merupakan hal yang sakral (naiyyanikkae' nasabbi
dewsls) sehingga perkawinan harus dipelihara dengan baik. Pandangan
orang Bugis Bulukumba secara umum tentang hubungan seks (nilai seks)
atau akkalabineng didasari pemahaman spiritual, nilal budaya, dan nilal-
nilai agama. Keyakinan pengobatan fradisional masyarakat Bugis
Bulukumba masih tinggi, seperti penggunaan fumbuh-tumbuhan dan
daun-daunan obat yang secara turun-temurun diyakini dan dilakukan,
Peran tokoh masyarakat dan tokoh agama di Kabupaten Bulukumba
masih kuat Tokoh adat dan fokoh masyarakat lainnya menurut
masyarakat setempat memiliki peran dan pengaruh yang sama, yaitu
dianggap sama-sama menyabarkan kebaikan,

Kata kunci norma dan nilai sosial budaya, Perda, penanggulangan
HIVIAIDS,




ABSTRACT

MUHAMMAD ALWY ARIFIN. The Ethnographical Study of HIV/AIDS in
Bulukumba Regency, South Sulawesi Province (supervised by Alimin Maidin,
Darmawansyah, and Burhanuddin Bahar)

This research aimed to find and know the socio-cultural system in
Bulukumba Regency; and (2} to investigate the comrelation between the socio-
cultural system of Bulukumba community and the incidence of HIV/AIDS.

The research first of all used the Ethnographic paradigm with the
qualitative approach (in-depth interviews),

The research results indicated that the social norms and social values of
Bulukumba regency community were still practiced consistently by the majornity
of the community, The result of the in-depth interviews with 6 (six) informants
revealed the aspects of social norms and social values. The implementation of
the social norms, bad and dislike behavior of Bulukumba community was still
considered as the common shame, and that was taken as common sin” for
Bulukumba community, which was identic with self-esteem, dignity, and status
for the community in general, As for the traditional norms, the interaction pattern
hetween the strata in Bulukumba community were still practicing the order of
Ade'. The belief of Bugis Bulukumba people generally about the value of
marriage was considered as a sacral matter {naiyyanikkae' nasabbidewata), so
that marriage should be kept well. The opinion of the Bugis Bulukumba people
in general about the sex relation (sex value) or ‘akkalabineng’ was based on the
spiritual understaning, cultural value, and religious value. The belief in traditional
medical treatment of Bugis Bulukumba community was still high, such as the
use of plants and plant leaves as medicines had been practiced believed by
generation fo generation. The roles of the community leaders and the religious
leaders still had strong influences in Bulukumba Regency — their influences
remained the same, considered to spread good things together.

Keywords: socio-cultural norms and values, local regulation, HIV/AIDS combats
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Data epidemiologis menunjukkan bahwa penularan HIV di
Indonesia sejak tahun 1885 semakin memprihatinkan. Kenaikan jumilah
kasus baru dari mereka yang tertular HIV meningkat sangat tajam. Dalam
waktu tiap 25 menit di Indonesia, terdapat satu orang baru terinfeksi HIV.
Satu dari setiap lima orang yang terinfeksi di bawah usia 25 tahun.
Proyeksi Kementerian Kesehatan Indonesia menunjukkan bahwa tanpa
percepatan program penanggulangan HIV, lebih dari setengah juta orang
di Indonesia akan positif HIV pada tahun 2014,

Berdasarkan laporan Ditien Pencegahan Penyakit dan Penyehatan
Lingkungan (P2PL) Kemenkes RI juga dapat dilihat jumlah kumulatif
kasus AIDS di Indonesia sampai dengan akhir Juni 2011 sebanyak
26.483 kasus® Berdasarkan ftrend data yang ada di Komisi
Fenanggulangan AIDS MNasional, diprediksikan pada tahun 2015 terjadi
peningkatan kasus menjadi sebesar 924.000 kasus dengan prevalensi
0,48%. Angka ini melonjak tajam menjadi 2.117.000 kasus pada tahun
2025 dengan prevalensi 1,00%.

Penularan HIV melalui hubungan seksual merupakan cara
penularan yang tertinggi, disusul dengan cara penularan melalui

Penularan HIV melalui hubungan seksual merupakan cara penularan




yang tertinggi, disusul dengan cara penularan melalui penggunaan jarum
suntik secara bersama oleh penyalahguna Napza suntik yang meningkat
pesat sampai 8 kali dalam 6 tahun terakhir. Segjalan dengan meningkatnya
jumlah kasus HIV, maka jumlah kasus AIDS juga meningkat cepat yang
menyebabkan upaya penanggulangan memeriukan bukan saja pada
upaya pencegahan, tetapl juga upaya pengobatan, perawatan dan
dukungan. Sementara itu diketahui walaupun obat Antiretrovirus telah
banyak berkembang, tetapi akses untuk mendapatkannya masih sangat
sulit, sangat mahal dan memeriukan langkah-langkah medis khusus
dalam penggunaan dan pemantauannya.

Berbagai upaya telah dijalankan untuk mengurangi stigma dan
diskriminasi terhadap ODHA dan keluarganya, namun hal ini masih terus
berlangsung. Salah satu cara untuk mengatasinya adalah dengan
peningkatan pemahaman mengenai HIV/AIDS dikalangan masyarakat
termasuk mereka yang bekerja di unit-unit pefayanan kesehatan.

Sekitar 170.000 sampal 210.000 dari 220 juta penduduk Indonesia
mengidap HIWAIDS. Perkiraan prevalensi keseluruhan adalah 0,1% di
seluruh negeri, dengan pengecualian Provinsi Papua, di mana angka
epidemik diperkirakan mencapai 24%, dan cara penularan utamanya
adalah melalui hubungan seksual tanpa menggunakan pelindung.
Jumlah kasus kematian akibat AIDS di Indonesia sampai September
2014 diperkirakan mencapai 9,796 jiwa®, Uraian data tersebut sebagai

berikut :




Tabel 1.2 Jumilah Kumulatif Kasus AIDS di Indonesia Menurut
Faktor Risiko Tahun 2014

Faktor Risiko/Mode of Transmission AIDS

Heteroseksual/Heterosexual 34,305
Homo-BiseksualHomo-Bisexual 1.366]
D 8 462
Transiusi Drarah/Blood Transfusion 130]
Transmisi PerinataliPerinatal Trans. 1,506
Tak DiketahuJnknown 9 536

Sumber: Ditien PP & PL Kemenkes RI

Dari hasil proyeksi diperkirakan akan terjadi hal-hal berikut : (1).
Peningkatan prevalensi HIV pada populasi usia 15-49 tahun dari 0,21%
pada tahun 2008 menjadi 0,4% di tahun 2014. (2). Peningkatan jumlah
infeksi baru HIV pada perempuan, sehingga akan berdampak
meningkatnya jumlah infeksi HIV pada anak. (3). Peningkatan infeksi baru
yang signifikan pada seluruh kelompok LSL. (4). Perlu adanya
kewaspadaan terhadap potensi meningkatnya infeksi baru pada
pasangan seksual (intimate partner) dari masing-masing populasi kunci.
(8). Peningkatan jumiah ODHA dari sekitar 404 600 pada tahun 2010
menjadi 813.720 pada tahun 2014, (6). Peningkatan kebutuhan ART dari
50.400 pada tahun 2010 menjadi 86.800 pada tahun 2014. (7).
Meningkatnya jumlah ODHA yang memerlukan ART, di atas akan lebih
meningkat jika ada kebijakan perubahan kriteria CD4 dalam penetapan
kebutuhan ARV, misalnya dar 200 menjadi 350. (Sumber: Pemodelan

matematik epidemi HIV di indonesia, 2008-2014°,




Indonesia termasuk salah satu negara di Asia yang mengalami
epidemni HIVIAIDS dengan prevalensi yang meningkat tajam dan belum
menunjukkan penurunan meskipun upaya penanggulangan HIV/AIDS
telah dilaksanakan oleh masyarakat, LSM dan swasta serta pemerintah.
Permasalahan HIV/AIDS akan menjadi ancaman bagi masyarakat apabila
tidak ditangani dengan baik. Dar tahun ke tahun kasus ini terus
mengalami peningkatan, komitmen pemerintah yang sangat tinggi
terhadap upaya pencegahan dan penanggulangan HIV/AIDS di
Kabupaten Bulukumba tentunya sangat membantu dalam mengurangi
fingkat penyebaran virus mematikan ini.

Laporan perkembangan HIV/AIDS di Indonesia Dalam triwulan Juli
s.d. September 2014 dilaporkan tambahan HIV & AIDS sebagaimana =t
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berikut; jumlah HIV dilaporkan sebanyak 7,335 orang dan AIDS 1?’§i A
e

orang dan jumiah HIV & AIDS yang dilaporkan 1 Januar s.d. 30

L

September 2014 adalah HIV 22869 orang dan AIDS 1,876 -

orang.Persentase infeksi HIV tertinggi dilaporkan pada kelompok umur
20-29 tahun (74,2%), kelompok umur 30-39 tahun (14%), kelompok umur
diatas 40 tahun (4,8).

Untuk kasus HIV/AIDS, Sulawesi Selatan ditetapkan sebagai
provinsi terbesar kedua setelah Papua dalam hal penyebaran penyakit
HIV/AIDS di kawasan timur Indonesia. Penyebaran penyakit mematikan
ini telah merata di 23 kabupaten, di mana Makassar, Parepare dan

Bulukumba mengalami peningkatan terbesar. Kebijakan dibuat provinsi




Sulsel dalam penanggulangan HIV/AIDS ini adalah Peraturan Daerah
Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 4 Tahun 2010 Tentang Pencegahan
dan Penanggulangan HIV/AIDS dimana kebijakan tersebut atas dasar
perkembangan dan penularan HIV/AIDS di Provinsi Sulawesi Selatan
mengalami perkembangan yang semakin memprihatinkan, dimana jumlah
kasus HIV/AIDS terus meningkat dan wilayah penularannya semakin
meluas.

Fenomena peningkatatan kasus HIV/AIDS di Indonesia, khususnya
di Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan sudah berada pada tingkat
yang sangat menghkawatirkan, meskipun berbagai upaya telah dilakukan
oleh berbagai pihak dengan berbagai pendekatan. Hal ini
mengindikasikan bahwa Instrumen penanggulangan dan pencegahan
HIV/AIDS tidak berfungsi secara maksimal. Fenomena ini membutuhkan
pengkajian dan penelusuran yang lebih komprehensif, cermat dan tajam
sehingga pandemi yang menakutkan ini dapat dikendalikan,

Entry point pada masalah HIV/AIDS ini adalah pada aspek
penularannya, hal ini dapat disimpulkan pada data transmisi pada
pandemic ini yakni yang menjadi faktor pemicu dominan adalah perilaku.
Sehingga dalam perspektif kesehatan masyarakat, HIV/AIDS merupakan
penyakit yang faktor pemicunya adalah perilaku.

Dalam Teori Perilaku Kesehatan, derajat kesehatan masyarakat
yang disebut sebagai psycho-socio somalic health well being, merupakan

resultante dari 4 faktor (Environment atau lingkungan, behaviour atau




perilaku, Heredily atau keturunan, dan Health care service) dari empat
faktor tersebut, lingkungan dan perilaku merupakan faktor yang paling
besar pengaruhnya (dominan) terhadap tinggi rendahnya derajat
kesehatan masyarakat’. Selanjutnya, Teor Planned Behavior (TPB) atau
Teori RE'E‘SHHEWI;.‘ Action (TRA) bahwa perilaku individu dilatar belakangi
oleh berbagai motif, antara lain motif kepercayaan (belief), motif norma
dan motif nilai®.

Dalam teari Antropalogi Budaya, parilaku diartikan sebanal proses
adaptasi, perilaku sebagai arti dan simbolik. Antropologi adalah bidang
yang sangat luas yang terfokus pada studi perilaku manusia secara
mendalam dan komparatif, Cara lain antropologi memandang perilaku
ialah dengan memahami peran yang dimainkan budaya, yaitu apa yang
orang, kelompok dan masyarakat lakukan. Definisi klasik tentang budaya
menurut Antropolog adalah suatu keseluruhan yang kompleks yang
mencakup aspek pengetahuan, kepercayaan seni, moral, hukum, adat,
dan setiap kemampuan dan kebiasaan lain yang didapat oleh manusia
sebagai bagian dari suatu masyarakat®.

Bertitik tglak dari fenomena kasus HIV/AIDS dan kerangka ilmiah
tentang kajian perilaku sebagai ekspresi arti dan simbol budaya, peneliti
akan menelusur pada perspekiif sosial budaya dengan perangkat

metodologi etnografi yang biasa disebut etnometodologi.




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah "Bagaimana system norma dan system

nilai budaya masyarakat di Kabupaten Bulukumba?"

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian secara umum adalah untuk menemu-kenali

system norma dan nilai budaya masyarakat Kabupaten Bulukumba.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Praktis
Secara prakfis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan bagi pihak pembuat kebijakan kesehatan dalam menyusun
kebijakan program penanggulangan HIV/AIDS di  Kabupaten
Bulukumba.

2. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan
untuk penelitian lebih lanjutpeneliti mengenai kebijakan program

penanggulangan HIVFAIDS yang berbasis pada kearifan lokal.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Tentang HIV/AIDS
1. Pengertian

HIV (Human Immunodeficiency Virus) adalah virus vang
menyerang sistem kekebalan tubuh manusia yang melemahkan
kemampuan tubuh untuk melawan segala penyakit yan datang. HIV
berada terutama dalam cairan tubuh. Cairan vyang berpotensi
mengandung virus HIV adalah darah, cairan sperma, cairan vagina dan
air susu ibu, sedangkan cairan yang tidak berpotensi untuk menularkan
virus HIV adalah air liur, air mata, dan lain-lain’.

Virus HIV menyerang sel CD4 dan merubahnya menjadi tempat
berkembang biak Virus HIV baru kemudian merusaknya sehingga tidak
dapat digunakan lagl. Sel darah putih sangat diperukan untuk sistem
kekebalan tubuh. Tanpa kekebalan tubuh maka ketika diserang penyakit
maka tubuh kita tidak memiliki pelindung. Dampaknya adalah kita dapat
meninggal dunia terkena pilek biasa.

AlIDS adalah singkatan dar Acquired Immune Deficiency
Syndrome yang merupakan dampak atau efek dar perkembang biakan
virus hiv dalam tubuh makhluk hidup. Virus HIV membutuhkan waktu
untuk menyebabkan sindrom AIDS yang mematikan dan sangat

berbahaya. Penyakit AIDS disebabkan oleh melemah atau




10

menghilangnya sistemn kekebalan tubuh yang tadinya dimiliki karena sel

D4 pada sel darah putih yang banyak dirusak oleh Virus HIV.

Ketika kita terkena Virus HIV kita tidak langsung terkena AIDS.

Untuk menjadi AIDS dibutuhkan waktu yang lama, yaitu beberapa tahun

untuk dapat menjadi AIDS yang mematikan. Seseorang dapat menjadi

HIV positif. Saat ini tidak ada obat, serum maupun vaksin yang dapat

menyembuhkan manusia dan Virus HIV penyebab penyakit AIDS.

2.

a)

b}

Cara Penularan

Melalui darah. misalnya; Transfusi darah, terkena darah HIV+ pada
kulit yang terluka, jarum suntilk, dsb.

Melalui cairan semen, air mani (sperma atau peju Pria). misalnya ;
seorang Pna berhubungan badan dengan pasangannya tanpa
menggunakan kondom atau pengaman lainnya, oral sex, dsb

Melalui cairan vagina pada Wanita. misalnya; Wanita yang
berhubungan badan tanpa pengaman, pinjam-meminjam alat bantu
seks, oral seks, dsb.

Melalui Air Susu lbu (ASI). misalnya; Bayi meminum ASI dari wanita
HIV", Pria meminum susu ASI pasangannya, dsb,

Adapun cairan tubuh yang tidak mengandung Virus HIV pada
penderita HIV" antara lain Saliva (air liur atau air ludah), Feses
(kotoran atau tinja), Air mata, Air keringat serta urine (Air seni atau air

kencing).
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3. Tanda dan Gejala

Seseorang yang terkena virus HIV pada awal permulaan umumnya
tidak memberikan tanda dan gejala yang khas, penderita hanya
mengalami demam selama 3 sampai 6 minggu tergantung daya tahan
tubuh saat mendapat kontak virus HIV tersebut, Setelah kondisi membaik,
orang yang terkena virus HIV akan tetap sehal dalam beberapa tahun
dan perlahan kekebelan tubuhnya menurun/lemah hingga jatuh sakit
karena serangan demam yang berulang. Satu cara untuk mendapat
kepastian adalah dengan menjalani Uji Antibodi HIV terutamanya jika
sasecrang merasa telah melakukan aktivitas yang berisiko terkena virus

HIV.

Adapun tanda dan gejala yang tampak pada penderita penyakit

AlDS diantaranya adalah seperti dibawah ini

a. Saluran pernafasan. Penderita mengalami nafas pendek, henti nafas
sejenak, batuk, nyeri dada dan demam seprti terserang infeksi virus
lainnya (Pneumonia). Tidak jarang diagnosa pada stadium awal
penyakit HIV AIDS diduga sebagai TBC.

b. Saluran Pencernaan. Penderita penyakit AIDS menampakkan tanda
dan gejala seperti hilangnya nafsu makan, mual dan muntah, kerap
mengalami penyakit jamur pada rongga mulut dan kerongkongan,
serta mengalami diarhea yang kronik.

c. Berat badan tubuh. Penderita mengalami hal yang disebut juga

wasting syndrome, yaitu kehilangan berat badan tubuh hingga 10%
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dibawah normal karena gangguan pada sistem protein dan energy
didalam tubuh seperti yang dikenal sebagai Malnutrisi termasuk juga
karena gangguan absorbsi/penyerapan makanan pada sistemn
pencemaan yang mengakibatkan diarhea kronik, kondisi letin dan
lemah kurang bertenaga.

. System F'arslyarafan. Terjadinya gangguan pada persyarafan central
yang mengakibatkan Kkurang ingatan, sakit kepala, susah
berkonsentrasi, sering tampak kebingungan dan respon anggota
gerak melambat. Pada system persyarafan ujung (Penpheral) akan
menimbulkan nyeri dan kesemutan pada telapak tangan dan kaki,
reflek tendon yang kurang, selalu mengalami tensi darah rendah dan
Impoten.

. System Integument (Jaringan kulit). Penderita mengalami serangan
virus cacar air (herpes simplex) atau carar api (herpes zoster) dan
berbagai macam penyakit kulit yang menimbulkan rasa nyeri pada
jaringan kulit. Lainnya adalah mengalami infeksi jaringan rambut pada
kulit (Folliculities), kulit kering berbercak (kulit lapisan luar retak-retak)
serta Eczema atau psoriasis,

Saluran kemih dan Reproduksi pada wanita. Penderita seringkali
mengalami penyakit jamur pada vagina, hal ini sebagai tanda awal
terinfeksi virus HIV. Luka pada saluran kemih, menderita penyakit
syphillis dan dibandingkan Pria maka wanita lebih banyak jumiahnya

yang menderita penyakit cacar. Lainnya adalah penderita AIDS
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wanita banyak yang mengalami peradangan rongga (tulang) pelvic
dikenal sebagai istilah pelvic inflammatory disease (PID) dan
mengalami masa haid yang tidak teratur (abnormal).
4. UpayaPencegahan
Kendatipun dari berbagai negara terus melakukan researchnya
dalam mengatasi HIV AIDS, namun hingga saat ini penyakit AIDS tidak
ada obatnya termasuk serum maupun vaksin yang dapat menyembuhkan
manusia dari Virus HIV penyebab penyakit AIDS. Adapun tujuan
pemberian obat-cbatan pada penderita AIDS adalah untuk membantu
memperbaiki daya tahan tubuh, meningkatkan kualitas hidup bagi meraka
yang diketahui terserang virus HIV dalam upaya mengurangi angka

kalahiran dan Hemaﬂan.

B. Kebijakan Pemerintah Dalam Menanggulangi HIV/AIDS

Penularan dan penyebaran HV/AIDS sangat berhubungan dengan
perilaku beresiko. Oleh karena itu penanggulangan harus memperhatikan
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perilaku tersebut. Upaya
penanggulangan HIVIAIDS dibedakan berdasarkan kelompok perilaku
resiko rendah, perilaku resiko tinggi dan ODHA karena bentuk
penanganannya yang berbeda. Pendekatan dengan KIE (komunikasi,
informasi, edukasi) saja akan memberikan hasil yang terbatas, sehingga
perlu  kegiatan pendukung lainnya seperti upaya perawatan dan

pengobatan.
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Dengan latar belakang pemikiran tersebut, maka kebijakan

penanggulangan HIVIAIDS di Indonesia disusun sebagai berikut :

o,

Upaya penanggulangan HIWV/AIDS harus memperhatikan nilai-nilai
agama dan budayainorma kemasyarakatan dan kegiatannya
diarahkan untuk mempertahankan dan memperkokoh ketahanan dan
kesajahteraan keluarga

Upaya penanggulangan HIVIAIDS diselenggarakan oleh masyarakat,
pemerintah, dan LSM berdasarkan prinsip kemitraan. Masyarakat dan
LSM menjadi pelaku utama sedangkan pemerintah berkewajiban
mengarahkan, membimbing dan menciptakan suasana yang
mendukung terselenggaranya upaya penanggulangan HIV/AIDS.
Upaya penanggulangan harus didasari pada pengertian bahwa
masalah HIV/AIDS sudah menjadi masalah sosial kemasyarakatan
serta masalah nasional dan penanggulangannya melalui "Gerakan
Nasional Penanggulangan HIVIAIDS",

Upaya penanggulangan HIV/AIDS harus memperhatikan kelompok
masyarakat yang rentan, termasuk vyang berkaitan dengan
pekerjaannya dan kelompok marginal terhadap penularan HIV/AIDS.
Upaya penanggulangan HIWVAIDS harus menghormati harkat dan
martabat ODHA dan keluarganya serta memperhatikan keadilan dan

kesetaraan gender
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Upaya pencegahan penularan HIV diselenggarakan melalui
Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) guna menciptakan gaya
hidup sehat (healthy Iife style).

Upaya pencegahan yang efeklif termasuk penggunaan kondom 100%
diantara penjaja seks dan pelanggannya, pasangan ODHA serla
pemanfaatan fungsi ganda (dual profection) kondom dalam keluarga.
Upaya mengurangi infeksi HIV pada penyalahguna MNapza suntik
melalui kegiatan pengurangan dampak buruk (harm reduction) .
Upaya penangguiangan HIV/AIDS merupakan upaya-upaya terpadu
dari peningkatan perilaku hidup sehat, pencegahan penyakit,
pengobatan dan perawatan berdasarkan data dan fakta iimiah serta
dukungan terhadap ODHA.

Setiap pemeriksaan untuk mendiagnosa HIV/ AIDS harus didahului
dengan penjelasan yang benar dan mendapat persetujuan yang
bersangkutan (informed consenf). Konseling yang memadai harus
diberikan sebelum dan sesudah pemeriksaan, dan hasil pemeriksaan
wajib dirahasiakan.

Diusahakan agar peraturan perundang-undangan harus mendukung
dan selaras dengan Strategi Nasional Penanggulangan HIV/ AIDS
disemua tingkat.

Setfiap pemberi pelayanan berkewajiban memberikan layanan tanpa

diskriminasi kepada pengidap HIV/ penderita AIDS
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Berdasarkan kajian komprehensif dar  berbagai dokumen,
konsultasi dengan berbagai pihak dan ahli terkait, maka ditetapkan tujuh
area program prioritas sebagai berikut :

1. Pencegahan HIVIAIDS

2. Perawatan, Pengobatan dan Dukungan terhadap ODHA
3. Surveilans HIVIAIDS dan Infeksi Menular Seksual (IMS)
4. Penelitian

Lingkungan Kondusif

oo

Koordinasi Multipihak

7. Kesinambungan Penanggulangannya

C. Norma dan Nilai SosialDalam Kehidupan Masyarakat
1. Norma Sosial Sebagai Pedoman Perilaku

Nomma-norma sosial dalam kehidupan masyarakat merupakan
bentuk peraturan tak tertulis yang berfungsi sebagai pengatur sikap dan
perilaku manusia dalam pergaulan hidup sehari-hari dalam masyarakat.
MNorma sosial relatif banyak menekankan pada sanksi moral sosial
sebagal unsur pengawasan terhadap sikap dan perilaku manusia dalam
pergaulan tersebut®,

Unsur pokok dan suatu norma adalah tekanan sosial terhadap
anggota-anggota masyarakat untuk menjalankan norma-norma tersebut.
Dasar pemikirannya adalah bahwa apabila aturan-aturan tertentu tidak

dilkuti oleh desakan sanksi sosial yang kuat, maka keberadaannya belum
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dapat dikategorikan sebagai norma-nomma sosial. Desakan sosial ini
merupakan indikasi bahwa suatu norma benar-benar telah menjadi
bagian pokok dari norma sosial®.

MNorma disebut sebagal norma sosial bukan semata karena telah
mendapatkan sifat kemasyarakatan, akan tetapi sekaligus telah dijadikan
patokan perilaku dalam pergaulan hidup. Norma-norma sosial sebagai
unsur kebudayaan non-material dapat berfungsi sebagai landasan
kekuatan pribadi dalam upaya melindungi diri dari ancaman kejahatan
moral atau pengarub-pengarub buruk dari luar. Dalam rangka upaya itu
norma-norma atau kaidah sosial pada dasarmya merupakan petunjuk-
petunjuk ideal tentang bagaimana seharusnya manusia berperilaku dalam
pergaulan hidup bermasyarakat.

Kaidah sosial adalah serangkaian ketentuan atau peraturan umum
baik tidak tertulis maupun tertulis, tentang tingkah laku atau perbuaatan
manusia yang menurut penilaian kelompck masyarakatnya, dianggap
baik atau buruk, patut atau tidak patut®,

Perumusan perilaku menurut penilaian pergautan dalam bantuk
norma atau kaedah soaial ini berfungsi sebagal unsur kendali dan
pembatas kebebasan perilaku agar terhindar dar penyimpangan.
Diterima atau tidaknya seseorang menjadi bagian sosial dalam suatu
pergaulan hidup, tergantung pada dua alternatif, yaitu:

a. Kemampuan individu menyesuaikan diri terhadap kaidah yang

bertaku dalam kelompok pergaulan sosial;
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b. Mengendalikan tradisi perilaku dan emosi dirinya ditengah-tengah
pergaulan kelompok;

¢. Kesanggupan untuk menyerap norma-norma kelompok sebagai
bagian jati dirinya;

d. Kesediaan kelompok sosial untuk menerma dan  mentolerir
perbedaan prinsip kaedah bawaan individu:

e. Kesediaan kelompok sosial untuk mempengaruhi dan membina
individu untuk tunduk pada kaidah kelompok.

Alternatif terakhir tentang keputusan penerimaan seseorang
sebagai bagian kelompok tersebut terletak pada kesepakatan untuk
menerima kaidah-kaidah sosial sebagai pedoman perilaku bersama.
Pedoman perilaku ini berupa rumusan tentang perintah/kewajiban dan
laranganiarangan. Suatu perintah menunjukkan jalan yang telah
ditetapkan, yakni perilaku yang dianggap dapat membawa manfaat atau
tidak membahayakan kehidupan bersama. Di pihak lain rumusan tentang
larangan, berarti menolak dan menghindarkan diri dari perilaku-perilaku
yang dianggap mengganggu ketenangan masyarakat, mencegah
anggota-anggota masyarakat untuk berbuat di luar ketentuan norma-
norma sosial yang berlaku. Norma tidak hanya berarti sebagai bentuk
aturan yang mendukung suatu perilaku yang positif saja, akan tetapi
norma dapat juga merupakan aturan yang mendorong seseorang atau
kelompok untuk menghindar dari perbuatan-perbuatan yang negatif atau

perbuatan yang merugikan pihak lain.
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Norma-norma sosial biasanya dinyatakan dalam bentuk kebiasaan,
tatakelakuan dan adat istiadat atau hukum adat. Latar belakang
terbentuknya norma sosial bermula dari perbuatan alami yang berulang-
ulang dalam waktu yang relatif lama, sehingga kemudian timbul
pengakuan dan kesadaran bersama. Norma sosial menitikberatkan pada
kekuatan serangkaian peraturan tentang perilaku individu berdasarkan
penilaian masyarakat yang mencerminkan ukuran baik/buruk,
pantas/tidak pantas, dan boleh/ftidak dilakukan. Norma sosial cenderung
nampak sebagai bagian dari institusi yang berfungsi mengatur dan
membatasi perilaku manusia dalam kenyataan kehidupan masyarakat,

Norma mengandung pembatasan atas sifat alamiah kekebasan manusia
yang ditunjukkan melalui rambu-rambu berupa perintah dan larangan.

Pemahaman terhadap norma itu merupakan sumber hesadaranl:ﬁwr;hfr_
individu untuk bertindak berdasarkan etika dan moralitas insﬁtqsgﬁ%;ﬁﬁ |
sebagaimana adanya. Kepatuhan terhadap norma didaaarkan"\;gfﬂs
pertimbangan kebutuhan keamanan manusia dari ancaman kejar};té;.
Atas alasan ini, maka secara perlahan tumbuh pengakuan bersama antar
anggota masyarakat terhadap pentingnya peraturan perilaku. Peraturan
perilaku ini didasarkan pada nilai moral yang didalamnya terkandung
pengakuan nurani atau suara hati. Jika suara hati ini secara jujur dapat
diterapkan dalam perilaku kehidupan sehari-hari, dan membeku menjadi
suatu kebiasaan, maka pada puncak proses sosial akan membentuk jati

diri atau kepribadian.
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Harapan ideal dalam kehidupan masyarakat adalah tumbuhnya
norma sosial sebagal peraturan perilaku berdasarkan suara hati yang
melekat sebagai kebutuhan pokok, baik bagi pribadi maupun masyarakat
pada umumnya. Oleh karena itu secara sosiologis norma sosial dapat
diterima sebagai peraturan obyektif yang dapat memperkuat fungsi
pengawasan sosial, terutama dalam upaya mempertahankan sturktur
sosial.

Fungsi norma sosial adalah sebagal alat kendali atau batasan-
batasan tindakan anggota masyarakat untuk memilih peraturan yang
diterima atau di tolak dalam suatu pergaulan. Pilihan tersebut diwujudkan
dalam bentuk perintah dan larangan, boleh atau tidak boleh dilakukan,
Seliap anggota masyarakat menerima aturan-aturan itu sebagai patokan
tingkah laku, baik yang benar maupun yang salah. Sesecrang
dikendalikan oleh norma-norma itu tidak hanya sekadar membuat
perasaan takut untuk melanggar aturan perilaku, tetapi juga karena dapat
membuat perasaan bersalah jika melanggar norma-norma tersebut,
Unsur kendali dari norma-norma itu merupakan cerminan dari desakan
sosial yang didasarkan pada kepentingan bersama’®,

Norma sebagai pedoman perilaku mempunyai fungsi sebagai
pengatur akfivitas sosial yang di dalamnya mengandung hukum dan
sanksi-sanksinya. Bagi pelanggarnya harus patuh, tanpa paksaan, dan
diharapkan secara suka rela menerima sanksi berdasarkan keputusan

bersama. Dalam kehidupan kelompok masyarakat pada umumnya,
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seorang anagota (individu) mematuhi norma-norma sosial itu tidak hanya
karena takut menerima sanksi masyarakat atau karena terpaksa
mematuhi kehendak dari kelompoknya, akan tetapi ia patuh karena
keberadaan norma-noma sosial itu telah diterima sebagai acuan tindak
kebenaran dan kebaikan yang dapat memberi manfaat, baik bagi dirinya
sendiri maupun bagi orang-orang lain di sekitarnya.

Norma-norma sosial yang berlaku dalam masyarakat pada
umumnya cenderung diterima sebagai peraturan yang diyakini dapat
memberi manfaat bagi kehidupannya. Pelanggaran terhadap norma-
norma sosial yang berlaku bukan karena seseorang takut kepada
sesamanya, akan tetapi karena keyakinan bahwa perbuatan melanggar
norma ity adalah aib dan merugikan bagi dirinya, menjatuhkan harga diri
dan dipercaya dapat mendatangkan beban sosial-psikologis yang
berkepanjangan. Bagi kehidupan masyarakat kompleks heferogenitas,
berbeda dengan konsep masyarakat setempat yang relatif sederhana, di
mana lebih menekankan pada kepentingan keselamatan dan jaminan
keamanan diri secara formal.

Pelanggaraan terhadap noma dapat berakibat mengurangi
kemerdekaan bertindak dalam segala hal yang menyangkut perjuangan
pencapaian kesejahteraan hidup secara ekonomis. Ada 4 (empat) fase
kekuatan norma dalam kehidupan masyarakat'’, yaitu:

a. Cara berbuat (usage) Cara berbuat adalah perilaku tertentu yang

digunakan seseorang atau sekelompok orang dalam pergaulan hidup
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berdasarkan norma sosial yang bersangkut paut dengan moralitas,
etika, kesopanan dan kepantasan umum. Kepantasan dalam
berperilaku dianggap sebagai suatu kepantasan bertindak, oleh
karena itu proses pergaulan seseorang dalam masyarakat cenderung
lebih inetarktif dan harmonis. Cara berbuat lebih banyak terjadi pada
hubungan-hubungan antar individu dengan individu dalam kehidupan
masyarakat. Apabila perilaku seseorang tidak sesuai, menyimpang
atau melanggar batas-batas kelaziman norma-norma sosial, maka
proses pergaulan seseorang dalam masyarakat cenderung lebih pasif
dan konflik. Norma yang disebut "cara berbuat” hanya memiliki daya
kantrol sebatas kontroversi sikap dan perilaku sebagai reaksi. Sanksi
sosial masyarakat biasanya berupa pergunjingan, cemoohan, celaan
atau berupa pengurangan intensitas hubungannya dalam pergaulan.
Sanksi semacam ini dapat dikategorikan lebih lemah, ringan dan
bersifat sementara. Pada umumnya pelanggaran norma (dalam
tingkatan cara berbuat) tersebut dianggap sebagai perbuatan yang
tidak sopan, misalnya makan berdecak, makan berdiri atau makan
sembari berbicara dan sebagainya. Apabila dalam kesempatan lain
seseorang mampu mengendalikan dan menyesuaikan tindakannya
dengan norma-norma sosial yang ada, maka porsi sanksi-sanksi yang
pernah diterima sebelumnya lambat laun akan semakin berkurang

dan kembali diterima dalam pergaulan sosial sebagaimana biasa.
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b. Kebiasaan (folkways) (tm) Kebiasaan adalah suatu perbuatan yang

dilakukan pada satu waktu berulang-ulang pada waktu yang lain
dalam bentuk dan cara yang sama. Dalam kurun waktu tertentu
perilaku seseorang dalam berbuat senantiasa dilkuti dan diakui oleh
orang atau kelompok lingkungan sosial sekitarnya, sehingga menjadi
kebiasaan umum. Kebiasaan merupakan indikasi kelaziman suatu
perilaku, di mana masyarakat setuju dan mengakui perbuatan tertentu
yang dilakukan seseorang. Menurut Mac Iver dan Page (1967),
bahwa kebiasaan dapat diartikan sebagai suatu perikelakuan yang
diakui dan diterima oleh masyarakat. Oleh karena itu suatu kebiasaan
mempunyai daya pengikat yang lebih kuat dibanding cara berbuat
(usage). Misalnya kebiasaan bertutur sapa lembut, ramah dan sopan
santun terhadap orang lain yang lebih tua, pamit kepada orang tua
jika hendak pergi, atau kebiasaan mengucapkan salam setiap
bertemu orang lain'’.

Tata-kelakuan (mores) Tata-kelakuan adalah suatu kebiasaan yang
dizkui oleh masyarakat sebagai norma pengatur dalam setiap
berperilaku. Tata-kelakuan lebih menunjukkan fungsi sebagai
pengawas kelakuan oleh kelompok terhadap anggota-anggotanya.
Tata-kelakuan mempunyai kekuatan pemaksa untuk berbuat atau
tidak berbuat sesuatu. Tata-kelakuan ini berfungsi sebagai sarana
dalam proses pendidikan sosial agar warga masyarakat tertentu

dapat menyesuaikan diri dan mematuhi norma-norma yang berlaku.
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Menurut Soerjono Soekanto (1873), bahwa tata kelakuan ini dapat
berfungsi sebagai pengendalian sosial, yaitu pengawasan oleh suatu
kelompok terhadap individu dalam kehidupan sehari-hari. Jika terjadi
pelanggaran, maka dapat mengakibatkan jatuhnya sanksi berupa
pemaksaan terhadap pelanggamya. Tujuannya agar sipelanggar
norma dapat segera kembali menyesuaikan difl dan tunduk dengan
tata-kelakuan umum yang berlaku dalam masyarakat vyang
bersangkutan. Bentuk hukuman biasanya pelanggar dikucilkan oleh
masyarakat dari pergaulan, bahkan mungkin terjadi pengusiran dari
wilayah mukim kelompok sosialnya'",

Adat-istiadat (custom) Adat-istiadat adalah tata-kelakuan yang berupa
aturan-aturan yang mempunyai sanksi lebih keras. Anggota
masyarakat yang melanggar adat-istiadat, akan mendapatkan sanksi
hukum, baik formal maupun informal. Sanksi hukum formal biasanya
melibatkan alat negara berdasarkan Undang-undang yang berlaku
dalam memaksa pelanggamya untuk menerima sanksi hukum,
Misalnya pemerkosaan, menjual kehormatan orang lain dengan dalih
usaha mencari kerja dan sebagainya. Sedangkan sanksi hukum
informal biasanya diterapkan secara emosional, kekeluargaan dan
kurang rasional. Sanksi yang dijatuhkan berdasarkan adat istiadat
dengan mengutamakan kepentingan masyarakat. Misalnya dalam
kasus yang sama, seorang yang diketahui (atau tertangkap basah)

melakukan perkosaan, maka ia akan mendapatkan sanksi sosial
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berupa pengucilan untuk selamanya atau diusir dari tempat
tinggalnya untuk tidak kembali atau dapat juga dilakukan pemutusan
hubungan keluarga dan pertalian sosial lainnya. Bagi masyarakat
tertenty, dalam upaya memulihkan nama baik yang tercemar
diperlukan suatu ritual dalam rangkaian upacara adat yang relatif
banyak menyita waktu dan tenaga. Norma-norma sosial, seperti cara
berbuat (usage), kebiasaan (folkways), tata-kelakuan (mores), dan
adat-istiadat (cusfom), kesemuanya merupakan aturan perilaku
kehidupan sosial yang bersifat kemasyarakatan. Menurut Berry sifat
kemasyarakatan ini adalah bukan saja karena norma-norma tersebut
berkaitan dengan kehidupan sosial, tetapi juga karena normanorma
tersebut adalah pada dasarmya merupakan hasil dari kehidupan
bermasyarakat. Dari segi moral suatu norma lebih menekankan pada
kebakuan standard tingkah laku sesecrang dalam interaksi sosial.
Alvin L. Bertrand (1980) menyebutnya sebagai norma-noma moral,
yaitu merupakan standard-standard fingkah laku yang berfungsi
sebagai kerangka patokan (frame of reference) interaksi sosial. Juga
sudah dikemukakan bahwa follways, mores, adat istiadat serta
hukum yang berlaku, kesemuanya itu merupakan bagian dari norma-
norma tersebut. Norma sebagai salah satu bagian dari susunan
kepribadian seseorang, ia dapat ditinjau dari sudut lain, walaupun

bukan dari sudut yang terpisah sama sekali'!,




Morma sebagai reaksi sesecrang terhadap tuntutan kelompok,
maka berari ia beraksi demi kepentingan kelompoknya itu. Individu lebih
menyadari norma-norma moral sebagai bagian dan konsepsi dirinya
dibandingkan dengan kesadarannya terhadap perasaan-perasaan yang
bersifat abstrak.

Norma-norma moral itu menggambarkan tuntutan-tuntutan khusus
suatu kelompok yang mendesak individu agar ia bertindak menurut cara-
cara umum yang berlaku. Kebanyakan orang menganggap bahwa norma-
norma tersebut lebih diutamakan daripada perasaan-perasaan abstrak
yang mungkin merupakan kebalikan dari tingkah laku yang diharapkan.
Bertrand mencontohkan seorang ayah atau ibu, boleh jadi selalu
mengatakan "hemat pangkal kaya" kepada anak-anaknya. Tapi
kenyataannya, mereka selalu terlibat dalam hutang yang banyak. ltu
dilakukan karena mereka selalu berusaha "menyaingi tetangga di
sebelah®, yaitu hidup menurut standard yang diharapkan atau dinormakan
bagi kelas sosial mereka.

Noma-norma moral yang ideal pada umumnya diakui dan
diketahui sebagai standard ajaran fufurologis, namun kadangkala tidak
berlaku dalam sosialisasi pada setiap kelas dan status sosial. Seorang
ayah yang telsh malang melintang dalam dunia krminal, akan tetapi
secara moral ja tetap mengajarkan kepada anak-anaknya agar berbuat
kebajikan, taat beribadah dan patuh terhadap hukum yang berlaku.

Keyakinan-keyakinan yang tertanam dalam diri setiap individu semacam
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itu menunjukkan suatu ukuran nilai terentu terhadap perbuatan-
perbuatan yang baik maupun terhadap perbuatan-perbuatan yang buruk,
Norma-norma (norms) merupakan cara perbuatan dan kelakuan yang
dibenarkan untuk mewujudkan nilai-nitai itu’?,

Sebagai suatu bagian dar kebudayaan non-material, norma-norma
tersebut menyatakan pengertian-pengertian yang teridealisir dari perilaku.
Perilaku erat kaitannya dengan persepsi seseorang tentang kebenaran
dan kebaikan, meskipun perilaku itu dalam aspek pisik bisa dipandang
sebagai bagian organisasi yang bersifat material. Terepas dar kedua
aspek tersebut (material dan non-material), secara umum norma-norma
sosial biasanya dinyatakan dalam bentuk-bentuk kebiasaan bertindak dan
hukum-hukum dari suatu masyarakat tertentu yang tumbuh melalui
kumpulan pikiran dan perasaan manusia. Oleh karena itu, dalam
perkembangannya cenderung semakin banyak perbedaan standard
perilaku antara satu masyarakat dengan masyarakat lainnya.

Morma-norma sosial pada umumnya bersifat menentang, menolak
atau menangkal berbagai kekuatan yang bersifat buruk, baik dari dalam
maupun dari golongan-golongan luar yang merasa tidak puas terhadap
norma-norma sosial yang berlaku pada masyarakat vang bersangkutan.
Akan tetapi konkritisasi norma sosial tidak selamanya dapat efektif
menjamin stabilitas sosial. Oleh karena kekuatan antagonisme dari
segala arah cenderung bergerak lebih dinamis dan terselubung dalam diri

individu, maka keyakinan terhadap fungsi positif norma sosial semakin
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lemah, bimbang dan labil. Kemudian kondisi hubungan sosial cenderung
kaku, timbul konflik sikap dan perilaku antar warga masyarakat,
kesalahan-pahaman . dan disintegrasi semakin merajalela. Pada
sementara wakiu, dis-integrasi sesial memuncak, sehingga kompromi dan
proses penyesuaian terancam.

pada waktu individu-individu pertama-tama menjadi anggota
sebuah kelompok, mereka seringkali membawa ukuran-ukuran normatif
yang didapat dan kelompok-kelompok lain yang sedikit banyak konflik
dengan noma-norma kelompok yang akan mereka masuki. Selama
dalam periode tertentu anggota baru masih agak terisclir dari anggota-
anggota lama. Sementara pihak anggota kelompok primer terdahulu
dalam periode tertentu melakukan pengawasan dan mensosialisasikan
norma-norma sosial yang berlaku sampai tumbuh suatu keyakinan bahwa
anggota-anggota kelompok yang baru itu menunjukkan kesetiaan dan
kepatuhannya terhadap norma kelompok. Perlakuan ini didasarkan pada
keyakinan bahwa dalam masyarakat kompleks seseorang mempunyai
peluang untuk masuk dalam berbagal kelompok. Dan oleh karena itu
seseorang yang baru masuk menjadi anggota kelompok baru, tentu
belum sepenuhnya kehilangan identitas norma kelompok sebelumnya,
atau bahkan mungkin seseorang mempunyai identitas marginal,
Kendatipun seseorang mampu menyesuaikan dini dalam kehidupan
kelompok yang baru, akan tetapi kadangkala prinsip-prinsip norma moral

yang telah tertanam kuat sebelumnya masih kental mendominasi dalam
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perilaku kehidupan kelompoknya yang baru. Di lain pihak ada pula
individu-individu yang sengaja keluar dan kelompok semula untuk
memperoleh harapan baru dengan cara bergabung, menyesuaikan diri
dan berintegrasi ke dalam kelompok luar®.

Faktor yang relatif kuat mendorong sesecrang keluar dan
kelompok semula dan segera bergabung dengan kelompok lain adalah
karena terjadi pertentangan persepsi dan kepentingan terhadap
masuknya norma-norma baru, atau karena adanya hasrat untuk
memperluas jaringan hubungan kerja dengan norma-noma  yang
dianggap lebih terbuka dan rasional.

Kuantitas terjadinya pertentangan antar anggota kelompok
cenderung meningkat manakala mobilitas anggota suatu kelompok
semakin meluas. Dirdjosisworo menegaskan bahwa fingkatan mobilitas
yang tinggl di dalam keanggotaan kelompok cenderung disertai semakin
menurunnya tingkat integrasi normatif. Suatu tingkatan mobilitas yang
tinggi cenderung untuk mengganggu jaringan komunikasi yang ada di
dalam suatu kelompok. Puncak dis-integrasi yang mengakibatkan
penderitaan itu biasanya mempengaruhi kesadaran anggota kelompok
bahwa mereka memiliki persamaan perasaan dan nasib. Kesadaran inilah
yang kemudian mendorong angota-anggota kelompok untuk melakukan
penyelesaian konflik melalui proses adaftasi, kompromi ataupun dengan

akomodasi.
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Kesadaran terhadap pentingnya norma-norma sosial sebagai alat
kontrol sosial dari masing-masing anggota kelompok semakin meningkat.
Pada awal penerapan norma-norma sosial yang baru disadari itu
biasanya relatif ideal, di mana anggota masyarakat relatif fegas
tergantung pada kekuatan norma sosial sebagai satu-satunya hukum
yang dapat memaksa orang untuk berbuat kebenaran dan kebaikan
sesual dengan kepentingan umum.

Norma sebagai alat }mﬁtml sosial mengandung unsur hukum yang
secara formal memiliki daya paksa agar masyarakalt mematuhinya,
Mamun demikian perkembangan nomma sosial sebagai  hukum
masyarakat, bukan merupakan sistem norma yang berlaku selamanya,
melainkan tergantung pada kepentingan para penganutnya. Suatu ketika
bisa ditinjau kembali dan dilakukan penciptaan norma-norma baru yang
dianggap lebih sesual dengan nilai-nilai baru. Secara umum, fungsi
norma sosial pada dasamya sama dengan fungsi hukum, yaitu untuk
menertibkan dan menstabilisasikan kehidupan sosial masyarakat dan
menghindari terjadinya konflik dan dis-integrasi, Efektif atau tidaknya
fungsi norma sosial, sangat tergantung pada kekuatan pengakuan dan
besamya harapan masyarakat terhadap jaminan norma sosial itu sendiri
sebagai landasan perilaku dalam usaha mengatasi berbagai gejala dan
konflik sosial.

Norma-norma  sosial  diharapkan dapat  berfungsi  untuk

memberikan petunjuk tentang cara untuk mengatasi goncangan-
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goncangan sosial yang dianggap membahayakan bagi ketenteraman
masyarakat. Semakin kuat ikatan warga masyarakat terhadap norma-
norma sosial yang berlaku, maka ada kecenderungan pola perilaku dan
hubungan sosial dalam sistem pergaulan kehidupan bermasyarakat
semakin stabil. Sebaliknya apabila ikatan warga masyarakat terhadap
norma-norma sosial itu telah semakin lemah, mungkin karena sistem
pergaulan itu berkembang, terbuka dan komplek, atau karena sebagian
besar perbedaan kepentingan tidak dapat diselesaikan, dan menurunnya
stabilitas kehidupan masyarakat, maka akan terjadi proses reformasi
tatanan sosial budaya secara umum tidak dapat dihindar, baik secara
terencana maupun secara alami. Pada fase ini segala pola perilaku dalam
sistem pergaulan hidup cenderung berubah, yang sekaligus rnenunjul-:lqan.
adanya perubahan-perubahan kebudayaan, khususnya pada aspek
norma-norma sosial.

Sosiolog mengasumsikan peristiwa ini sebagai suatu akibat
kesalahan. Kesalahan ini kian melemahkan struktur norma-norma yang
menentukan cara hidup manusia’. Sebagaimana yang dikatakan oleh
Radcliffe- Brown, bahwa euphoria atau kesejahteraan sosial telah
dijadikan keadaan dysphoria dan sebuah tindakan harus diambil guna
memulihkannya. Jadi pemulihan bergantung kepada tindakan sosial yang
menunjukkan kebencian orang terhadap kesalahan itu, dan betapa

seriusnya peraturan-peraturan dijaga’®,
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Dalam konsep integrasi normatif menurut Dirdjosisworo, dapat
dimengerti babwa integrasi suatu kelompok merupakan hasil dari
mekanisme sosial melalui noma-normanya memberikan  pengaruh
kepada anggotanya, sikap mereka dan tingkah laku mereka. Di dalam
suatu kelompok yang kecil dan relatif homogen, maka norma-norma
mendapatkan kontrol atas individu-individu melalui komunikasi dan
tekanan timbal ballk di antara seluruh anggotanya; yaitu melalui cara-cara
yang menyangkut kelompok sebagai suatu keseluruhan. Tetapi di dalam
kelompok-kelompok vyang lebih kompleks khususnya di  dalam
masyarakat, sejumlah kelompok bagian di dalam struktur yang lebih
besar membernkan pengaruh tambahan sebagai dukungan kepada
norma-norma sosial.

Dalam proses pembentukan kelompok baru, kelompok utama
cenderung lebih besar memberikan pengaruh terhadap individu-individu.
Kelompok utama mempunyai status dan strategi yang baik dalam upaya
mencapai suatu integritas sosial secara keseluruhan. Sepanjang terjadi
persesuaian di antara anggota-anggota kelompok secara keseluruhan itu
terdapat pula penerapan sanksi dan jaminan hak-hak pribadi secara
umum dar norma-norma yang berlaku. ltulah sebabnya, maka integrasi
sosial dapat bertahan dalam waktu yang relatif lama. Dalam perspektif
integrasi  fungsional, persesuaian norma dapat membentuk  ikatan
kesatuan sosial dalam suatu kelompok, di mana sejumiah individu atau

sub kelompok secara keseluruhan melakukan berbagai fungsinya secara
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timbal balik atau =aling melengkapi. Sebagian besar interelasi yang
meanyangkut hubungan individu-individu lebih bersifat langsung dan
berhadapan muka dalam setiap melaksanakan fungsinya tersebut.

Arah, bentuk, dan kecepatan perubahan norma-norma sosial itu
bisa bervariasi, tergantung pada latar belakang kekuatan desakan dan
perbedaan kepentingan masing-masing kelompok masyarakat, bahkan
fidak mustahil dalam proses perubahan itu sering menimbulkan
penyimpangan-penyimpangan. Sebab utamanya adalah karena terjadi
kristalisasi daya cipta dan perasaan kelompok-kelompok sosial yang
cenderung mengikuti kesukaan atau kebiasaan yang bersifat intemn.
Sebagai contoh, di satu pihak suatu kelompok atau individu menganggap
bahwa kebiasaan untuk tidur di sore har adalah baik, alasannya supaya
kelelahan kerja yang dilakukan pada siang harinya menjadi sirna, akan
tetapi mungkin pihak lain menganggap hal i#tu kurang baik dengan
berbagai alasan pula. Begitu pula dengan kebiasaan sikat gigi, yang
sebenarnya harus dilakukan sehabis makan, akan tetapi banyak pula
orang melakukannya sebelum makan.

Secara ideal masyarakat selalu memuja perbuatan jujur dan adil
{lurdil), tetapi dalam proses peranannya banyak crang membenarkan,
mengakui dan melakukan korupsi. Jika kebiasaan pribadi kemudian dapat
berkembang menjadi kebiasaan bersama (umum) yang diakui dan
diyakini bersama akan kebenaran, keuntungan serta kebaikan bersama,

maka kebiasaan ini akan tumbuh menjadi aturan yang dianggap dapat




membernkan kesejahteraan bagl kehidupan masyarakat Akan tetapi
sebaliknya apabila pada waklu yang sama ada seorang atau lebih
melakukan pelanggaran terhadap aturan yang telah diakui bersama itu,
maka lambat atau cepat akan menimbulkan kegoncangan-kegoncangan
sosial ataupun disintegrasi sosial.

Sudah menjadi kebiasaan umum bahwa dalam situasi tak
menenty, bagi masing-masing warga akan membela dan
mempertahankan norma kelompoknya, sama seperti kalau seseorang
terhina, maka keluarganya pasti merasa terhina juga, bahkan bisa balik
menghina atau meminta ganti rugi atas pencemaran nama baiknya, Pada
kebiasaan tertentu dalam peneyelesaian pertikaian (konflik) masing-
masing pihak tidak memilih penengah dari orang yang mempunyai
hubungan dengan salah satu pihak, akan tetapi cenderung memilih pihak
lain yang bebas kaitan dengan kedua belah pihak. Maksudnya adalah
agar tidak terjadi keputusan yang tendensius atau memihak, karena pada
dasarnya pribadi-pribadi adalah sosok yang sangat subyektif,. Sementara
itu landasan penyelesaian masalah, tentu dipilih orang-orang yang
mempunyai wawasan yang luas yang sedikitnya mencakup pemahaman
tentang persamaan dan perbedaan noma-norma yang dianut oleh kedua
belah pihak yang bertikai.

Kebiasaan masyarakat tergantung kepada pihak luar untuk
menyelesaikan konflik intern dapat mengakibatkan putusnya kepercayaan

terhadap tokoh-tokoh intern. Jika pihak Juar itu tidak berhasil
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menyelesaikan tersebut, maka konflik yang terjadi akan berlangsung

berkepanjangan. Menurut Ferdinand Tonnies™, bahwa kebiasaan itu

mempunyai tiga arti, yaitu:

1.

Dalam arti yang menunjuk pada suatu kenyataan yang bersifat
obyektif. Misalnya, kebiasaan untuk bangun pagi-pagi, kebiasaan
untuk tidur siang hari, kebiasaan untuk minum kopi sebelum mandi
dan lain-lain. Artinya adalah, bahwa seseorang bisa melakukan
perbuatan-perbuatan tadi masuk dalam tata cara hidupnya.

Dalam arti bahwa kebiasaan tersebut dijadikan norma bagi
sesaorang, norma mana diciptakannya untuk dirinya sendird. Dalam
hal ini, maka orang yang bersangkutan yang menciptakan suatu
perikelakuan bagi dirinya sendiri.

Sebagai perwujudan kemauan atau keinginan seseorang untuk
berbuat sesuatu. Kebiasaan bersikap atau melakukan suatu tindakan
tertentu, baik bagi pribadi maupun bagi kelompok, pada umumnya
dimaksudkan sebagai suaftu pedoman dalam usaha pencapaian
tujuan kebaikan dan kesejahteraan hidupnya.

Kebaikan dan kesejahteraan sebagal hasil dari sikap tindak

seseorang dalam masyarakat itu bisa timbul dar hasil peniruannya

terhadap crang lain atau sekelompok orang lain. Dan apabila kebaikan

dan kesejahteraan yang dimiliki seseorang itu bisa berlaku juga bagi

orang atau pihak lain lagi, maka orang yang sebagai pencetus ide dan

sikap tindak tadi dianggap sebagai "orang teladan”. Sikap tindak itu
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kemudian diidentifikasi dan diadopsi oleh masyarakal sebagai norma
sosial umum yang memiliki daya pengikat yang relatif kuat. Alasannya,
karena sikap findak orang itu dianggap dapat memberkan tuntunan,
petunjuk atau penerangan dalam upaya mencapai kesejahteraan individu
atau sekelompok masyarakat setempat. Secara sosiologis, norma-norma
sosial yang telah diakui dan dianut dalam waktu yang relatif lama oleh
masyarakat setempat disebul sebagai adat istiadat.

Adat istiadat adalah suatu pola perikelakuan (cara bertindak atau
berkelakuan) yang fidak lagi hanya mencerminkan sikap tindak
perorangan, akan tetapi ia telah merupakan pola perikelakuan bagi orang-
orang bersama dalam masyarakat. Pola-pola perikelakuan yang disebut
adat-istiadat itu berlaku sebagai patokan bertindak bagi pricadi atau
setiap orang dalam masyarakat. Setiap tindakan yang dilakukan oleh
seseorang harus berdasarkan petunjuk-petunjuk atau ketentuan normatif
dari pola-pola perikelakuan masyarakat yang berlaku pada umumnya.
Jadi ada perbedaan antara kebiasaan dan adat-istiadat.

Kebiasaan adalah cara-cara sesecrang dalam bertindak yang
kemudian dapat diakui oleh anggota-anggota masyarakat lainnya, atau
jika seseorang tersebut berada dalam suatu kelompok, maka kemudian
pola perilakunya diikuti oleh anggota-anggota kelompok yang lainnya.
Sedangkan adat istiadat adalah caracara berindak yang telah diakui
bersama, dilakukan bersama-sama oleh semua anggota masyarakat dan

telah mempunyai norma-norma yang sama pula.
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Selanjutnya noma-norma dan pola-pola perikelakuan atau adat
istiadat itu secara bersamasama berproses menjadi suatu lembaga
(institutsi), terutama tentang aturan-aturan mengenai hubungan
seseorang dengan orang lain dan suatu organisasi sosial atau dalam
kehidupan masyarakat pada umumnya. Namun demikian, paham norma
itu agak lebih terietak dalam suasana kesadaran; secara etis lebih netral
dari pada pengertian institusi oleh karena lebih terarah kepada "yang
seharusnya" dari pada kepada "yang ada”, Oleh karena itu maka Bouman
kemudian menganggap bahwa norma lebih jelas dari pada kebebasan
manusia'®,

Pembatasan-pembatasan kebabasan yang ditunjukkan oleh norma
misalnya adalah penntah-perintah dan larangan-larangan. Perntah
menunjukkan jalan yang telah ditentukan; larangan menutup jalan tertentu
dan memberikan jalan yang terbuka atau tidak mengadakan sesuatu
tentang hal itu. Mengenai penundukan kepada norma itu menurut
Bouman, lebih didasarkan atas pertimbangan ketepatgunaan dan atas
pengakuan peraturan moral yang di dalamnya berlaku fungsi kata hati.

Dalam proses-proses sosialisasi dan proses-proses internalisasi,
secara rasional kata hati itu berfungsi sebagai pembentuk kepribadian
seseorang. Kepribadian orang-orang dalam komunitas sederhana, seperti
masyarakat yang tinggal di daerah perdesaan, atau kesatuan-kesatuan
masyarakat yang masih mempunyai ikatan hubungan sosial ke dalam dan

relatif konservatif atas pengaruh kehidupan modern yang rasional,
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cenderung memiliki pengakuan lebih tinggi terhadap norma-norma yang
mengandung nilai-nilai kesusilaan dan hubungan sosial tanpa pamrih.

Realitas perilaku masyarakat senantiasa mengikuli kaidah-kaidah
kebiasaan (habif) lokal atau kelaziman/adat (folkways) setempat yang
relatdf murni didorong oleh suatu keyakinan, perasaan dan moral, dan
kurang mengutamakan kemampuan berpikir secara rasional. Dengan
demikian berarti keberlakuan folkways adalah sebagai peraturan yang
dipatuhi berdasarkan nilai-nilal moral dan nilai-nilai budaya pada
umumnya. Nilai-nilai moral itu abstrak sifatnya, akan tetapi ia seclah-olah
nyata, dianggap baik, sopan dan santun, sehingga nilai-nilai moral dan
budaya itu kemudian dijadikan suatu pedoman bagi masyarakat secara
umum dalam setiap berlindak., Keberlakuan norma-norma  sosial
semacam ini menurut pengertian sosiologis disebut dengan aturan
kesusilaan (mores). Seperti hal itulah norma-norma sosial yang ada dan
berlaku dalam mésyﬂmkat dalam pengertian komunitas.

1. Ada beberapa ciri utama norma sosial dalam kehi-dupan masyarakat,
yaitu: Norma-norma diakui dan berlaku menurut arus perkembangan
kebiasaan tertentu, tanpa didasarkan pada kemampuan berpikir.

2. Morma-norma diakul dan dipatuhi didasarkan atas perasaan, moral
dan keyakinan, bahkan apa yang dilakukan tersebut adalah sesuatu
yang amat penting bagi kehidupan anggota masyarakal secara

umLim.
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3. Noma-norma mearupakan aturan-aturan yang berlaku adalah lidak
tertulis dan informal sifatnya.

4. Seqala sesuatu yang dilakukan oleh seseorang lebih didasarkan pada
pola kelakuan yang pada umumnya diakui dan dilakukan oleh pihak
lain atau anggota-anggota masyarakat yang lainnya'”.

Dengan melihat kenyataan diatas, nampak seclah-clah ada
pembauran antara pengertian kelaziman dan pengertian aturan
kesusilaan. Pemisahan antara keduanya hampir tak mungkin, keduanya
mempunyai hubungan yang eral. Untuk menghindar kekaburan dan
kesalahtafsiran terhadap bentuk perkembangan norma-noma sosial itu,
"Mores” adalah norma-norma  untuk kelakuan vyang merupakan
kongkretisasi dari "nilai-nilai kebudayaan® (value). Sedangkan Folkways
merupakan kelakuan-kelakuan sosial manusia yang lazim atau pantas
menurut penilaian masyarakat secara umum’®,

Untuk penjelasan lebih lanjut, Polak kemudian memberikan contoh
tentang perbedaan antara Folkways dan mores, yaitu: bahwa Folkways
tu memuat cara-cara kelakuan yang membawa penghormatan dalam
pergaulan orang, sedangkan mores membawa penghormatan kepada
ibu-bapak dan orang-orang yang umumya lebih tua.

Aturan kesusilaan menghendaki agar kita menutup badan dengan
pakian, sedainglon kelaziman menghendaki agar kita tidur dengan
memakai piyama dan datang diruang kuliah dengan memakai

shirt dan celana | + tidak sebaliknya. Penyimpangan dari
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kelaziman dianggap ajaib, biadab atau "gila" dan ditertawai atau digjek,
sedangkan penyimpangan dar aturan kesusilaan dianggap salah atau
jahat.

Kelaziman dan aturan kesusilaan dalam setiap kehidupan
masyarakat adalah berbeda-beda sesuai dengan latar belakang
kepentingan, lingkungan sosial dan fisik, suku dan kebiasaan-kebiasaan
yang dianut masyarakat setempat. Keadaan ini berlaku bagi masyarakat
Indonesia pada umumnya, yaitu terdiri darn berbagal daerah, suku dan
nilai-nilai budaya, yang berarti nilai-nilai kepantasan dari aturan
kesusilaan bagi setiap orang dan kelompok masyarakat adalah berbeda-
beda.

Kepantasan menurut penilaian seseorang atau sekelompok orang
tertentu mungkin berbeda dengan kepantasan yang dinilai oleh orang
atau sekelompok orang lainnya. Misalnya, kelaziman dan aturan
kesusilaan yang dianut oleh masyarakat Jawa berbeda dengan kelaziman
dan aturan kesusilaan yang dianut oleh masyarakat-masyarakat di
Sumatera. Hal inl dapat dilihat dari kelaziman dan aturan kesusilaan
dalam proses pelaksanaan perkawinan misalnya. Di Lampung
masyarakat menganggap wajar jika si "Lekok" melarikan gadis si
“oampot” sebagai sesama orang lampung (kawin lan = sebambangan),
karena ada alasan tertentu yang membuat hal itu menjadi pantas, baik

dan diakui. Dalam hal tatacara dan hubungan pergaulan, orang Sumatera
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pada umumnya lebih bersifat apa adanya, terbuka dan bernada tinggi
dalam berbicara.

Sebaliknya dalam pandangan masyarakat Jawa pada umumnya
tidak demikian, malah justru apa yang dilakukan dan diakui oleh
masyarakat Lampung mengenai adat perkawinan tersebut dianggap
sebagai sesuatu yang bertentangan dengan norma kesopanan dan dapat
berakibat menjatuhkan martabat keluarga besar mereka. Orang Jawa
dalam pergaulannya cenderung lebih mengutamakan penampilan
perilaku lemah lembut dengan keragaman berbasa-basi, nada dalam
berbicara lebih rendah dan halus, terutama terhadap orang yang lebih tua
atau terhadap orang yvang dianggap memiliki kelebihan tertentu, baik
status sosial, ekonomi, keningratan ataupun karena memiliki jasa dan
kharisma.

Dalam lingkup yang lebih luas lagi, misalnya perbedaan kelaziman-
dan aturan kesusilaan yang beraku diberbagai negara di dunia, S ra:
umum kelaziman merupakan kebiasaan belaka, arfinya apabila dHakuI:an‘ '
situasi hubungan berjalan biasa/normal, akan tetapi jika tidak dilakukan
pun, tidak ada hukuman atau sanksi yang dibebankan terhadap
pelakunya. Perasaan bersalah yang timbul dalam diri seseocrang karena
perbuatannya itu, tidak begitu besar berpengaruh menekan pikirannya
untuk merubah sikap atau mematuhi sepenuhnya kebiasaan yang berlaku
tersebut. Sedangkan aturan kesusilaan lebih menekankan pada beban

moral. perasaan dan kepentingan bersama; apabila seseorang tidak
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melakukan dan tidak mematuhinya, maka meskipun fidak nampak sanksi
sosial yang langsung dalam bentuk perilaku ataupun ucapan, namun
secara lerselubung dan perlahan masyarakat menghembuskan gunjingan
sosial berupa label buruk terhadap pelakunya yang dianggap melanggar
kelaziman moral tersebut. Dalam berhadapan dengan resiko dan beban
moral semacam ini tumbuh perasaan tak enak, sehingga seseorang
kembali mengoreksi din dan kemudian membawa kesadarannya untuk
menyesuaikan diri dengan kebiasaan umum. Kelaziman dan aturan
kesusilaan suatu masyarakat selalu berbeda-beda, juga dapat
berubahubah sesuai dengan perkembangan tuntutan kepentingan
masyarakat pada umumnya.

Baik kelaziman ataupun aturan kesusilaan, secara garis besar
keduanya berfungsi sebagai petunjuk bagi individu dalam berperilaku
agar hubungannya dengan masyarakat secara umum dapat teratur dan
harmonis dalam tatanan sosial kehidupannya. Kelaziman dan aturan
kesusilaan itu adalah cermminan dari pengakuan orang atau masyarakat
terhadap norma-norma sosial. Dan norma-norma sosial itu adalah bagian
dari nilai kebudayaan.

Menurut Ralph Linton, kebudayaan adalah designs for fiving, atau
“garis-garis atau petunjuk-petunjuk dalam hidup; tepatnya kebudayaan
merupakan garis-garis pokok tentang perikelakuan'®, Dalam hal ini unsur-
unsur normatif yang merupakan bagian dan kebudayaan adalah sebagai
berikut™ :
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a. Unsur-unsur yang menyangkut penilaian (evaluational element)
seperti misalnya apa yang aik dan buruk, apa yang menyenangkan
dan tidak menyenangkan, apa yang sesuai dengan dianul oleh
keinginan dan apa yang tidak sesual dengan keinginan tersebut.

b. Unsur-unsur yang berhubungan dengan apa yang seharusnya
(prescriptive elements) sepertl misalnya bagaimana oran harus
berlaku.

c. Unsur-unsur yang menyangkut kepercayaan (cognifive element)
seperti misainya harus mengadakan upacara adat pada saat
kelahiran, pertunangan, perkawinan dan lain-lain. Dengan demikian
berarli norma-norma sosial merupakan bagian dari kebudayaan yang
mencakup tatacara yang baik dan pantas dalam setiap tindakan atau
usaha individu untuk mencapai tujuan-tujuannya dalam kehidupan

maysarakat.

2. Nilai Sosial Sebagai Landasan Etika Dan Mora)

Sebagaimana telah dipaparkan di muka bahwa norma-nomma
sosial sangat penting artinya dalam upaya menciptakan stabilitas jalinan
hubungan sosial dan jaminan ketenteraman kehidupan bermasyarakat.
Norma-norma  sosial merupakan peraturan dasar yang berfungsi
mengawasi dan mengendalikan berbagai cara berbuat individu dan
kelompok dalam hubungan sosial antar sesamanya.

Keberlakuan norma-norma sosial itu didasarkan pada kesepakatan

rsama tentang ukuran-ukuran nilai etika dan moral (kebaikan) dalam




kehidupan bermasyarakat. Nilai sosial dalam kehidupan bermasyarakat
merupakan ukuran kepantasan, kelaziman atau kelayakan dalam
bersikap dan berperilaku, baik menurut pandangan pribadi maupun
masyarakat. Nilai-nilai sosial berfungsi sebagai pembatas subyektivitas
kehendak pribadi agar selaras dengan kehendak masyarakat pada
umumnya. Alvin L. Bertrand (1980) mendefinisikan nilai sosial sebagai “...
suatu kesadaran plus emosi yang relatif lama hilangnya terhadap suatu
obyek, gagasan atau orang"™®. Unsur inti sebagai kekuatan yang dapat
menjelaskan hakekat hirarki atau batas baik dan buruk tentang perilaku
manusia adalah pengakuan arah ajaran tertib sosial yang sama dan
kesadaran moral bersama. Kekuatan-kekuatan inilah yang sementara itu
dapat disebut sebagai nilai sosial.

Mengenai perubahan dan perkembangan masyarakat merupakan
bentuk dinamikan masyarakat sebagai akibat dar adanya hubungan
sosial antar warga masyarakat. Akan tetapi sebelum hubungan-hubungan
tersebut mempunyai bentuk yang konkrit, maka terlebih dahulu dialami
suatu proses ke arah bentuk konkrit yang sesuai dengan nilai-nilai
sosial’®.

Robin Wiliams menyebutkan 4 (empat) buah kualitas dari nilai-
nilai'®, yaitu sebagai berikut:

a. Nilai-nilai itu mempunyai sebuah elemen konsepsi yang lebih

mendalam dibandingkan dengan hanya sekedar sensasi, emosi atau
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kebutuhan. Dalam pengertian ini, nilai dapat dianggap sebagai

absiraksi yang ditarik dari pengalaman-pengalaman sessorang.

. Nilgi-nilai itu menyangkut atau penuh dengan semacam pengertian

yang memiliki suatu aspek emosi. Emosi boleh jadi tak diutarakan

dengan sebenamya, tetapi selamanya ia merupakan suatu potensi.

. Nilai-nilai bukanlah merupakan tujuan konkrit dari pada tindakan,

tetapi la tetap mempunyal hubungan dengan tujuan. Sebab nilai-nilal
tersebut berfungsi sebagai kriteria dalam memilih tujuan-tujuan tadi.
Seseorang akan berusaha mencapai segala sesuatu yang menurut

pandangannya mempunyai nilai-nilai.

. Nilai-nilai tersebut merupakan unsur penting dan sama sekali tak

dapat diremehkan bagi orang bersangkutan. Dalam kenyataan terlihat
bahwa nilai-nilai tersebut berhubungan dengan pilihan, dan pilihan itu
merupakan prasyarat untuk mengambil suatu tindakan. Lebih lanjut
Williams mengatakan bahwa melalui konsensus yang efektif
dikalangan mereka, nilai-nilai tersebut dipandang sebagai hal yang
menyangkut kesejahteraan bersama,

Milai-nilai sosial yang dijunjung tinggi bersama oleh individu dan

kelompok identik dengan nilai-nilai etika atau moral. Nilai-nilai etika atau
moral itu adalah ketentuan-ketentuan atau cita-cita dari apa yang dinilai
baik atau benar oleh masyarakat luas. Dalam kehidupan masyarakat
pada umumnya, nilzi so =ring kal dicampur adukkan dengan

keyakinan atau kepe 7a keduanya memang mempunyai
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hubungan yang cukup erat, Perbedaannya secara umum adalah bahwa
keyakinan berisi kepercayaan-kepercayaan yang dalam penjelasannya
tak membutuhkan bukti empiris tentang kebenarannya. Sedangkan nilai-
nilai adalah perasaan-perasaan tentang apa yang diinginkan ataupun
yang tidak diinginkan, atau tentang apa yang boleh atau tidak boleh
dilakukan; nilai-nilai ini bisa tumbuh dari keyakinan tertentu.

nilai adalah suatu konsepsi abstrak dalam diri manusia, mengenai
apa yang baik dan apa yang dianggapnya buruk. Yang baik akan
dianutnya, sedangkan yang buruk akan dihindarinya™.

Pengalaman manusia sangat menentukan tumbuhnya nilai-nilal
sosial dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena manusia selalu hidup
bersama antar sesamanya, maka mau tidak mau harus terjadi interaksi,
yang kemudian melahirkan nilai-nilai. Nilai-nilai ini mengatur kehidupan
manusia sehari-hari dalam kehidupan masyarakat, nilai-nilai ini sangat
penting bagi pergaulan hfdup“, oleh karena:

a. Nilai merupakan abstraksi dar pengalaman-pengalaman pribadi
seseorang. -

b. Nilai-nilai tersebut senantiasa diisi dan bersifat dinamis.

c. Nilai-nilai merupakan kriteria untuk memilih tujuan hidup yang
terwujud dalam perkelakuan.

Di dalam kehidupan masyarakat terdapat nilai inti yang
keberadaannya tidak wajib dilkuti oleh semua anggota masyarakat, tetapi

anggota masyarakat secara keseluruhan menjunjung tinggi, sehingga
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nilai tersebut menjadi landasan dasar bagi perilaku sosial. Bertrand

memperinci nilai-nitai inti (score values) atas 15 macam, yaitu:
d.

b.

Hasil usaha dan keberhasilan,
Orientasi moral.

Maores kemanusiaan.

Efisiensi dan kepraktisan,
Aktivitas dan kerja.
Kemajuan.

Kekayaan materi.

Persamaan derajat,

Kebebasan.

Penyesuaian diri terhadap dunia luar.

Fenggunaan rasiofilmu pengetahuan.

Patriotisne kebangsaan.

. Demokrasi.

Kepribadian yang individual, dan

Telaah rasial dan superioritas kelompok.

Menurut Kluckhohn bahwa nilai bukanlah keinginan melainkan apa

yang diinginkan, ialah apa yang tidak hanya diharapkan, tetapi dirasakan

sebagal pantas dan benar bagi diri kita dan bagi orang lain. Jadi nilai-nilai

merupkan ukuran-ukuran yang mengatasi kemauan pada saat dan situasi

yang kebetulan'?,
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Parsons, juga menyatakan bahwa orentasi nilai itulah yang
memberikan arah kepada perbuatan, jadi jumlah dari semua aspek yang
membawa seorang dalam situasi tertentu atas dasar norma-norma atau
kriteria lain-lain untuk memilih antara berbagai cara berbuat. Jadi
keberlakuan dari norma-norma sosial adalah berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan dan pengakuan masyarakat tentang nilai-nilai, baik nilai
tentang kebenaran maupun niiai-nilai tentang kebaikan-kebaikannya bagi
kehidupan suatu masyarakat, Keadaan ini menunjukkan bahwa betapa
kedua konsep norma dan nilai tersebut tidak bisa dipisahkan antara satu
sama lainnya, meskipun keduanya itu bisa diurai dan dipilah.

MNilai-nilai sosial dapat menciptakan norma-norma sosial tertentu
yang berkaitan dengan aturan bersikap dan berperilaku dalam pergaulan
hidup bermasyarakat. Hubungan nilai dengan norma membentuk
semacam siklus yang berkesinambungan, dan secara bergantian saling
mempengaruhi antar keduanya. Bisa terjadi norma-norma yang telah
tercipta dan telah diakui oleh suatu masyarakat, pada suatu saat akan
melahirkan kembali nilai-nilai yang baru dan selanjutnya akan tercipta
pula norma-norma yang baru, begitu seterusnya.

Nilai dan norma merupakan unsur-unsur dari suatu kebudayaan
yang saling berkaitan antara satu sama lainnya. Dalam hal ini Parsons
menyatakan bahwa ada sistem-sistem orientasi nilai yang erat
hubungannya dengan pola-pola kultur (sistem-sistem kepercayaan dan

ide-ide dan lambang-lambang yang ekspresif). Terus menerus diadakan
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penunjukkan kepada proses-proses internalisasi, yang membuat orang
bertindak "terarah”, yaitu memperbesar kemungkinan, bahwa ia dalam
situasi-situasi "status-peranan” akan patuh kepada nilai-nilai yang berlaku
dalam pola kultur tersebut Apabila teriadi sebaliknya, di mana
bertumbuhan berbagai perbedaan kepentingan antar anggota masyarakat
seiring dengan perkembangan tuntutan publik secara kumulatif, maka
akan terjadi kebimbangan budaya, pertentangan paham, dan
menurunnya kepatuhan masyarakat terhadap norma-norma sosial,
sehingga kemudian berproses melahirkan disintegrasi struktural-sosial.
Dalam penstiwa demikian nilai-nilai sosial sangat penting untuk
direvitalisasi dan diberdayakan sebagai pedoman perilaku dalam upaya
menegakkan kembali standard norma-norma yang baru.

Upaya pengendalian terhadap dis-integrasi struktural-sosial
kehidupan masyarakat pada umumnya berdasarkan fakta konkrit
mengenai penyesalan atas akibat buruk yang dialami. Pertimbangan
utamanya adalah lebih banyak diarahkan kepada reformasi atau
penyempurnaan terhadap nilai-nilai kebaikan, moralitas dan kesusilaan
yang selama itu dianggap memburuk. Keberhasilan upaya ini bersifat
relatif, di mana nilai kebaikan yang hendak dicapai itu tidak mempunyai
ukuran yang pasti, sebab masing-masing individu sebagai anggota
masyarakat mempunyai persepsi, perasaan dan keyakinan yang
berbeda-beda terhadap masa depannya, terutama dalam kehidupan

masyarakat yang telah mengalami mobilitas dan perubahan. Dalam
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kondisi ini ada kecenderungan terciptanya persatuan dan kelompok-
kelompok sosial baru, unsur pengikatnya adalah kesamaan-kesamaan
khusus tentang nasib, pandangan, einis dan kesamaan harapan.

Secara etnologis perkembangan nilai-nilai sosial yang berlaku
dalam lingkungan kelompok baru dianggap lebih baik, lebih berarti dan
berguna dari pada nilai-nilai yang ada pada kelompok sosial yang lain.
Nilai-nilai yang tumbuh berkembang dikalangan kelompok intern
cenderung mengkristal menjadi suatu norma sosial baru yang dipatuhi
sebagai pedoman hidup baru, terutama dalam rangka usaha menentukan
dan mewujudkan berbagai tujuan hidup yang hendak dicapai bersama.

Dalam kehidupan masyarakat yang komplek, di mana banyak
kesatuan-kesatuan kelompok sosial yang saling bersaing, biasanya ikatan
terhadap nilai dan norma kelompok sendiri (ingroup) cenderung semakin
kuat. Pada umumnya nilai-nilai dan noma-norma sosial yang dianut itu
sangat penting artinya sebagai unsur pemersatu suatu kelompok sosial.
Petunjuk tentang cara-cara bertingkah-laku dan berusaha dipertahankan
secara konsisten dengan tanggungjawab bersama. Harapan yang hendak
dicapai adalah agar kelompoknya sendiri dapat diperhitungkan
keberadaannya dan bahkan kalau mungkin sebesar-besamya bisa
menjadi kelompok teladan bagi kelompok-kelompok lain.

Nilai-nilai itu merupakan ukuran-ukuran di dalam menilai tindakan
dalam hubungannya dengan orang lain. Dengan nilai-nilai sosial ini orang

satu dapat memperhitungkan apa yang akan dilakukan cleh orang lain.
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Soedjito bermaksud bahwa eksistensi dari nilai-nilai sosial itu benar-benar
mengandung standard norma tertentu untuk mengatur perilaku seseorang
dalam hubungannya dengan orang lain atau dengan sekelompok orang
lain dalam masyarakat'’.
Kluckhohn berpendapat bahwa semua sistemn nilai-budaya di dunia
ini, pada dasarnya mengenai lima masalah pokok'®, yaitu:
a. Nilai mengenal hakekat dar hidup manusia
b. Nilai mengenai hakekat dan karya manusia
c. Nilai mengenai hakekat dari kedudukan manusia dalam ruang waktu
d. Nilai mengenai hakekat dari hubungan manusia dengan alam
sakitarmya.
e. Nilai mengenai hakekat dari hubungan manusia dengan sesamanya.
Dari kelima nilai masalah pokok seperti yang telah disebutkan di
atas, menunjukkan adanya variasi tentang nilai-nilai dalam kehidupan ini.
Supaya kehidupan tersebut dapat menjadi relatif sempurna dan tertib,
maka manusia dituntut untuk berusaha semaksimal mungkin dalam
merangkum dan menselaraskan antara kelima nilal masalah pokok itu.
Mengenai nilai hakekat hidup manusia misalnya, ada kebudayaan
yang memandang bahwa pada hakekatnya hidup manusia itu buruk dan
menyadihkan, dan oleh karena itu harus dihindarkan. Terhadap nilai
mengenai hubungan manusia yang bertujuan untuk hidup lebih baik dan
terhormat, maka manusia harus bekerja keras supaya tujuan hidup yang

lebih baik dan terhormat itu dapat diwujudkan, Demikian pula terhadap
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nilai mengenai hubungan manusia degan alam, ada manusia yang pasrah

terhadap alam, ada yang berkeinginan untuk menundukkan alam dan ada

pula yang menilai bahwa manusia itu selayaknya mencari keselarasan
dengan alam.

Mengenai nilai hidup manusia terhadap sesamanya (lingkungan
sosial), adalah sebagai benkut:

a. Ada nilai-nilai budaya yang amat mementingkan hubungan vertikal
antara sesamanya,

b. Manusia yang menganut pola kelakuan semaca ilu biasanya
berpedoman kepada tokoh-tokoh pemimpin, orang-orang senior atau
orang-orang atasan.

¢. Nilai-nilai kebudayaan lain ada yang mementingkan hubungan
horizontal anatara sesamanya, dan usaha untuk memelihara
hubungan baik dengan tetangga dan sesamanya merupakan suatu
hal yang dianggap sangat penting dalam hidupnya.

Bentuk kehidupan masyarakat iftu biasanya banyak terdapat
hubungan sosial budaya pada masyarakal sederhana, dimana
kehormatan sesecrang atau suatu kelompok sangat tergantung pada
kemanfaatan fungsi sosialnya bagi pihak lain, paling tidak keberhasilan
dalam memberikan kepuasan, kesenangan dan kesejahteraan bagi diri
sendin dan orang lain.

Secara umum kedudukan dan peranan individu demikian besar

artinya bagi terciptanya stabilitas kehidupan masyarakat, karena satu-




53

satunya tempat dalam upaya pengembangan polensi dini dan penentu
jaminan hak-hak pribadi adalah kehidupan masyarakat Singkatnya,
kesempurnaan individu sangat tergantung dari besamya pengakuan hak
asasi antar sesamanya. Kendatipun pada masyarakat modern sifat
individual lebih dominan, nilai-nilai sosial lebih diarahkan kepada
pemenuhan kepentingan pribadi, akan tetapi kemandinannya sebagai
sosck yang berupaya menghindar dari prinsip perhitungan balas budi, tak
mungkin terlepas secara absolut dari suatu hubungan kerjasama.

Dalam usaha mencapai keberhasilan dan keuntungan yang
sebesar-besarnya individu tetap harus memperhatikan rambu-rambu
norma sosial dan hukum agar nilai-nilai persepsi pribadi tetap selaras
dengan nilai-nilai kepentingan bersama. Perbedaan nyata antara nilai-
nilai dalam kehidupan masyarakat sederhana dengan masyarakat
modern adalah perfimbangan rasional tentang nilai-nilai kepentingan
bersama bagi kehidupan masyarakat modern lebih dominan. Sementara
bagi kehidupan masyarakat sederhana dalam menilai kepentinagan
bersama lebih menonjolkan pertimbangan kepuasan nurani dan

mioralitas.

D. Norma Dan Hukum Adat Suku Bugis
Setiap suku bangsa memiliki adat tersendiri yang merupakan
pencerminan kepribadian dan penjelmaan dari jiwa bangsa itu sendiri.

Adat merupakan pencerminan kepribadian suatu bangsa yang
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berlangsung turun temurun dan abad ke abad. Setiap bangsa di dunia
tentu memiliki adat kebiasaan sendiri-sendiri, yang berbeda satu dengan
yang lainnya sehingga ketidaksamaan inilah yang membernkan identitas
antara bangsa yang satu dengan yang lainnya. Demikian pula bangsa
atau suku Bugis yang juga memiliki tatanan hukum adat dalam menjalani
kehidupannya.

Adat diibaratkan sebagal sebuah pondasi yang kukuh. Kehidupan
modern pun lidak mampu melengserkan adat dan kebiasaan yang hidup
dalam masyarakat. Adat dapal mengadaptasikan diri dengan keadaan
dalam proses kemajuan zaman sehingga adat itu tetap kekal dan tegar
menghadapi tantangan zaman.

Hukum adat merupakan suatu fatanan hidup masyarakat yang
kemudian menjadi hukum yang tidak tertulis, berfungsi sebagai pola untuk
mengorganisasikan serla memperlancar proses interaksi  dalam
masyarakat tersebut. Walaupun demikian, adat tetap dipatuhi
berdasarkan atas keyakinan bahwa peraturan-peraturan tersebut
mempunyal kekuatan hukum. Hukum adat mempunyai fungsi manfaat
dalam pembangunan (h ukurn}” karena:

1. Hukum adat merumuskan keteraturan perilaku mengenai peranan
2. Perilaku-perilaku dengan segala akibat-akibatnya dirumuskan secara
menyelurub

3. Pola penyelesaian sengketa yang kadang bersifat simbolis.




85

Dahulu, dikalangan bangsa Bugis Bone dikenal hukum adat
dengan istilah “Malaweng™. Dari berbagai sumber yang diperoleh penulis,
Hukum Adat Malaweng itu terdapat tiga tingkatan, yaitu :

1. Malaweng tingkat pertama (Malaweng Pakkita), yakni sesesorang
yvang melakukan pelanggaran melalui pandangan mata. Misainya,
menatap sinis kepada orang lain, menatap tajam laki-laki dan
perempuan yang bukan muhrimnya dan lain sejenisnya.

2. Malaweng tingkat kedua (Malaweng Ada-ada), yakni sesecrang yang
melakukan pelanggaran melalui kata-kata yang diucapkan. Misalnya,
berkata yang tidak senonoch kepada orang, membicarakan aib crang
lain, berkata sombong dan angkuh, berkata kasar kepada lawan
bicaranya, dan lain sejenisnya.

3. Malaweng tingkat ketiga (Malaweng Kedo-kedo), yakni seseorang
yvang melakukan pelanggaran karena perbuatan tingkah laku,
Misalnya, laki-laki melakukan hubungan intim dengan perempuan
adik atau kakak kandungnya sendir, membawa lari anak gadis
(silariang), melakukan hubungan intim dengan ibu/ayah kandungnya
sendiri, menghilangkan nyawa orang lain, mengambil barang orang
lain tanpa sepengetahuan yang punya, dan lain sejenisnya'”.

Dahulu, khusus dalam hal kawin-mawin dengan saudara
kandungnya sendiri atau ayahfibu kandungnya sendiri tergolong
pelanggaran-pelangqgaran adat yang paling berat karena apabila hal ini

terjadi maka keduanya balk laki-laki maupun perempuan mendapat




hukuman dengan cara “Riladung” yakni keduanya dimasukkan ke dalam
sebuah karung yang dilkat dengan tali kemudian ditenggelamkan ke
dasar laut dengan menggunakan alat pemberat batu. Dahulu, salah satu
termpat eksekusi yang ada di Bone adalah Kawasan Tanjung Pallette
vang berjarak 12 km dari kota Watampone sekarang ini. Keduanya
dinaikkan kesebuah perahu kecil dan dibawa ke arah timur sejauh 3 km
dari pantai Tanjung Pallette kemudian ditenggelamkan ke laut.

Masyarakat suku Bugis, sebagaimana masyarakat lainnya di
Propinsi Sulawesi Selatan pada umumnya, merupakan pemeluk Islam
yang taat, kehidupan mereka selalu diwarnai oleh keadaan yang serba
religius. Kondisi ini ditunjukkan oleh banyaknya tempat-tempat ibadah
dan Pendidikan Agama lslam.

Sekalipun masyarakat suku Bugis mayoritas memeluk agama
Islam, namun juga ada gereja dan beberapa tempat ibadah pemeluk
agama lainnya. Hal ini berarti, pemeluk agama lain cukup leluasa untuk
menunaikan ibadahnya. Keadaan ini memberikan dampak yang positif
terhadap kehidupan keagamaan, karena mereka saling menghormati dan
menghargal satu dengan yang lainnya. Di samping itu, peran pemuka
agama terutama para alim ulama sangat dominan dalam kehidupan
keagamaan. Bahkan bagi masyarakat suku Bugis, alim ulama merupakan
figur kharismatik yang menjadi panutan masyarakat.

Adapun mengenal pengembangan kebudayaan, saat ini suku

Bugis berupaya unfuk membina nilai-nilai budaya daerah sebagai bagian
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dari budaya nasional dengan berdasarkan pada penerapan nilai-nilai
luhur dan kearifan lokal masyarakat suku Bugis, Salah satu bentuknya
adalah memfasilitasi terbentuknya Lembaga Adat "Saoraja” sebagai mitra
dalam hal pelestarian nilai-nilai adat dan budaya luhur serta
pengembangan kebudayaan.

Suku bangsa Bugis yang mendiami pulau Sulawesi bagian Selatan
juga mempunyai norma yang disebut "PANCANORMA" yakni terdapat 5
{lima) butir norma yang menjadi salah satu unsur pembeda dar sejumlah
suku bangsa yang ada. Konsep Pancanorma (FPangngadereng) ini lahir
sejak abad ke-16 yaitu pada masa pemerintahan Raja Bone ke-6 (1543-
1568). Pada masa itu terdapat seocrang cendekiawan Bugis yang
bernama Lamellong. Karena kemampuan berpikir yang dimilikinya, Raja
memberinya gelar “Kajaolalliddong” yaitu cendekiawan atau orang cerdik
pandai dari sebuah kampung yang bemama Lalliddong di wilayah
kerajaan Bone. Sang Kajaclah yang melahirkan “Konsep
Pangngadereng” yang hingga kini masih dipegang teguh oleh suku
bangsa Bugis. Pokok-pokok pikiran tentang hukum dan ketatanegaraan
yvang beliau ciptakan menjadi acuan bagi Raja dalam melaksanakan
aktivitas pemerintahan.

Dalam lintas perjalanan Kerajaan Bone dilukiskan, betapa besar
jasa Lamellong dalam mempersatukan tiga Kerajaaan Bugis, yakni Bone,
Soppeng, dan Wajo, dalam sebuah ikrar sumpah setia untuk saling

nembantu dalam hal pertahanan dan pembangunan kerajaan. lkrar ini
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dikenal dengan nama "Lamumpatue 7 Timurung” tahun 1582 pada masa
pemerintahan La tenri Rawe BongkangngeE raja Bone ke-7 (1568-1584).
Dalam ikrar itu ketiga raja yakni, La Tenri Rawe BongkangngE (Bone), La
Mappaleppe PatoloE (Soppeng), dan La Mungkace To Uddamang (Wajo)
menandai ikrar itu dengan menanggelamkan tiga buah batu,
Pokok-pokok pikiran Lamellong yang dianjurkan kepada raja Bone
ada empat hal, yakni:
1. Tidak membiarkan rakyatnya bercerai-berai;
2. Tidak memejamkan mata siang dan malam;
3. Menganalisis sebab akibat suatu tindakan sebelum dilakukan; dan
4. Raja harus mampu bertututur kata dan menjawab pertanyaan.
Implementasi pokok-pokok pikiran sebagai unsur perekat dalam
menjalankan aktivitas pemerintahan di atas adalah:
1. Sialtinglima, yakni bergandengan tangan
2. Sitonraola, yakni kesepakatan melalui musyawarah
3. Tessipano, yakni tidak saling menjatuhkan
4. Tessibelleang, yakni tidak saling menghianati
Tiga faktor utama yang ditekankan Kajao dalam pelaksanaan
pemerintahan di atas merupakan ciri demokratisasi yang membatasi
kekuasaan raja, sehingga raja tidak dapat bertindak sewenang-wenang
dalam menjalankan norma yang telah ditetapkan. Dalam pembatasan
kekuasaan di Lontara’ disebutkan, bahwa Arung Mangkau (raja)

berkewajiban untuk menghormati hak-hak orang banyak. Perhatian raja
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harus sepenuhnya diarahkan kepada kepentingan rakyat sesual amanah

yang telah dipercayakan kepadanya.

Berdasarkan dari berbagai pokok-pokok pikiran Kajaclalliddong di

atas maka kelima butir Pangngadereng (Pancanorma) yang dimaksud

adalah:

1.

LI

Ade’
Bicara
Rapang
War
Sara’

Ade

Ade’ merupakan komponen pangngaderen yang memuat aturan-

aturan dalam kehidupan masyarakat. Ade’' sebagai pranata sosial

didalamnya terkandung beberapa unsur antara lain:

1.

Ade' pura Onro, yaitu norma yang bersifat permanen atau menetap
dengan sukar untuk diubah.

Ade’ Abiasang, yaitu sistem kebiasaan yang berlaku dalam suatu
masyarakat yang dianggap tidak berientangan dengan hak-hak asasi
manusia.

Ade" Maraja, yaitu sistem norma baru yang muncul sejalan dengan

perkembangan imu pengetahuan dan teknologi.
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b. Bicara

Bicara adalah aturan-aturan peradilan dalam arti luas. Bicara lebih
bersifat refresif, menyelesaikan sengketa yang mengarah kepada
keadilan dalam arti peradilan bicara senantiasa berpijak kepada
objektivitas, tidak berat sebelah.

. Rapang

Rapang adalah aturan yang ditetapkan setelah membandingkan
dengan keputusan-keputusan terdahulu atau membandingkan dengan
keputusan adat yang berlaku di negeri tetangga.

d. Wari

War adalah suatu sistem yang mengatur tentang batas-batas
kewenangan dalam masyarakat, membedakan antara satu dengan yang
lainnya dengan ruang lingkup penataan sistem kemasyarakatan, hak, dan
kewajiban setiap orang.

e. Sara’

Sara adalah suatu sistern yang mengatur dimana seorang raja
dalam menjalankan roda pemerintahannya harus bersandar kepada
Dewatae (Tuhan yang Maha Esa). Dengan demikian, itulah ajaran Kajao
Lalliddong tentang hukum yang mengatur kehidupan masyarakat, baik
secara individu maupun komunitas dalam wilayah kerajaan. Dengan
ditambahkannya komponen sara di atas menjadi semakin lengkap dan
sempurna. Ajaran Kajao ini selanjuinya menjadi pegangan bagi kerajaan-

kerajaan Bugis yang ada di Sulawesi Selatan.




61

Dapat dikatakan, bahwa lewat konsep “Pangngadereng” ini
menumbuhkan suatu wahana kebudayaan yang fak ternilai bukan hanya
bagi masyarakat Bugis di berbagai pelosok nusantara, Bahkan ajaran
Kajao Lalliddong ini telah memberi warma tersendin pada peta budaya
masyarakat Bugis, sekaligus membedakannya dengan suku-suku lain
yang mendiami nusantara ini. ltulah kelima butir tatanan dalam konteks
kesukuan bagi suku bangsa Bugis yang menjadi dasar dalam
menjalankan roda pemerintahan Raja-Raja Bone sejak abad XV| pada
masa pemerintahan Raja Bone ke-6 La Uliyo Bote'E (1543-1568) yang
selanjutnya menjadi pegangan bagi kerajaan-kerajaan Bugis.

Berdasarkan Konsep Pancanorma di atas maka dikalangan suku
bangsa Bugis lahirah istilah "Paseng dan Pangaja". Paseng (Petuah)
adalah sesuatu pesan yang berlaku pada masa dulu, kini, dan akan
datang. Sedang Pangaja (Nasihat) adalah suatu pesan yang lahir setelah
seseorang melakukan perbuatan yang dianggap bertentangan dengan
norma yang berlaku. Faseng atau petuah yang dimaksud adalah:

1. Lempu [ Kejujuran : Pahit dan getir

2. Gefteng / Prinsip

3. Sipakafau / Manusiawi

4. Mappesona if Dewalae | Bersandar kepada Allah

Selain Malaweng dan Pancanorma, hubungan kekerabatan dan
stratifikasi sosial juga merupakan hal yang penting dalam hukum adat

masyarakat Bugis. Dalam masyarakat manapun, hubungan kekerabatan




62

merupakan aspek utama, baik karena dinilai penting cleh anggotanya
maupun fungsinya sebagai struktur dasar dalam sualu tatanan
masyarakat. Pengetahuan mendalam tentang prinsip-prinsip kekerabatan
sangat diperlukan guna memaham| apa yang mendasari berbagai aspek
kehidupan masyarakat yang dianggap paling penting oleh orang Bugis
dan yang saling berkaitan dalam membentuk talanan sosial mereka.

Pada umunya orang Bugis mempunyai sitem kekerabatan yang
dissbut dengan assiajingeng, yaitu sistem yang mengikuti lingkungan
pergaulan hidup dari ayah maupun dari pihak lbu. Garis keturunan
berdasarkan kedua orang tua. Hubungan kekerabatan ini menjadi sangat
luas karena selain ia menjadi anggota keluarga ibu, ia juga menjadi
anggota keluarga dari pihak ayah. Hubungan kekerabatan atau
assiafingeng ini dibagi atas siafing maréppé (kerabat dekat) dan siajing
mabéla (kerabat jauh). Kerabat dekat atau siafing maréppé merupakan
kelompok penentu dan pengendali martabat keluarga. Anggota keluarga
dekat inilah yang menjadi fo masin' (orang yang malu} bila anggota
keliarga perempuan i Janang (dibawa lari oleh orang lain), dan mereka
itulah yang berkewajiban menghapus sii’ tersebut. Anggota siajiing
maréppé didasarkan atas dua jalur, yaitu réppé maréppé vyaitu
keanggotaan yang didasarkan atas hubungan darah, dan sileppang
mareppe (sompung lolo) yaitu keanggotaan didasarkan tas hubungan

perkawinan'®,
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Adapun anggota keluarga yang tergolong réppé maréppé yaitu:

1. lyya, Saya (yang bersangkutan)

2. Indo’(ibu kandung iyya)

3. Ambo’ (ayah kandung iyya)

4. Nene'(nenek kandung lyya baik dari pihak ibu maupun dari ayah
5, Lafo" (kakek kandung lyya baik dari ibu maupun dari ayah)

6. Silisureng makkunrai (saudara kandung perempuan lyya)

7. Silisureng woroané (saudara laki-lakl iyya)

B. Ana’(anak kandung fyya)

8. Anauré (keponakan kandung iyya)

10. Amauré (paman kandung iyya)

1. Eppo (cucu kandung iyya)

12. Inauré / amauré makkunral (bibi kandung iyvya)

Sedangkan anggota keluarga yang termasuk sifeppang maréppé yaitu:
1. Baine atau indo’ ‘ana'na (istri iyya)

2. Matua (ibu/ayah kandung istri)

3. Ipa woroané (saudara laki-laki istri iyya)

4. Ipa makkunrai (saudara kandung perempuan istri jyya)

5. Manefiv (menantu, istri atau suami dari anak kandung iyya)

Lapisan sosial tradisional masyarakat Bone membedakan status

menurut kadar “arung” nya (keturunan). Ukuran yang digunakan adalah

soal asal keturunan sebagal unsur primer. Oleh karena itu perlu
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dibedakan dahulu jenis-jenis keturunan yang terdapat di Kabupeten Bone

secara umum dibagi atas beberapa golongan, yaitu:

1. Ana' matfola; yang berhak mewansi tahta dan dipersiapkan untuk
menjadi raja arung (rajafratu). Tingkatan ini terbagi atas dua sub
golongan yaknl: ana’ sengngeng dan anarajéng.

2. Ana'céra’ sisengll: anak yang beradarah campuran atas kedua sub di
atas yang kawin dengan perempuan biasa.

3. Ana' cera’ dualll: anak hasil perkawinan ceéra' siseng dengan
perampuan biasa,

4. Ana' céra’ tellllll: anak hasil perkawinan céra' dua dengan
perempuan biasa. Ketiga lapisan cerak ini menduduki golongan
bangsawan menengah. Kemudian céra’ lellu ini dengan perempuan
biasa akan menghasilkan bangsawan terendah. Ampo cinaga,
anakkarung maddara-dara, dan anang.

5. Tau sama (orang biasa)/tay maradéka (orang bebas): di kalangan ini
masih dibedakan atas keturunan leluhimya yang masih terhitung
bangsawan, betapapun rendahnya lapisan dan berapa jauh pun
pertautannya (lau longeng Karaja) dan yang benar-benar kelurunan
orang biasa (lav sama maltanéle lampe).

6. Ata (hamba sahaya). golongan yang hilang kemerdekaannya karena
sesuatu ikatan langsung.

Meskipun penggolongan keturunan tersebut hanya bertahan

sampal pada masa kemerdekaan, namun penggolongan keturunan
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tersebut sekarang ini tidak lagi dianut secara ketat, namun dalam
berbagai hal, utamanya dalam kehidupan sosial kadangkala masih
dipertanyakan, misalnya dalam hal meminang gadis, maka yang

dipertanyakan adalah keturunan.

E. Siri Na Pacce dalam Nilai dan Falsafah Hidup Orang Bugis
Makassar

Dalam budaya Sulawesi Selatan (Bugis, Makassar, Mandar dan
Tana Toraja) ada sebuah Istiiah atau semacam Jargon Yyang
mencerminkan identititas serta watak orang Sulawesi Selatan, yaitu Sir'
Na Pacce. Secara lafdzhiyah Sin’ berarti : Rasa Malu (harga diri),
sedangkan Pacce atau dalam bahasa Bugis disebu Pesse yang berarti :
Pedih atau Pedas (Keras, Kokoh pendirian). Jadi Pacce berarti semacam
kecerdasan emosional untuk turut merasakan kepedihan atau kesusahan
individu lain dalam komunitas (solidaritas dan empati).

Kata Sir', dalam bahasa Makassar atau Bugis, bermakna “malu’”.
Sedangkan Pacce (Bugis: Pesse) dapat berarti “tidak tega” atau "kasihan”
atau "iba". Struktur Sin’ dalam Budaya Bugis atau Makassar mempunyai
empat kategori, yaitu (1) Sii” Ripakasir’, (2) Sin" Mappakasin'-sir’, (3) Sin"
Tappela' Sid (Bugis: Teddeng Sin’), dan (4) Sin' Mate Sin'. Kemudian,
guna melengkapi keempat struktur Sin' tersebut maka Pacce atau Pesse
menduduki satu fempat, sehingga membentuk suatu budaya (karakter)

yang dikenal dengan sebutan Sin” Na Pacce.
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Budaya Sii' Na Pacce merupakan salah satu falsafah budaya
Masyarakat Bugis-Makassar yang harus dijunjung tinggi. Apabila sifi' na
pacce hidak dimiliki seseorang, maka orang tersebut dapat melebihi
tingkah laku binatang, sebab tidak memiliki rasa malu, harga din, dan
kepedulian sosial. Mereka juga hanya ingin menang sendini dan
memperturutkan hawa nafsunya. Istilah s’ na pacce sebagai sistem nilai
budaya sangat abstrak dan sulit untuk didefenisikan karena si® na pacce
hanya bisa dirasakan oleh penganut budaya itu.

Bagi masyarakat Bugis-Makassar, sin® mengajarkan moralitas
kesusilaan yang berupa anjuran, larangan, hak dan kewajiban yang
mendominasi findakan manusia untuk menjaga dan mempertahankan diri
dan kehormatannya. Sin" adalah rasa malu yang terurai dalam dimensi-
dimensi harkat dan martabat manusia, sin’ adalah sesuatu yang 'tabu'
bagl masyarakal Bugis-Makassar dalam berinteraksi dengan orang lain.
Sedangkan, pacce mengajarkan rasa kesetiakawanan dan kepedulian
sosial tanpa memeantingkan diri sendiri dan gelongan ini adalah salah satu
konsep yang membuat suku Bugis-Makassar mampu bertahan dan
disegani diperantauan, pacce merupakan sifat belas kasih dan perasaan
menanggung beban dan penderitaan orang lain, kalau istilah dalam

Layaknya sebuah tradisi, maka secara turun temurun konsep nila
ini senantiasa akan menjadi pegangan serta pedoman dalam kehidupan

masyarakat Bugis Makassar, Bilamana pada suatu generasi
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penafsirannya meleset, maka akan berdampak ke generasi berikutnya.
Jika terjadi disintegrasi terhadap penafsiran tentang nilai Sif’ ini, maka
tentunya akan berdampak kepada kelanjutan eksistensi falsafah kepada
generasi yang akan datang, inilah yang menjadi salah satu kekhawatiran
banyak pihak termasuk penulis sendiri, sehingga harus diluruskan agar
kedepannya nilgi falsafah ini tetap bisa menjadi pedoman, pegangan
serta cin khas masyarakat Bugis-Makassar.

Dasar falsafah hidup yang menjiwai dan menjadi pegangan
masyarakat Bugis-Makassar untuk senantiasa hidup baik di negeri sendin
atau neger orang lain adalah menjadi manusia yang perkasa dalam
menjalani kehidupan. Setiap manusia keturunan Bugis-Makassar dituntut
harus memiliki keberanian, pantang menyerah menghadapi tantangan
ataupun ujian hidup. ftulah sebabnya maka sefiap orang yang mengaku
sebagal masyarakat Bugis-Makassar memiliki orientasi yang mamgpu
menghadapi apapun.

Hakekat prinsip lersebut bersumber pada leluhur masyarakat
Bugis-Makassar vang tersimpul dengan “duai femmalaiseng, fellu
femmasarang” (dua bagian yang tak terpisahkan dan tiga bagian yang tak
terceraikan). Nilai sin” dapat dipandang sebagai suatu konsep kultural
yang memberikan implikasi terhadap segenap tingkah laku yang nyata.
Tingkah laku itu dapat diamati sebagai pernyataan ataupun perwujudan

kehidupan masyarakat Bugis-Makassar.
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Apabila kita mengamati pernyataan nilai sid’ ini atau lebih
konkritnya mengamati kejadian-kejadiannya berupa tindakan, perbuatan
atau tingkah laku yang katanya dimotivasi oleh sii’, maka akan timbul
kesan bahwa nilai sin’ itu pada bagian terbesar unsurnya dibangun oleh
perasaan sentimental atau sejenisnya. Kemudian penafsiran yang
berpijak kepada melihat kejadian-kejadian yang timbul akibat penafsiran
sif', misalnya: malu-malu, aib, iri hati, kehormatan dan harga diri, dan
kesusilaan. Cara pandang seperti ini jelas merupakan sebuah cara
pandang yang kurang lengkap terutama apabila hendak mengamatinya
darl sudut konfigurasi kebudayaan. Sebab hal tersebut merupakan
sebuah nilai yang bukan hanya sebuah nilai kebudayaan akan tetapi juga
merupakan sebuah nilaiffalsafah hidup manusia.

Kemudian, hakikat kebenaran dari falsafah inilah yang mulai surut
dalam setiap tingkah laku maupun tindakan kolektif masyarakat Bugis-
Makassar. Sebagai seorang masyarakat Sulawesi Selatan, penulis
melihat, disintegrasi semacam ini sudah lama terjadi. Bagaimana rasa
malu yang tidak ditempatkan pada tempat semestinya, mendahulukan
rasa amarah ketimbang sikap rasional dalam memahami suatu
permasalahan, Jika berkaca pada peristiwa-peristiwa yang terjadi di
daerah ini, mulai dari demonstrasi yang selalu berakhir dengan
kerusuhan, sampai kepada perilaku bermasyarakat yang mulai berujung

kepada konflik. Distintegrasi seperti inilah yang kemudian berpotensi
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melahirkan ketidakstabilan dalam kehidupan sosial bermasyarakat di
masa yang akan datang.

Apabila kita ingin mendalami makna s’ dengan segenap
permasalahannya, antara lain dapat diketahui dari Jontara’ La Toa.
Dimana dalam lontara ini berisi pesan-pesan dan nasehat-nasehat yang
merupakn kumpulan petuah untuk dijadikan sebagai suri tauladan, Kata
La Toa sendiri sejatinya memiliki arti petuah-petuah, dimana juga memiliki
hubungan yang erat dengan peranan siri' dalam pola hidup atau adat
istiadat masyarakat Bugis-Makassar. Misalnya dapat dilihat pada
beberapa point dalam lontara’ tersebut: Sin' sebagai harga diri ataupun
kehormatan, Mapappakasin' artinya menodai kehormatannya, Ritarcang
Sin’ yang artinya ditegakkan kehormatannya, Passampo Sin’ yang artinya
penutup malu, Sin' sebagai perwujudan sikap tegas demi sahl.qﬁ’w
kehormatan hidup, ;.IM# el

Kata siri’ dapat juga diartikan sebagai pernyataan sikap ya{lg hdal:
serakah dan sebuah prinsip hidup masyarakat Eugm—Malcassar
Ungkapan-ungkapan seperti ; s’ na ranreng (sin” dipertaruhkan demi
kehormatan), pajaiod sin‘nu (tegakkan sinmu), fav de’ sinna (orang tak
memiliki malu tak memiliki harga din) merupakan semboyan-semboyan
falsafah hidup masyarakat Bugis-Makassar,

Dari aspek ontologi (wujud) budaya sin' na pacce mempunyai
hubungan yang sangat kual dengan pandangan islam dalam kerangka

spiritualitas, dimana kekuatan jiwa dapat teraktualkan melalui penakiukan
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jiwa atas tubuh. Inti budaya sii' na pacce mencakup seluruh aspek
kehidupan masyarakat Bugis-Makassar, karena sif' na pacce mearupakan
jati diri dari orang-orang Bugis-Makassar. Dengan adanya falsafah dan
ideclogi sii' na pacce maka keterikatan antar sesama dan
kesetiakawanan menjadi lebib kuat, baik dengan sesama suku maupun
dengan suku yang lain. Konsep sin" na pacce bukan hanya dianut oleh
kedua suku ini (Bugis dan Makassar), tetapi juga dianut oleh suku-suku
lain yang mendiami daratan Sulawesi seperti, suku Mandar dan Tator,
hanya kosakata dan penyebutannya saja yang berbeda, tetapi falsafah
ideologinya memilikii kesamaan dalam berinteraksi dengan sesama.

Ungkapan sikap masyarakat Bugis-Makassar yang
termanifestasikan lewat kata-kata faro ada’ faro gau (satu kata satu
perbuatan), merupakan tekad atau cita-cita dan janji vang telah diucapkan
pastilah dipenuhi dan dibukiikan dalam perbuatan nyata. Hal tersebut
juga sejalan dengan prinsip-prinsip abatffireng rpolipukku (asal usul
leluhur senantiasa di junjung tinggi, semuanya ku abadikan demi
keagungan leluhurku).

Berdasarkan jenisnya sin” terbagi yaitu:

1. Siri' Ripakasiri’

Adalah Sin" yang berhubungan dengan harga diri pribadi, serta
harga diri atau harkat dan martabat keluarga. Sirf” jenis ini adalah sesuatu
yang tabu dan pantang untuk dilanggar karena taruhannya adalah nyawa.

Sebagal contoh dalam hal ini adalah membawa lari seorang gadis (kawin
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lari). Maka, pelaku kawin lari, baik laki-laki maupun perempuan, harus
dibunuh, terutama oleh plhak keluarga perempuan (gadis yang dibawa
lari) karena telah membuat malu keluarga.

Contoh lainnya adalah kasus kekerasan, seperli penganiayaan
atau pembunuhan dimana pihak atau keluarga korban yang merasa
terlanggar harga dirinya (Sin'na) wajib untuk menegakkannya kembali,
kendati ia harus membunuh atau terbunuh. Utang darah harus dibalas
dengan darah, utang nyawa harus dibalas dengan nyawa.

Dalam keyakinan orang Bugis/Makassar bahwa orang yang mati
terbunuh karena menegakkan Sin', matinya adalah mati syahid, atau
yang mereka sebut sebagal Mafe Risanfangi atau Male Rigollai, yang
artinya bahwa kematiannya adalah ibarat kematian yang terbalut santan
atau gula. Dan, itulah sejatinya Kesatria.

Tentang ini hal ini, cleh Hakim Pidana (orang-orang Belanda) di
zaman penjajahan dahulu tidak bisa mengerti mengapa orang
Bugis/Makassar begitu bangga dan secara kesatria mengakui di depan
persidangan pidana bahwa dia telah melakukan pembunuhan berencana,
meski diketahuinya bahwa ancaman pidananya sangat berat jika
dibandingkan dengan pembunuhan biasa (pembunuhan yang tidak
direncanakan sebagaimana diatur dalam pasal 338 KUHP). Secara
tlogika, memang arang lain tidak dapat mengerti hal tersebut, kecuali bagi

mereka yang telah paham akan makna Sin’ yang sesungguhnya.




Agar dapat mengetahui tentang bagaimana penting menjaga Sirt’
untuk kategor Sid" Ripakasii’, simaklah falsafah berikut ini. Sinkaji
nanimmantang affalasa’ n fnoa, punna ltenamo sinnu mafemako
kaniakkangngami anggana olo-ofoka, Artinya, hanya karena Sin" kita
masih tetap hidup {eksis), kalau sudah malu tidak ada maka hidup ini
menjadi hina seperti |ayaknya binatang, bahkan lebih hina daripada
binatang.

2. Sirl' Mappakasiri’-siri’

Sin' Tappela’ Sin’ (Makassar) atau Sii’ Teddeng Sin’ (Bugis)
artinya rasa malu seseorang iHu hilang "terusik” karena sesuatu hal.
Misalnya, ketika sesecrang memiliki utang dan telah berjanji untuk
membayarnya maka si pihak yang berutang berusaha sekuat tenaga
untuk menepati janjinya atau membayar utangnya sebagaimana waktu
yang telah ditentukan (disepakati). Ketika sampal wakiu yang telah
ditentukan, jika si berutang ternyata tidak menepati janjinya, itu artinya dia
telah mempermalukan dirinya sendiri.

Orang Bugis atau orang Makassar yang masih memegang teguh
nilai-nilai Sir’, ketika berutang tidak perlu ditagih. Karena, tanpa ditagih
dia akan datang sendiri untuk membayarnya.

Hal yang terkait dengan Sin" Mappakasin'sin’ serta hubungannya
dengan etos kerja yang tinggi adalah cerita-cerita tentang keberhasilan

orang-orang Bugis dan Makassar di perantauan.
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Dengan dimotori dan dimotivasi oleh semangat sid' sebagaimana
ungkapan orang Makassar, "Takunjunga bangun tury’ naku guncin’
gulingku kualleangngangi fallanga na lowaliya." Artinya, begitu mata
terbuka (bangun di pagl hari), arahkan kemudi, tetapkan tujuan ke mana
kaki akan melangkah, pasang tekad "Lebih baik tenggelam daripada balik
haluan (pulang ke rumah) sebelum tercapai cita-cita.” Atau, sekali layar
terkembang pantang biduk surut ke pantai, sebelum tercapai pulau
harapan. Salain itu, Sin" Mappakasin'sin' juga dapat mancegah seseorang
melakukan hal-hal yang bertentangan dengan hukum, nilai-nilai moral,
agama, adat istiadat dan perbualan-perbuatan lainnya vyang dapat
merugikan manusia dan kemanusiaan itu sendiri.

Salah satu falsafah Bugis dalam kehidupan bermasyarakat adalah
“Mali' si,::rarappa-._ malilu sipakainga’, dan "Pada idi' pada elo’' sipatuo
sipatokkong” atau “Pada idi pada elo’ sipatuo sipatotfong”. Artinya, ketika
seseorang sanak keluarga atau kerabat tertimpa kesusahan atau
musibah maka keluarga yang lain ikut membantu. Dan, kalau seseorang
cenderung terjerumus ke dalam kubangan nista karena khilaf maka
keluarga yang lain wajib untuk memperingatkan dan meluruskannya.

3. Siri' Masiri'

Sin' masin' yaitu pandangan hidup yang bermaksud untuk
mempertahankan, meningkatkan atau mencapai suatu prestasi yang
dilakukan dengan sunggub-sungguh dan sekuat tenaga dengan

mengerahkan segala daya upaya demi siri itu sendiri. Seperti sebuah
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penggalan syair sindli’  "Takunjunga' bangung tury'. Nakuguncin'
quiingku.. Kuallengl Tallanga Naloalia" yang berarti "Layarku telah
kukembangkang.. kemudiku telah kupasang.. aku memilih tenggelam dani
pada melangkah surul”. Semboyan tersebut melambangkan betapa
masyarakat Bugis-Makassar memiliki tekad dan keberanian yang tinggi
dalam mengarungi kehidupan ini.

4. Siri* Mate Siri’

Sin” yang satu berhubungan dengan iman. Dalam pandangan
orang Bugis/Makassar, orang yang mate sin-nya adalah orang yang di
dalam dirinya sudah tidak ada rasa malu (iman) sedikit pun. Orang seperti
ini diapakan juga tidak akan pernah merasa malu, atau yang biasa
disebut sebagai bangkai hidup yang hidup.

Betapa hina dan tercelanya orang seperti ini dalam kehidupan
masyarakat. Aroma busuk akan tercium di mana-mana. Tidak hanya di
lingkungan Istana, di Senayan, bahkan di tempat-tempat ibadah juga bau
busuk akan terasa menyengat. Korupsi, kolusi dan nepotisme, jual beli
putusan, mafia anggaran, mafia pajak serta mafia-mafia lainnya, akan
senantiasa mewarnai pemberitaan media setiap harinya.

5. Pacce (Makassar) (Bugis: Pesse)
Pacce atau Pesse adalah suatu tata nilai yang lahir dan dianut oleh

masyarakat Bugis/Makassar. Fasse lahir dan dimotivasi oleh nilai budaya

Sin" {malu). Contoh, apabila secrang anak durhaka kepada orangtuanya

(membuat malu keluarga) maka si anak yang telah membual malu (sir)
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tersebut dibuang dan dicoret dalam daftar keluarga. Namun, jika suatu
saat, manakala orang tuanya mendengar, apalagi melihat amaknya
menderita dan hidup terlunta-lunta, si anak pun diambilnya kembali. Malu
dan tidak tega melihat anaknya mendernta.

Funna tena sinnu pa'niaki paccenu. Artinya meski anda marah
karena si anak telah membuat malu keluarga, lebih malulah jika melihat
anakmu menderita. Jika Anda tidak malu, bangkitkan rasa iba di hatimu
(FPacecent). Anak adalah amanah Allah, angan engkau sia-siakan.

Pacece' dalam pengertian harfiahnya berarti * pedih ", dalam makna
kulturalnya pacce berarti juga belas kasih, perikemanusiaan, rasa turut
prihatin, berhasrat membantu, humanisme universal. Jadi, pacce’ adalah
parasaan (pernyataan) solidaritas yang terbit dar dalam kalbu yang dpaat
merangsang kepada suatu findakan, Ini merupakan etos (sikap hidup)
orang Bugis-Makassar sebagai pemyataan moralnya, Pacce’ diarahkan
keluar dari dirinya, sedangkan siri’ diarahkan kedalam dirinya. Sin’ dan
pacce’ Inilah yang mengarahkan tingkah laku masyarakatnya dalam
pergaulan  sehari-hari  sebagai “motor”  penggerak  dalam
memanifestasikan pola-pola kebudayaan dan sistem sosialnya.

Beradasarkan nilal-nilal yang terkandung budaya sid' na pacce
terbagi atas 3 yaitu:

a. Nilai Filosofis.

Nilai Filosofis sin’ na pacce adalah gambaran dari pandangan

hidup orang-orang Bugis dan Makassar mengenai berbagai persoalan
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kehidupan yang meliputi watak orang Bugis Makassar yang reakfif,
militan, optimis, Konsisten, loyal, pemberani dan konstruktif.
b. Nilai Etis.

Pada nilai-nilal etis sin’ na pacce terdapat nilai-nilai yang meliputi;
teguh pendirian, setia, tahu din, jujur, bijak, rendah hati, sopan, cinta dan
empati.

c. Nilai Estetis

Nilai estelis dari sin" na pacce melipuli niai estetis dalam non
insani yang terdiri atas benda alam tak bernyawa, benda alam nabati, dan
benda alam hewani, Kemudian, satu hal yang perlu diperhatikan disini
yakni manakala harga diri masyarakat Bugis-Makassar tersebut ternodai,
yang karenanya melahirkan aspek-aspek si, maka semestinya bagi
yvang terkena sid’ tersebut untuk melakukan upaya penghapusan noda
(&in") tersebut. Hal tersebut dapat berupa upaya musyawarah atau
membicarakan duduk persoalannya atau jika sudah melewati batas
kemanusiaan dan ketentuan yang ada, barulah dilakukan upaya dengan
bentuk kekuatan (baik secara hukum maupun percrangan), tergantung
nilai sin' yang timbul dari permasalahan yang ada. Sehingga bagi pihak
yang terkena sir' kemudian bersikap bungkam tanpa ada upaya sama
sekali, maka akan dijuluki sebagai orang yang tak punya rasa malu (fau
fena sirna).

Dengan demikian, dapatiah dikatakan betapa besar pengaruh nilai-

nilai siri” ini bagi sikap hidup masyarakat Bugis-Makassar dan masyarakat
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Sulawesi Selatan secara umum. Sehingga nilai sir” ini bagi masyarakat
Bugis-Makassar, sebagaimana yang telah diuraikan diatas adalah sebuah
falsafah hidup, dimana secara garis besar dapat ditarik sebuah benang
merah berdasarkan analisa-analisa diatas, bahwa sesungguhnya peranan
sin’ yang merupakan alam bawah sadar masyarakat Bugis-Makassar ini
merupakan nilai falsafah dan sikap yang menjadi perwujudan dari
manusia Bugis-Makassar.

Budaya sin’ na pacce adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh
bangsa ini, untuk menjadi sebuah bangsa yang besar. Untuk itu
diperlukan sosok-sosok muda yang memiliki jiwa dan karakter yang
mapan karena pemuda adalah calon pemimpin dan pemiliki bangsa ini.
Mereka harus memiliki sin" na pacee dalam diri mereka, dengan adanya
budaya sir' na pacce anak pemuda bangsa ini akan menjadi lebih peka
terhadap segala macam persoalan yang sedang melanda bangsa ini.

Nilai adalah hal yang yang sangat dibutuhkan dalam setiap aspek
kehidupan dan dalam konteks hukum, nilai ini merupakan sesuatu yang
menjadi landasan atau acuan dalam penegakan hukum, nilai ini hidup
dalam suatu masyarakat dan menjadi falsafah hidup dalam masyarakat
tertentu. Masyarkat Bugis mempunyai falsafah hidup yang sangat
dijunjungnya yaitu sin’ na pacce’. Siri' na pacce' dalam masyarakat Bugis
sangat dijunjung tinggi sebagai falsafah dalam segala aspek kehidupan,
dan hal ini juga berlaku dalam aspek ketaatan masyakarat terhadap

aturan tertentu (hukum), dengan pemahaman terhadap nilai (sii® na
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pacce’) ini sangat mempengaruhi masyakarat dalam kehidupan
hukumnya.

Sin' yang merupakan konsep kesadaran hukum dan falsafah
masyarakat Bugis-Makassar adalah sesuatu yang dianggap sakral. Siri’
na Pacce (Bahasa Makassar) atau Sin" na Pesse' (Bahasa Bugis) adalah
dua kata yang tidak dapat dipisahkan dari karakter orang Bugis-Makassar
dalam mengarungi kehidupan di dunia ini. Begitu sakralnya kata itu,
sehingga apabila seseorang kehilangan Sin'nya atau De'ni gaga Sir'na,
maka tak ada lagi artinya dia menempuh kehidupan sebagai manusia.
Bahkan orang Bugis-Makassar berpendapat kalau mereka itu sirupai olo’
kolo'e (seperti binatang). Petuah Bugis berkata : Sin‘mi Nanituo (karena
malu kita hidup).

Seorang pemimpin yang memiliki budaya sin' na pacce dalam
dirinya akan menjadi seorang pemimpin yang memiliki keberanian serta
ketegasan, namun tetap bijaksana dalam memimpin. Seorang pemimpin
yang memegang prinsip ini akan membawa bangsa ini menuju kearah
yang lebih baik, karena mereka memiliki rasa peka terhadap lingkungan,
mampu mendengarkan aspirasi-aspirasi orang-orang yang mereka pimpin

karena itu sejalan dengan konsep negara kita yaitu Demokrasi.

F. Paseng
Faseng yang merupakan pola dasar pegangan hidup orang Bugis
tertulis dalam Lontara. Pappaseng fo-riolo (pesan-pesan orang tua dulu)

merupakan sebuah tradisi sastra lisan masyarakat Bugis yang dituturkan
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oleh orang tua dahulu kepada generasinya agar mereka tahu bagaimana
harus bertindak dan beretika dalam masyarakat. Sebagai masyarakat
Bugis perlu mengetahui secara mendalam tentang arti pentingnya
pappaseng sebagai wasiat orang tua kepada anak cucunya (masyarakat)
untuk dijadikan sebagai suatu pedoman untuk pegangan dalam
mengarungi bahtera kehidupan.

Di kalangan masyarakat Bugis, pappaseng yang sangat dikenal
antara lain: Pappaseng yang berasal dan Tomaccaé n Luwu, Kajao
Laliddong i Boné, dan Arung Bila n Soppéng. Keliga tokoh tersebut
dikenal sebagai orang arif dan bijaksana, pada umumnya ditemukan
dalam Lontarak attoriolong di berbagai daerah Sulawesi Selatan®,

Pappaseng lo-riolo (pesan-pesan orang tua dulu) merupakan
sabuah tradisi sastra lisan masyarakat Bugis-Makassar yang dituturkan
oleh orang tua dahulu kepada generasinya agar mereka tahu bagaimana
harus bertindak dan ber-etika dalam masyarakat. Sebagai masyarakat
Bugis Makassar periu mengetahui secara mendalam tentang arti
pentingnya pappaseng sebagai wasiat orang tua kepada anak cucunya
(masyarakat} untuk dijadikan sebagai suatu pedoman untuk pegangan
dalam mengarungi bahtera kehidupan. Karena orang yang memelihara
paseng akan senantiasa terpandang di tengah masyarakat. Sebaliknya

yang mengabaikan secara langsung atau fidak langsung akan

menanggung resiko yang besar, baik berupa sanksi sosial dari




masyarakat maupun berupa peringatan atau hukuman dar Dewsala

Seuwae (Tuhan Yang Maha Kuasa).

Kehadiran paseng sebagai salah satu kearifan lokal budaya bugis
Makassar sangat penting untuk membantu menyelesaikan masalah-
masalah dalam masyarakat. Di dalam wuraian berikutnya diuraikan
bagaimana sebap kata itu membentuk sebuah penyimbolan untuk pesan
yang mengandung nila-nilai pendidikan karena kita ketahui bahwa bahasa
yang terdapat dalam paseng bukan bahasa biasa melainkan bahasa yang
banyak mengandung unsur-unsur figurative (bersifat khiasan).

Kebijaksanaan lokal merupakan khazanah warisan kebudayaan
yang seharusnya senanfiasa tetap mendapatkan perhatian dalam upaya
bersama membangun sebuah bangsa majemuk yang berbudaya. Dari -
Vs

local wisdom tersebut, dapat diserap berbagai sari jati diri bangsa yang " :

NaF
Che

o

kaya akan keanekaragaman budaya dan ftradisi. Dalam hal p-aﬂd:idihan.,;_
local wisdom menyediakan demikian banyak prinsip-prinsip dasar ]:rang ‘
dapat diapresiasi secara lebih serius dalam upaya mengkonstruksi nilai-
nilai pendidikan nasional. Dari local wisdom, dapat ditemukan semacam
kearifan budaya yang demikian kuat membentuk kultur pembinaan moral
dan etika pada masyarakat lokal,

Bugis sebagai salah satu lokalitas yang membangun kebhinnekaan
budaya Indonesia juga memiliki seperangkat focal genious yang

dipraktekkan dalam kehidupan kultural mereka. Dalam local genious
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Bugis tersebut dapat pula ditarik beberapa pnnsip dasar tentang

kehidupan manusia Bugis *'

Kekayaan kearifan lokal Bugis, dapat diperoleh dalam berbagai
karya sasfra Bugis klasik yang memuat beragam kearifan dan ternyata
masih relevan dengan kehidupan sekarang ini. Beberapa sumber kearifan
lokal tersebut adalah Sure Galigo, Lontara, Paseng, dan Elang.

Pada dasarmya masyarakat Bugis dibina moral dan karakternya
melalui paseng yang merupakan pola dasar pegangan hidup. Untuk itu
diperiukan penguraian yang lebih mendalam. Benkut ini akan saya
uraikan beberapa Paseng yang mengandung nilai pendidikan:

1. Tangngai gaukmu nalya muala anre gury. Mualal madécénge
mutetlangi majake. Apa iya adaé sionrommul jakna sihawa decenna,
makua muloro nawa-nawas.

Terjemahan :"Amatilah perbuatanmu dan jadikan sebagai guru (guru
dimaksudkan disisni sebagai pedoman dalam bertindak), petiklah
yang baik dan tinggalkan yang buruk, Sebab perkataan itu tempatnya
keburukan dan kebaikan demikian pula pemikiran”.

Penjelasan: guru yang paling baik adalah pengalaman dari hasil
perbuatan. Dari hasil perbuatan itu kita mendapatkan pengalaman
belajar dimana kita akan memilih yang baik dan meninggalkan yang

buruk. Perkataan seseorang menunjukkan hasil dari belajarnya atau

pendidikannya.




2. Tanra-tanranna narekko maelokni kiame linoé gilinni bébé ftau

maccae

Terjemahan ; "Tanda-tanda kalau dunia akan kiamat, berbalik
menjadi badoh arang yang pintar.

Penjelasan : selama orang pandai memanfaatkan kepandaiannya
untuk kebaikan, selama itu ia Gdak merusak. Akan tetapi bila
kepandaiannya disalah gunakan, maka berubalah ia menjadi bodoh.
Karena ia tidak tahu lagi bagaimana memanfaatkan kepandaiannya
sehingga ia menghancurkan masyarakat dan kehidupan manusia.
Jika terjadi hal demikian mungkin dunia belum kiamat betul tetapi
dunia kemanusiaan sudah kiamat. Sebagian lagi cendekiawan yang
masih sadar terpaksa bersama orang yang bodoh karena kebanaran
yang dianut dari iimunya tidak lagi mendapat tempat dan
penghargaan dari masyarakat.

. Sipakmi pacmpoki assalengngé

Terjemahan : “Wataklah yang menunjukkan asal usul”.

Penjelasan : jika kita bergaul dengan orang yang berkelakuan tercela,
akan timbul anggapan bahwa orang tersebut adalah keturunan yang
tidak baik pula, meskipun hal itu hanya dugaan, Dugaan itu karena
pertimbangan bahwa orang baik akan mendidik anaknya secara baik
pula. Tetapi apabila ada anak yang yang berkelakuan tercela tetapi
orang tuanya baik itu berarti bahwa orang tuanya telah gagal menjadi

pendidik yang baik bagi anaknya.




Pendidikan mulal dan rumah atau keluarga, dan kesalahan utama

dari orang tua yang gagal sebagai pendidik dikarenakan terlalu
mencintal anaknya sshingga mereka membenkan kesenangan
terhadap anak tersebut bukan ilmu. Asal usul yang dimaksudkan
disini adalah yang menyangkut watak seseorang bukan menyangkut
kedudukan sosial. Karena orang yang paling miskin bukanlah orang
yang tidak memiliki harta tetapi yang miskin pendidikan dan budi
pekerti.

. Padai manu deeé léranna

Terjemahan: “Seperti ayam tanpa teratak”,

Penjelasan : paseng inl diumpamakan bagi orang yang tidak memiliki
tujuan hidup. Atau orang yang fidak mengetahui bahwa yang
terpenting di dunia ini bukan kerja di mana kita berdiri, akan tetapi ke
arah mana kita akan pergi {tujuan hidup). Untuk itu agar kita tidak
tersesat kelak kita harus terdidik dan memiliki tujuan hidup karena
orang yang tidak terdidik dan memiliki tujuan hidup akan disesatkan
oleh zaman.

. Tessirebbang tangnga, fessiwelaiyyang janci

Terjemahan: "Tidak ada batas membatasi pertimbangan, tidak ingkar
janji’.

Fenjelasan :@ didalam kehidupan bermasyarakat, agar hubungan
dengan pihak lain terjalin erat dan mencapai kerjasama yang tinggi,

diperiukan pertimbangan-pertimbangan bersama guna saling mengisi




kekurangan masing-masing dan kerjasama lebih kuat bila masing-

masing menepati janjl.

Faseng ini mendidik manusia untuk saling berbagi pendapat dan ilmu.
Mutiara bertambah indah karena diuntai menjadi perhiasan, seindah
hidup bila dijalin dengan pengertian dan kerjasama yang baik.

Dari beberapa contoh paseng yang saya uraiakan diatas, saya
berharap kita bisa kembali mengingat kearifan lokal budaya kita karena
sebenarnya nenek moyang kita dahulu kala telah banyak meninggalkan
pelajaran yang sangat penting dan berharga dalam berkehidupan dan
bermasyarakal. Ajaran mereka mumi dan tanpa terpengaruh budaya-
budaya modernisasi yang kadang menyesatkan bagi kehidupan
masyarakat.

Untuk itu, sudah selayaknyalah kita melihat ke belakang dalam
artian kembali melirik kearifan lokal budaya kita untuk menyelesaikan
masalah-masalah yang terjadi saat ini utamanya dalam kehidupan sosial
masyarakat, seperi korupsi, perselisinan dalam masyarakat, dan lain lain.
Kembali kita mengingat pesan-pesan nenek moyang kita dahulu, Jangan
hanya sekedar dipelajari di bangku sekolahan tapi juga diterapkan dalam
bermasyarakat agar kehidupan bermasyarakat bisa terjalin aman, tentram

dan damai.

G, Nilai Perkawinan atau Pernikahan
Perkawinan afau pernikahan tidaklah semata pribadi yang

melakukannya, kehidupan berkeluarga terjadi lewat perkawinan yang sah,




baik menurut hukum agama maupun ketentuan perundang-undangan

yvang berlaku. Dari sini akan tercipta kehidupan yang harmonis, tentram,
dan sejahtera lahir bathin yang didambakan oleh setiap insan yang
normal.

Pernikahan dalam Islam merupakan fitrah manusia agar seorang
muslim dapat memikul amanat tangoung jawabnya yang paling besar
dalam dirinya terhadap orang yang paling berhak mendapat pendidikan
dan pemeliharaan. Pernikahan memiliki manfaat yang paling besar
terhadap kepentingan-kepentingan sosial lainnya. Kepentingan sosial itu
adalah memelihara kelangsungan jenis manusia, memelihara keturunan,
menjaga keselamatan masyarakat dari segala macam penyakit yang
dapat membahayakan kehidupan manusia serta menjaga ketentraman
jwa.

Pernikahan merupakan bersatunya seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami istri untuk membentuk keluarga. Pada umumnya
masing-masing pihak telah mempunyai pribadi sendiri, pribadinya telah
membentuk. Oleh karena itu untuk dapat menyatukan satu dengan yang
lain perlu adanya saling penyesuaian, saling pengorbanan, saling
pengertian, dan hal tersebut harus disadari benar-benar oleh kedua pihak
vaitu oleh suami istri.

Pernikahan adalah: upaya yang dilakukan sepasang makhiuk
hidup berlawanan jenis untuk memperoleh keturunan demi melestarikan

golongannya diatas muka bumi ini. Pernikahan bagi manusia merupakan
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hal yang sakral, sangat dianjurkan oleh agama diatur oleh undang-
undang pemnikahan dan tentunya agar seorang manusia yang memang
diciptakan berpasang-pasangan tidak hidup sendir. Perkawinan juga
merupkan ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan seorang wanita
sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa®.

Dalam Ensiklopedia Indonesia (t.t.) perkataan perkawinan = nikah ;
disisi lain Purwadarminta (1576) kawin = perjadchan laki-laki dan
perempuan menjadi suami ister; perkawinan = pemikahan . Sedangkan
menurut Homby (1857) mamiage : the union of two persons as husband
and wife. Ini berarti bahwa perkawinan adalah bersatunya dua orang
sebagai suami istri™,

Craig Bryan (2008) mengartikan pemnikahan adalah sebagai
refleksi dari keindahan Allah itu sendir. Sang pencipta membentuk pola
manusia sesuai dengan gambarnya dan sesuai dengan keserupaan-nya.
Tindakannya yang penuh kreasi menujukkan bagaimana dia
menempatkan kemampuan didalam diri Adam dan Hawa untuk memberi
dan menerima cinta kedalam perhubungan yang mencakup cinta dan
komitmen®, Perhubungan pernikahan ini menyeroti tentang pentingnya
Allah  menampatkan kelmanan, keharmonisan, keterkaitan dan
menunjukan bagaimana sifat perhubungan-Nya dipantulkan pada cinta
penyerahan diri dari dua individu yang menemukan sensasi dan kesatuan

dan kebersamaan melalui kegembiraan dalam cinta pernikahan,




Pernikahan dalam bahasa Bugis vakni “Mappabotfting”, yang

artinga melaksanakan upacara perkawinan. Sementara itu, istilah
perkawinan dalam bahasa Bugis disebul siala yang berarti saling
mengambil satu sama lain, Dengan demikian, perkawinan adalah ikatan
timbal balik antara dua insan yang berlainan jenis kelamin untuk menjalin
sebuah kemitraan. Menurut istilah perkawinan dapat juga disebut
siabbineng dari kata bineé yang berarti benih padi. Dalam tata bahasa
Bugis, kata biné jika mendapat awalan "ma” menjadi mabbiné berarti
menanam benih, Kata biné atau mabbiné ini memiliki kedekatan bunyi
dan makna dengan kata bainé (istri) atau mabbainé (beristri). Maka dalam
konteks ini, kata siabbinéng mengandung makna menanam benih dalam
kehidupan rumah tangga®.

Sementara itu Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor
1 tahun 1874 pasal 1 dirumuskan bahwa pernikahan itu adalah :"... katan
lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri
dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan
kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa."Bahwa ikatan batin
merupakan hal penting dari perkawinan menujukan bahwa menurut
undang-undang ini, tujuan perkawinan bukanlah semata-mata untuk
memenuhi hawa nafsu®™,

Perkawinan di pandang sebagai suatu usaha untuk mewujudkan
kehidupan yang berbahagia berlandaskan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Oleh karena itu, untuk maksud tersebut diperlukan adanya peraturan




dalam menentukan persyaratan apa yang harus dipenuhi  untuk

dilangsungkan perkawinan itu disamping peraturan tentang kelanjutan
serta terputusnya perkawinan itu sebab dengan tidak adanya peraturan
tersebut akan sukarlah apa yang menjadi tujuan utama dilangsungkannya
itu sebagaimana yang telah disebut diatas.

Berdasarkan pengerlian tentang pemnikahan diatas dapat
simpulkan bahwa pernikahan merupakan sesuatu yang suci, sesuatu
yang dianggap luhur untuk dilakukan. Oleh karena itu, kalau seseorang
hendak melangsungkan pemikahan dengan tjuan yang sifatnya
sementara saja seolah-olah sebagal tindakan permainan, agama Islam
tidak memperkenankannya. Pemikahan hendaknya dinilai sebagai
sesuatu yang suci yang hanya hendak dilakukan antara seorang wanita
dengan seorang pria sebagai suami isti dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan

Yang Maha Esa.

H. Tradisi Pengobatan Orang Bugis
Secara komprehensii dapat dikatakan bahwa setiap masyarakat
memiliki sistem kesehatan sendiri. Dimaklumi, apabila Indonesia yang
terdiri dari berbagai suku bangsa dengan aneka ragam budaya etnis
memiliki berbagai sistem kesehatan. Masing-masing kelompok budaya
etnis tersebut telah mengembangkan sistem kesehatan mereka, yang

mungkin satu sama lain memiliki banyak perbedaan dan persamaan.




Akan tetapi, pada umumnya sistem kesehatan tradisional mereka dapat

dibedakan dengan sistem kesehatan modem yang berasal dari Barat o

Suku Bugis atau fo Ugi® adalah salah satu suku di antara sekian
banyak suku di Nusantara. Suku Bugis bermukim di Pulau Sulawesi
bagian selatan sejak berabad-abad silam, sehingga peradabannya
termasuk salah satu suku yang memiliki peradaban tua dan mapan
sebagaimana tertulis dalam kitab tua "La Galigo".

Salah satu unsur budaya suku Bugis yang masih dipelihara oleh
masyarakat sampai saal ini adalah cara pengobatan tradisional. Upaya
pelestarian cara pengobatan tradisional ini oleh para pendahulu orang
Bugis dengan bentuk cacatan-catatan kuno yang biasa disebut “Lontara”,
Lontara inilah menjadi referensi tertulis dan generasi ke generasi.

Rujukan pengobatan orang Bugis yang terkenal adalah Lontara’
Wajo dan Lontara’ Bone. Hingga kini, lontara’ Wajo dan Lontara’ Bone
masih terjaga dengan rapi, bahkan sudah diterfiemahkan dalam Bahasa
Indonesia. Di pedesaan Sulawesi Selatan, pengetahuan ini dipraktekkan
dan menjadi bukti bahwa orang Bugis masih menghomati tradisi
leluhur®,

Pengobatan tradisional leluhur Bugis berdasarkan lontarak ini juga
didasarkan pada pemahaman terhadap tumbuh-tumbuhan alam yang ada
dilingkungan sekitar, filosofi yang diajarkan dalam kebudayaan mereka,

serta ajaran Islam. Salah satu filosofi yang dipegang teguh adalah bahwa




seliap penyakit pasti ada obatnya yang disediakan oleh Tuban di alam

semesta™

Sistem medis orang Bugis sebagaimana yang terlukis dalam
lontara, bukan saja menekankan pada keferampilan mengolah obat-obat
dan praktek-praktek pengobatan, melainkan juga menaruh perhatian
baesar terhadap sebab-sebab yang menimbulkan penyakit. Adanya
perhatian terhadap sebab musabab penyakit itu, sehingga melahirkan
suatu sisten pengetahuan yang berwujud konsep dan merupakan
konstruksi intelekiual dan ahli-ahli medis suku bangsa ini. Hal itu mungkin
disebabkan cleh adanya klasifikasi dan sebab akibat yang dipahami oleh
mereka menurut strukiur sosial dan kondisi kebudayaannya.

Sebab akibat suatu penyakit atau sesuatu yang menyebabkan
seseorang tidak sehat, sebagiannya dicari pada halhal suprarational
yang hanya dialami oleh mereka, dianggap berasal dari person tertentu.
Kausalitas penyakit dianggap bersumber dari sifat atau ciri alami yang
memberi pengaruh kuat terhadap kesehatan seseorang®.

Pengobatan fradisional orang Bugis tercermin dar klasifikasi
penyakit dan ramuan obatnya yang didasarkan pada ajaran lefuhur dalam
lontara Bone yang sudah diterfjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia yang

dapat dilihat pada lampiran 5.




. Nilai Seksual.

Seks adalah perbedaan badani atau biologis perempuan dan laki-
laki, yang sering disebut jenis kelamin (Ing: sex). Sedangkan seksualitas
menyangkut berbagai dimensi yang sangat luas, yaitu dimensi bioclogis,
sosial, psikologis, dan kultural. Seksualitas dari dimensi biologis berkaitan
dengan organ reproduksi dan alat kelamin, termasuk bagaimana menjaga
kesehatan dan memfungsikan secara optimal organ reproduksi dan
dorongan seksual.

Schuster dan Ashburn (1980) menyatakan bahwa pengertian seks
adalah berkaitan dengan konsep seksualitas yang melibatkan
karakteristk dan penlaku merupakan perilaku seksual dengan
kecenderungan pada interaksi heteroseksual. Seksualitas melibatkan
secara total dari sikap-sikap, nilai-nilai, tujuan-tujuan dan perilaku individu
yang didasari atau ditentukan persepsi jenis kelaminnya. Hal ini
menunjukkan bahwa konsep seksualitas seseorang atau individu
dipengaruhi oleh banyak aspek dalam kehidupan, termasuk didalamnya
prioritas, aspirasi, pilihan kontak sosial, hubungan interpersonal, self
evaluation, ekspresi emosi, perasaan, karir dan persahabatan®,

Seksualitas darl dimensi psikologis erat katannya dengan
bagaimana menjalankan fungsi sebagai makhluk seksual, identitas peran
atau jenis, serta bagaimana dinamika aspek-aspek psikologis (kognisi,

emosi, motivasi, perilaku) terhadap seksualitas itu sendiri.




Dan dimensi sosial, seksualitas dilihat pada bagaimana seksualitas

muncul dalam hubungan antar manusia, bagaimana pengaruh lingkungan
dalam membentuk pandangan tentang seksualitas yang akhirnya
mambentuk perilaku seksual. Dimensi kultural menunjukkan perilaku seks
menjadi bagian dari budaya yang ada di masyarakat.

Secara umum, seksualitas diartikan sebagai kapasitas seseorang
terkait perasaannya mengenai seks. Dalam Kaplan (2008) disebutkan
bahwa seksualitas adalah sesuatu yang lebih dari sekedar seks secara
fisik, hubungan badan maupun tidak, dan sesuatu yang tidak melulu
berupa perilaku mencari kesenangan™, Seksualitas seseorang bermula
dari perilaku seksualnya, yskni bagaimana hubungan sesecrang dengan

orang lain, suasana hubungan tersebut, dan dipengaruhi oleh budaya.

Seksualitas bersifat individual, karena dipengaruhi oleh kepribadian dm

%

karakier seseorang, penampilan biologis, serta perasaan terhadap jt:li]:iﬁjfsf
secara utuh. Pada akhimya, seksualitas merupakan kumﬁnasi'.-pikiﬁﬁ.
perasaan dan perilaku yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan

seksual dan reproduksi®®,

J. Peran Tokoh Masyarakat
Fengertian tokoh masyarakat secara umum adalah seseorang
yang berpengaruh dan ditokohkan oleh lingkungannya. Penokohan

tersebut karena pengaruh posisi, kedudukan, kemampuan, dan




kepiawaiannya. Segala tindakan dan ucapannya akan dikuti oleh

masyarakat sekitarnya.

Kategon tokch masyarakat secara umum dibagi atas dua yakni,
tokoh Masyarakat formal dan tokoh masyarakat informal, Tokoh
masyarakat formal adalah sesecrang vyang ditokohkan karena
kedudukannya atau jabatannya di lembaga pemerintah seperti ketua
RT/RW, kepala Desa/Lurah, Camat, dil. Sedangkan tokoh masyarakat
informal  adalah sesecrang vyang ditokohkan oleh masyarakat
dilingkungannya akibat dari pengaruh, posisi, dan kemampuannya yang
digkul oleh masyarakat dilingkungannya, seperti, tokoh agama, tokoh
adal, tokoh perempuan, tokch pemuda, dll.

Pengertian Tokoh Masyarakat juga diartkan dengan elit
masyarakat dimana ia bertindak mewakii masyarakat atau
mengatasnamakannya. Tokoh masyarakat dapat dikategorikan atau
dibagi ke dalam tokch masyarakat formal atau elit formal dan tokoh
masyarakat informal atau elit informal. Elite menurut Lipset dan Solari
(2001), dengan mengutip posisi dipuncak struktur-struktur  sosial
terpenting yaitu dalam bidang ekonomi, pemerintahan, aparat kemiliteran,
politik, agama, pengajaran dan pekerjaan-pekerjaan bebas™.

Peran (role) merupakan aspek dinamis kedudukan (status)®.
Peranan menurut Jack C. Plano, yaitu seperangkat pelaku yang
diharapkan dari seseorang yang menduduki posisi tertentu dalam suatu

kelompok sosial. Peran adalah suatu konsep tentang apa yang dapat




dilakukan cleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi. Peran juga
dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagl struktur
sosial masyarakat® Seliap peran bertujuan agar antara individu yang
melaksanakan peran tadi dengan orang-orang disekitarnya yang
tersangkut, atau, ada hubungannya dengan peran tersebut, terdapat
hubungan yang diatur oleh nilai-nilai sosial yang diterima dan ditaati oleh

kedua belah pihak.

K. Peran Tokoh Agama

Tokoh agama adalah figure yang memiliki otoritas, baik dalam
mengeluarkan fatwa dengan hukum-hukum yang berkaitan dengan
masalah agama maupun arahan-arshan bagaimana bersikap dan
bertingkah laku sesuai dengan ajaran agama yang nantinya akan
menciptkan keserasian dan stabilitas (keteraturan sosial) dimasyarakat
seperti Pastor, Pendeta, ulama, ustadz dan guru agama.

Menurut Ritzer dalam perskpektif teori fungsionalisme struktural
masyarakal merupakam suatu sisiem sosial yang terdiri atas bagian-
bagian atau elemen yang saling berkaitan dan saling menyatu dalam
keseimbangan (equilibrium). [1] Keteraturan sosial merupakan suatu
kondisi masyarakat dinamis, dimana sendi-sendi  kehidupan
bermasyarakat berjalan secara tertib dan teratur. Sehingga tujuan
kehidupan kemasayarakat dapat dicapai secara berdaya guna dan

berhasil guna. [2] Untuk menciptakan keteraturan sosial tersebut, maa
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diperlukan adanya sistem pengedalian sosial yang disepakati dan ditaati
oleh seluruh anggota masyarakat agar perilaku penyimpangan-
penyimpangan dalam masyarakat bisa diminimalisir. Sistem pengendalian
sosial ini bersumber dari nilai-nilai dimasyarakat tersebut yvang mejadi
acuan atau pedoman dalam bersikap dan bertingkah laku di msyarakat
yang akan membentuk norma-norma delam masyarakat vyaitu norma
kesopanan, kesusilaan, hukum, dan agama. Lebih jauh disebutkan
pengendallan sosial ini berfujuan untuk megembalikan keserasian-
keserasian yang pernah mengalami gangguan dan untuk memberikan
sangsi pada warga masyarakat yang melanggar atau menyimpang dari
kaidah-kaidah yang berlaku. [3] Untuk menjaga stabilitas sosial tersebut
terhadap perubahan sosial, Manhiem mengatakan bahwa, ada beberapa
factor yang menentukan yaitu: pengendalian sosial dan wawenang, adat
istiadat, hukum, prestise dan kepemimpinan. [4] Dari beberapa factor
diatas, prestise dan kepemimpinan dalam masyarakat merupakan factor
yang besar pengaruhnya dimasyarakat®,

Prestasi merupakan kualitas pribadi seseorang dalam masyarakat
(kharisma) dalam menciptakan keteraturan sosial. Biasanya, hal ini terjadi
pada masyarakat yang relatife tidak bergolak dimana kemungkinan
terjadinya konflik (diskorder) sangat sedikit Dalam kaitannya dengan
prestise/kharisma, tokoh agamalspiritual memiliki pengaruh yang
signifixan dalam kehidupan masyarakat. Hal tersebut disebabkan karena

tokoh agama memiliki otoritas baik dalam mengeluarkan fatwa dengan




hukum-hukum yang berkaitan dengan masalah agama maupun arahan-
arahan bagaimana bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan sjaran
agama vyang nantinya akan menciptkan keserasian dan stabilitas
(keteraturan sosial) dimasyarakat,

Sehubungan dengan peranan tokoh agama tersebut, Geertz, 2000
menjelaskan bahwa keyakinan keagamaan menelapkan tatanan tertib
dan memberika makna bagl dunia dengan referensi pada wilayah

transidental (berdasarkan kerohanian)™.

L. Paradigma yang Digunakan dalam Penelitian

ldentifikasi system social (stratifikasi social, tokoh agama, tokoh
masyarakatl dsb), system nilai (adat, hukum adat, perkawinan, poligami,
seks dsb), sistem medis (pengobatan tradisional) membutuhkan
penjelasan sosiologik. Berdasarkan hal tersebut maka pemilihan
paradigma diletakan pada paradigma defenisi sosial. Etnometodologi
merupakan studi empiris mengenai bagaimana orang menangkap
pengalaman dunia sosialnya sehari-hari, secara empiris etnometodologi
mempelajar konstruksi realitas sosial yang dibuat oleh seseocrang di saat
interaksi sedang berlangsung™

Etnometodologi menyangkut studi mengenai kegiatan manusia
sehan-hari-hari, khususnya aspeki-aspek interaksi sosial yang diambil
begitu saja ™. Etnometodologi sebagai penyelidikan ungkapan-ungkapan

indeksikal dan tindakan-tindakan praktis lainnya sebagai kesatuan
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penyelesaian yang sedang dilakukan dan prakiek-praktek kehidupan
yang fercrganisir, termasuk pendekatan yang  menjelaskan
pertanggungjawaban tindakan praktis yang rasional®.

Penggunaan paradigma etnometodelogik untuk memahami makna
dari fenomena memberikan pengertian paradigma ini sebagai berikut:
‘einometodologik” to refarto the investigationof the rational properties of
indexical expression and other praciical actions as contingent ongoing
accomplishments of organized ariful practices of everyday Jife™,

Pendekatan etnometodologi, dimana keyakinan, budaya dan tradisi
dideskripisikan sebagaimana masyarakat itu sendii meyakini dan
menyadarinya, tidak lagi menggunakan kerangka teori atau kriteria barat,
melainkan diangkat dari grass root sebagaimana masyarakat itu sendiri
menjelaskan™,

Dengan pendekatan etnometodologik peneliti mencoba melihat
gejala sosial tidak dari sudut pandang dirinya sebagai peneliti melainkan
dari kacamata orang yang terlibat di dalamnya (pelaku). Etnometodologik
mengkaji bagaimana individu memahami kehidupan sehari-harinya
berdasarkan sudut pandangnya agar perilakunya dapat diterima oleh
masyarakat atau apakah perilaku individu serupa dengan norma yang
berlaku pada masyarakatnya™.

Etnometodologik menekankan realitas sosial pada dua realitas
yaitu realitas sehari-hari (realitas subjektif yang tidak dipikirkan) vang

diterima tanpa dipertanyakan (common sense) dan realitas iimiah (realitas
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objektif yang dipikirkan). Menurut Berger dan Luckman realitas sosial
menentukan manusia; tetapi manusia juge menentukan realitas sosial®
Realitas sosial berasal dan proses sosial melalui apa yang dipikirkan, apa
yang digambarkan, dan apa yang diperimbangkan atau realitas subjektif
kemudian apa yang disepakati bersama untuk dilakukannya atau realitas
objektif”’, Realltas sosial adalah konstruksi manusia (human construction)
tapi sebaliknya nanusia dan kebiasaan berpikimya dibentuk oleh faktor
sosial sehingga oleh Berger dan Luckman dikatakan : Society is a human
product. Society is an objective reality. Man is a social™.

Etnometodologi  berusaha menemukan esensi  pengalaman-
pengalaman dalam kehdiupan sehari-hari. Realitas sehari-hari itu penting
bagi pengetahuan semua ilmu maupun pengetahuan iimu sosiclogi™.
Berger dan Garfinkel berpendapat bahwa ada realitas kehidupan sehari-
hari yang diabaikan yang sebenarmnya merupakan realitas yang lebih
penting dan dianggap sebagai realitas yang teratur dan sudah
terpolakan™,

Pendekatan etnonetodologi bertujuan untuk mengetahui metode
yang dipakai individu dalam cara menafsirkan dan atau menjelaskan
dunia sosial (dunia interakei antar manusia) mereka atau making sense of
their sosial world agar perilakunya diterima masyarakatnya™,

Penggunaan paradigma etnometodologi terkait dengan upaya

membuat himpunan perilaku pada suatu etnik®™®, Budaya adalah
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pengertian yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, seni, moral,
hukum, norma, acuan, dan pola pikir sebagai anggota masyarakat®,
Feneliti juga harus memperhatikan konteks dimana pembicaraan
ity berlangsung (setting). Dalam menguraikan kesimpulan peneliti perlu
menguraikan latar belakangnya sendiri serta cara interpretasinya. Peneliti
dalam melaksanakan penelitian dan menganalisis juga menggunakan

metode yang sama dengan orang yang ditelitinya*

M. Kajian Etnologi

1. Definisi Etnologi

Telaah tentang kajian etnologi, pijakan teoritis dalam model
etnografi serta bentuk penelitian model etnografi’. Kajian etnologi
merupakan pelukisan sistematis dan analisis suatu kebudayaan
kelompok, masyarakat atau suku bangsa yang dihimpun dari lapangan
dalam kurun waktu yang sama. Ksjian etnologi adalah ingin memahami
dan ingin belajar dari masyarakat dimana masyarakat tersebut memiliki
pola-pola perilaku dan pola-pola untuk berperilaku tertentu yang
membedakan dengan masyarakat lain. Artinya budaya harus diber
makna yang lebih luas, sehingga etnografi dapat juga digunakan dalam
masyarakat yang kompleks seperti kelompok-kelompok masyarakat Kota
yvang memiliki sub kultur sendiri.

Etnografi merupakan hasil-hasil penjelajah eropa tatkala mencari

rempah-rempah di Indonesia yang mencatat semua fenomena menarik
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yang dijumpai selama perjalanannya, aniara lain berisi tentang adat
istiadat, susunan masyarakat, bahasa dan ciri-ciri fisik dar suku-suku
bangsa tersebut. Lebih lanjut etnographi adalah ... “to wrile about
peoples. As we used the term, if refers to descriptive study of human
sociely’, "menulis tentang masyarakal. penulisannya mengacu pada studi
deskriptif ~ tentang  masyarakat  manusia™®  Namun  dalam
perkembangannya  ethnografi  didefinisikan sebagai  pembuatan
. dokumentasi dan analisis budaya tertentu dengan mengadakan penelitian
lapangan. Jadi etnografi adalah pelukisan yang sistematis dan analisis
suatuy kebudayaan kelompok, masyarakat atau suku bangsa yang
dihimpun dari lapangan dalam kurun wakiu yang sama®.

Penggunaan etnografi dilakukan bila ingin memahami dan belajar
pada masyarakat dimana masyarakat tersebut memiliki pola-pola perilaku
dan pola-pola untuk berperilaku tertentu yang membedakan dengan
masyarakat lain, Artinya budaya harus diberi makna yang lebih luas,
sehingga etnografi dapat juga digunakan dalam masyarakat yang
kompleks®.

Etnografi berbeda dari urutan penelitian sosial ini dalam beberapa
hal. Yang paling penting, bukannya tahapan yang berlainan, tetapi
penelitian etnografi menuntut arus balik yang konstan dari satu tahap ke
tahap yang lain. Walaupun kita dapat mengidentifikasikan lima tugas
dalam urutan itu, tetapi tugas—tugas itu harus berjalan semua dalam

waktu yang sama®,
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a. Memilih masalah. Semua etnografi dimulai dengan permasalahan
umum yang sama: apa makna budaya yang digunakan oleh
masyarakat untuk mengatur tingkah laku dan menginterprelasikan
pengalaman mereka?, Permasalahan ini didasarkan pada suatu teori
kebudayaan umum yang memiliki banyak kemirpan dengan
interaksionisme simbolik.

b. Mengumpulkan data kebudayaan. Fase ini mulai sebslum
diformulasikan hipotesis apapun. Etnografer itu mulai mengajukan
pertanyaan-perianyaan deskriplif dengan melakukan observasi
umum, dan mencatat semua ini dalam catatan lapangan.

c. Menganalisisdata kebudaysan. Analisis ini meliputi pemeriksaan
ulang catatan lapangan untuk mencari simbol — simbol budaya serta
mencarn hubungan antara simbol-simbaol itu.

d. Mengformulasikan hipotesis  etnografis, Walaupun etnografer
memformulasikan hipotesis untuk diuji, hipotesis ini muncul dari
budaya yang dipelajari. Hipotesis itu adalah hipotesis etnografis yang
harus diformulasikan setelah mengumpulkan data awal. Hipotesis
etnografi ini mengusulkan hubungan yang harus diuji dengan cara
mengecek hal-hal yang diketahui oleh informan. Kebanyakan
hipotesis etnografis muncul dari berbagai macam bentuk analisis
yang akan dibahas.

e. Menuliskan etnografi. Woalaupun penulisan sebuah deskripsi

kebudayaan akan berlangsung saat mendekati akhir penelitian, tetapi
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penulisan itu akan menstimulasi hipotesis baru sera membawa

peneliti untuk kembali melakukan lebih banyak penelitian lapangan.

2. Pijakan Teoritis dalam Model Etnografi

Ada dua pijakan teontis yang memberikan penjelasan tentang
mode! atnografi, yaitu interaksi simbolik dan aliran fenomenclogi,
termasuk konstruksi social dan etnometodolgi. Selama ini pemahaman
etnografi selalu dilandasi oleh pemikiran Spradiey, Pemikirannya
dilandasi oleh teor interaksi simbolik. Dalam teori itu budaya dipandang
sebagal system simbolik dimana makna tidask berada dalam benak
manusia, tetapi symbol dan makna itu terbagi dalam actor social-diantara,
bukan didalam, dan mereka adalah umum, tidak mempribadi®*,

Tawaran baru tentang penelitian etnografi dengan dilandasi oleh
pemikiran fenomenclogi®®. Etnografi adalah inti dari proses mediasi
tertentu akan bergantung dari hakikat tradisi dimana terjadi kontak selama

penelitiab lapangan®®,

N. Bentuk-bentuk Penelitian Model Etnografi
Perkembangan penelitian etnografi tidak saja berbentuk etnografi
lengkap (comprehensive ethnography) dimana mencatat satu total way of
life atau memberikan satu deskripsi utuh, lengkap dan mendetail tentang
sistem social dan sistem kebudayaan suatu suku bangsa dan fopic
oriented ethnography (monografi) yang terfokuskan pada satu aspek

tertentu melainkan mulai beranjak kearah hyphothesis oriented



103

ethnography yang bertujuan untuk menguji hipotesa dan tidak sekedar
mendeaskripsikan.

Pencapaian hasil ini tidak mungkin fercapai bila tidak mempunyai
kemampuan menterjemahkan, Kemampuan menterjiemahkan makna dari
satu budaya kedalam satu bentuk yang tepat pada budaya yang lain. Ini
disebabkan karena pengetahuan budaya dikomunikasikan melalui bahasa
dan perilaku®®, Seseorang dari budaya dan bahasa yang berbeda akan
mengkategorikan pengalaman dan dunianya secara berbeda pula dan
mereka memverbalisasikan dengan cara yang berbeda pula meski dalam

kenyataannya peneliti etnografi selalu membutuhkan penerjemah.

0. Logika Induktif

Froses logika adalah proses membentuk kesimpulan atau menarik
suatu inferensi berdasarkan fakta yang telah ada. Input dari proses logika
adalah berupa premis atau fakta yang diakui kebenarannya sehingga
dengan melakukan penalaran pada proses logika dapat dibentuk suatu
inferensi atau kesimpulan yang benar juga.

Proses logika adalah proses membentuk kesimpulan atau menarik
suatu inferensi berdasarkan fakta yang telah ada. Input dari proses logika
adalah berupa premis atau fakia yang diakui kebenarannya sehingga

dengan melakukan penalaran pada proses logika dapat dibentuk suatu

inferensi atau kesimpulan yang benar juga.
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Gambar 2.1. Logika Induktif

Penalaran induktif: Dimulai dar fakta khusus untuk mendapatkan
kesimpulan®, Suatu penarikan kesimpulan baru dianggap sahih (valic)
kalau proses penarikan kesimpulan tersebut dilakukan menurut cara
tertentu, Cara penarikan kesimpulan ini disebut logika. Secara lebih luas
logika didefinisikan sebagai “pengkajian untuk berpikir secara sahih™,

Cara penarikan kesimpulan berdasarkan penalaran lmiah, yaitu logika _ <7
‘_I...';-,.:nli AR ﬁ".:rl:.-t? 9

induktif dan logika deduktif. Logika indukiif merupakan penarikan _.-._*“ﬂg- g

kesimpulan dari kasus-kasus individual nyata (khusus) n'ran_iach'}e w;
1] W

\
kesimpulan yang bersifat umum, sedangkan logika deduktif mempakanxfb'_:-_-_ ]

——

penarikan kesimpulan dan hal yang bersifat umum menjadi kasus yang
bersifat individual (khusus)" dan yang digunakan dalam peneiitian ini
adalah logika induktif, Indukiif, menekankan pada pendekatan empirs
untuk mendapatkan generalisasl. Penarikan kesimpulan didasarkan pada
observasi realitas yang berulang-ulang dan mengembangkan pernyataan-

pemyataan yang berfungsi untuk menerangkan serta menjelaskan

keberadaan pernyataan-pemyataan tersebut, Induksi adalah cara berfikir
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untuk menarik kesimpulan yang bersifat umum darl kasus-kasus yang
bersifat Individual. Penalaran ini diawali dar kenyataan-kenyataan yang
bersifat khusus dan terbatas lalu diakhir dengan pernyataan yang bersifat
urnum®.

Dalam Model Wallace, menunjukkan pengamatan, pengamatan
menghasilkan generalisasi, dan menghasilkan teori, Teor ini kemudian
dimodifikasi menunjukkan modifikasi hipotesis dan pengamatan baru,
yang menghasilkan revisi generalizasi, selanjutnya memodifikasi teor.
Medel ini jelas tidak adaawa! atautitik akhir. Walter Wallace telah mewakili
proses ini dengan baik sebagai sebuah lingkaran, yang disajikan dalam
gambar sebagai berikut™ -

e

=

)
o
4

N ) y

= 1]

) 1
= EMPIRICAL
e [Esumunnnus il -

af

\{m e

Model Wallace //

i

ambar 2.2 Model Wallace

Suu.l_"ca: Adapted from Walter Wallace, The Logic of Science in Sociclogy
(Chicago: Aldine-Atherion, 1971), Copyright 1971 by Waller L. Wallace.
LUsed by Permission).

Induktif dimulai dari observasi terhadap data dan mengembangkan

generalisasi yang menjelaskan hubungan antara objek yang diobservasi,
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Data hasil peneliian yang telah dikumpulkan sepenuhnya dianalisis
menggunakan pendekatan logika induktif, dimana silogisme dibangun
berdasarkan pada hal-hal khusus atau data lapangan dan bermuara pada
hal-hal umum.

Babbie Ear menjelaskan bahwa:

“In Induclion one siarls from observed dala and develops a
generalization which explains the relationship between the object
observed"™

Dalam memulai sebuah induksi dari observasi dan pengembangan
generalisasi data yaitu menerangkan hubungan antara objek yang

diobsarvasi.
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Gambar 2.3. Relationship between Bridge and Theory
(Sumber: Babbia Earl, 1986)

Gambar 2.3 menunjukkan medel jembatan gantung berfungsi
sebagai llustrasi yang baik tentang hubungan antara teori llmiah tiga
komponen. Jembatan yang dibangun dari balok dan paku keling dan

diilkat ke kedua tepi sungai. Dalam cara yang sama, teon terdid dan
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konsep-konsep (paku keling) dan proposisi (girder) dilkat dengan dasar

dukungan empiris.

P. Perilaku Kesehatan

Derajat kesehatan masyarakat yang disebut sebagai psycho socio

somatic health well being , merupakan resultante dar 4fakior, yaitu:

1. Environment atau lingkungan.

2. Behaviour atau perilaku, antara yang pertama dan kedua
dihubungkan dengann ecological balance,

3. Heredity atau keturunan yang dipengaruhi cleh populasi distribusi
penduduk, dan sebagainya.

4. Health care service berupa program kesehatan vyang bersifat
preventif, promotif, kuratif, dan rehabilitatif.

Dari empat faktor tersebut, lingkungan dan perilaku merupakan
faktor yang paling besar pengaruhnya (dominan) terhadap timggi
rendahnya derajat kesehatan masyarakat”,

Kebutuhan akan kesehatan bagi manusia tidak hanya merupakan
kebutuhan individual, tetapl merupakan kebutuhan kolekiif. Ancaman
penyakit pada diri seseorang pada gilirannya akan mengancam eksistens
kehidupan kelompok dan masyarakatnya. Berbeda halnya dengan
hewan, manusia tidak lega meninggalkan atau mengisolasi salah seorang

anggotanya yang diserang penyakit. Oleh karena itu, dalam

penanggulangan penyakit, terlibat banyak anggota kelompok agar si sakit




dapat segera sembuh dan dapatl pula kembali memasuki peranan dan

kewajibannya. Bagaimanapun sederhananya semua pengalaman yang
telah dikembangkan, berbagai kepercayaan, pengetahuan dan prakiek
dipadu sebagai suatu kesatuan aktivitas untuk memelihara kesehatan,

mencegah dan menyembuhkan penyakit baik jasmani maupun rohani 2




BAB Il
KERANGKA KONSEP PENELITIAN

Fenomena peningkatatan kasus HIVIAIDS di Indonesia, khususnya
di Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan sudah berada pada tingkat
yang sangat menghkawatirkan, meskipun berbagai upaya telah dilakukan
cleh berbagai pihak dengan berbagai pendekatan. Fenomena ini
membutuhkan pengksjian dan penelusuran yang lebih komprehensif,
cermat dan tajam sehingga pandemi yang menakutkan ini dapat
dikendalikan.

Fada perspektif lmu Kesehatan Masyarakat, HIV/AIDS merupakan
penyakit yang faktor pemicunya adalah perilaku, dalam Teori Perilaku
Kesehatan, derajat kesehatan masyarakat yang disebut sebagai psycho-
socio somalic health well being, merupakan resultante dari 4 faktor
(Environment atau lingkungan, behaviour atau perilaku, Heredity atau
keturunan, dan Health care service) dari empat faktor tersebut,
lingkungan dan perilaku merupakan faktor yang paling besar
pengaruhnya (dominan) terhadap tinggi rendahnya derajat kesehatan
masyarakat®,

Selanjutnya, Teon Planned Behavior (TPB) atau Teori Reasoned
Action (TRA) bahwa perilaku individu dilatar belakangi oleh berbagai

motif, antara lain motif kepercayaan (beliaf), motif norma dan motif nilai®,




Dalam teori Antropologi Budaya, perilaku diartikan sebagai proses

adaptasi perilaku sebagai arti dan simbolik. Antropologi adalah bidang
yang sangat luas yang terfokus pada studi perilaku manusia secara
mendalam dan komparatif. Cara lain antropologi memandang perilaku
ialah dengan memahami peran yang dimainkan budaya yaitu apa yang
orang, kelompok dan masyarakat lakukan. Definisi kiasik tentang budaya
adalah suatu keseluruhan yang kompleks yang mencakup aspek
pengetahuan, kepercayasn seni, moral, hukum, adat, dan setiap
kemampuan dan kebiasaan lain yang didapat oleh manusia sebagai
bagian dari suatu masyarakat®

Untuk mengidentifikasi secara mendasar fenomena-fenomena
system social budaya, pendekatan yang lazim digunakan adalah
pendekatan kualitatif. Tema penelitian ini adalah kajian social budaya
secara spesifik pada aspek pola-pola perilaku dan pola-pola untuk
berperilaku tertentu pada masyarakat Kabupaten Bulukumba yang
berkaitan dengan perilaku berisiko terhadap kejadian HIV/AIDS sehingga
paradigma yang digunakan pada penelitian ini adalah paradigma
Etnografi. Untuk menggali secara gamblang fenomena-fenomena
tersebut, penelitian ini menggunakan teori-teori yang relevan dengan
tema penelitian untuk menghindari bias konklusi sebagai temuan akhir
sebuah penelitian.

Konstruksi teori dari beberapa teori yang menjadi landasan teori

yang menghasilkan kerangka teori sebagai pijakan ilmiah penelitian ini.




Kerangka teori utama (Grand Theory) pada penelitian ini antara lain

kerangka logika induktif (Rai Utama, 2013), kerangka model Wallace
{Chicago: Aldine-Atherton, 1871), Copyright 1971 by Walter L, Wallace.
Used by Permission) dan Relationship between Bridge and Theory
(Babbie Earl, 1986). Teori-teori ini akan menguatkan etnometedologi
untuk mengungkap, mengidentifikasi fenomena secara gamblang
seningga akan mengungkap gambaran umum dan topik pola-pola
perilaku dan pola-pola untuk berperilaku masyarakat, sesuai dengan
esensi penggunaan teori tersebut, selanjutnya akan mengidentifikasi
norma-norma  dan nilai-nilai social masyarakat yang akhimya akan

menghasilkan konklusi sebagai temuan penelitian.
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D. Definisi Konsep

1. Norma-norma sesial dalam kehidupan masyarakat merupakan bentuk

peraturan tak tertulis yang berfungsi sebagai pengatur sikap dan
perilaku  manusia dalam pergaulan hidup sehari-hari  dalam
masyarakat.

. Nilai-nilai sosial dalam kehidupan bermasyarakat merupakan ukuran
kepantasan, kelaziman atau kelayakan dalam bersikap dan
berperilakuy, baik menurut pandangan pribadi maupun masyarakat,

- Milai sir” adalah konsep kultural yang memberikan implikasi terhadap
segenap tingkeh laku yang nyata. Tingkah laku itu dapat diamati
sebagai pernyataan ataupun perwujudan kehidupan masyarakat
Bugis-Makassar. Sir" adalah rasa malu yang terurai dalam dimensi-
dimensi harkat dan martabat manusia, sir’ adalah sesuatu yang ‘tabu’
bagi J‘IHESHETHFCEI Bugis-Makassar dalam berinteraksi dengan orang
lain. :

4, Adat atau Ade’ merupakan komponen pangngaderen (tata-krama)
yang memuat aturan-aturan dalam kehidupan masyarakat. Ade’
sebagai pranata sosial didalamnya terkandung beberapa unsur antara
tain:

* Ade’ pura Onro, yaitu norma yang bersifat permanen atau menetap

dengan sukar untuk diubah,




» Ade’ Abiasang, yaitu sistem kebiasaan yang berlaku dalam suatu

masyarakat yang dianggap tidak bertentangan dengan hak-hak
asasi manusia,

* Ade’ Marsjs, yaitu sistem norma baru yang muncul sejalan dengan
perkembangan iimu pengetahuan dan teknologi.

. Nilai Perkawinan atau pernikahan bagi manusia merupakan hal yang
sakral, perkawinan merupkan tkatan lahir bathin antara seorang pria
dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) dan melanjutkan keturunan.

6. Nilai seksual adalah pandangan tentang hubungan seks/hubungan
suami istri (akkalabineng) pada orang Bugis Bulukumba, dengan tats
cara hubungan seks yang dibolehkan dan tidak dibolehkan menurut =

norma adat dan norma agama. e

* ._,'EI.IB ' v 7

= g
" -_-_?._"_--___:-.

7. Pengobatan tradisi Bugis adalsh cara pengobatan tradiﬁ'k::rnal%_'”
W W

bebrbagai penyakit dengan menggunakan ramuan daun-daun 'El'fj' .
tanaman tertentu (herbal) dan cara doa-doa.

B. Tokoh Masyarakat yaitu sesecrang yang berpengaruh dan ditokohkan
cleh lingkungannya. Penokohan tersebut karena pengaruh posisi,
kedudukan, kemampuan, dan kepiawaiannya. Segala tindakan dan
ucapannya akan diikuti oleh masyarakat sekitarnya.

8. Tokoh agama adalah orang yang dianggap dapat mengajarkan
pemahaman keagamaan dan dipatuhi oleh masyarakatnya, yang

blasa memberikan ceramah, guru mengaji.




E. Teknik Pengumpulan Data dan Keabsahan Data

Dalam penelitian ini digunakan data dari sumber utama dan data
konfirmasi dari pihak lain, Adapun teknik pengumpulan data, yaitu;
1. Pengamatan (observasi)

Observasi dalam penelitian inimenggunakan 2 (dua) teknik
observasi yaitu Observasi langsung dan Observasi tidak langsung.
Observasi tidak langsung dilakukan dengan menggunakan informasi yang
diberikan oleh informan.

2, Wawancara Mendalam (In-depth Interview)

Fenelitian ini menggunakan metode wawancara mendalam (in-
depth interview). Informan menceritakan pengalaman pengobatan,
perasaannya dan cara mendapatkan informasi pengobatan. Dalam
wawancara ini digunakan pedoman wawancara meskipun tidak
ditanyakan secara berurutan. Pelaksanaan wawancara dan urutan
pertanyaan disesuaikan dengan keadaan informan.

Selama wawancara, dilakukan pencatatan data, digunakan fape
recorder sebagai alat perekam suara, kamera sebagai dokumentasi
visual, serta mencatat langsung yang disampaikan informan. Namun
teknik tersebut dilakukan dengan mempercleh persetujuan terlebih dahulu
dari informan.

Proses pengecekan keabsahan temuan penelitian kualitatif

divpayakan penerapannya melalui kriteria® adalah -




. Derajat kepercayasan (credibifity), untuk menjamin kredibilitas data
dibantu juga dengan catatan-catatan lapangan, foto dan dokumen
yang relevan.

b. Keteralihan (fransferabiiity), dilakukan dengan mengujl kesimpulan di
tempat lain dengan hasil peneiitian serupa untuk menjamin
transferabilitas.

c. Kebergantungan (dependability), dilakukan uji terhadap data dengan
informan sebagai sumbemnya atau refrentasi pencarian data yang
dapat ditelusur jejaknya.

d. Kepastian (confirmability), dilakukan audit hasil penelitian dengan
berdiskusi ke pihak yang berkompeten dan para pembimbing tentang
hasil temuan dan interpretasinya.

Agar data hasil penelitian dapat dipercaya, maka dilakukan
beberapa teknik yaitu: (1) memperpanjang observasi di lapangan; (2)
pengamatan ierhadap satu tema di observasi sampai selesai; (3)
mendiskusikan dengan orang lain yang dianggap memiliki wawasan yang
berkaitan dengan fokus penelitian, kemudian melakukan metaode
triangulasi data dengan sumber informasi lainnya.

Digunakan 2 metode triangulasi yaitu triangulasi-sumber dan
tnangulasi-metode. Triangulasi-sumber yaitu informan masysarakat biasa,

tokoh masyarakat, budayawan dan akademisi, Triangulasi-metode yaitu

wawancara, observasi dan telaah dokumen.



F. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan etnografi sebagai dasar paradigmanya.
Dalam penelitian ini digunakan analisis domain sesuai dengan pola umum
pernlaku dan pola-pola masyarakat untuk berperilaku kaitannya dengan
penyakit HIVIAIDS. Dalam penelitian ini digunakan analisis domain untuk
melihat hubungan semantik (makna) kejadian penyakit HIV/AIDS dengan
tatar etnis. Teknik analisis domain digunakan untuk menganalisis
gambaran objek penelitian secara utuh.namun relatif utuh tentang objek
penelitian tersebut®’.
Langkah yang digunakan dalam analisis data pada penelitian ini
mengikuti model interaktif™ meliputi:

1. Tahap pengumpulan data dengan mam-bar:.a dan menelaah seluruh
data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dar wawancara,
pengamatan yang telah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen
pribadi, dokumen resmi, gambar dan folo.

2. Tahap reduksi data dengan jalan proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan data, pengabstrakan dari
transformasi data besar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di
lapangan. Reduksi data dilakukan dengan jalan melakukan abstraksi,
yaitu usaha membuat rangkuman inti, proses dan pernyataan-
pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada dalam tema.

3. Tahap penyajian data, yaitu menginterpretasikan atau menafsirkan

data yang diperoleh menjadi teor substantif
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4. Menarik kesimpulan dar interpretasi yang tefah dilakukan, berupa

jawaban atas masalah atau pertanyaan penelitian.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian.

Kabupaten Bulukumba adalah salah satu kabupaten di Provinsi
Sulawesi Selatan termasuk deersh yang tingkat kasus penderita HIVIAIDS
terus mengalami peningkatan setiap tahun. Hingga MNopember 2011
| ditemukan pengidap HIV sebanyak 51 Orang sedangkan penderita AIDS
sebanyak 43 crang dan pada tahun 2012 menduduki peringkat kefiga di
Sulawesi Selatan yaitu menjadi 108 orang, dan laporan terakhir dari Dinas
Kesehatan Bulukumba hingga tahun 2015 meningkat menjadi 175 orang
setelah Kota Makassar sebanyak 4660 orang dan Kota Pare-Pare
sebanyak 312 orang™.

B. Karakteristik Informan
1. Umur
Umur responden penslitian ini antara 30 - 67 tahun
2. Jenis Kelamin
Jenis kelamin informan penelitian ini terdiri dan 5 orang laki-laki dan 1
orang perempuan,
3. Pendidikan

Pendidikan informan penelitian ini adalah, SMA 2 (dua) orang,

mahasiswa 1 (satu) orang, $1 1 (satu) orang, dan 52 1 (satu) orang.
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}. Pekerjaan
Jenis Pekerjaan informan penelitian im adalah mahasiawa 1 (satu)
orang, wiraswasta 2 (dua) orang, budayawan 1 (satu) crang, tokoh

adat 1 (satu) orang, dan akademisi 1 (satu) orang.

C. Hasil Wawancara (Indepth Interview)

1. Morma-Norma Sosial

Norma-norma sosial dalam kehidupan masyarakat merupakan
bentuk peraturan tak tertulis yang berfungsi sebagai pengatur sikap dan
perilaku manusia dalam pergaulan hidup sehari-hari dalam masyarakat.
Norma scsial relatif banyak menekankan pada sanksi moral sosial
sebagal unsur pengawasan terhadap sikap dan perilaku manusia dalam
pargaulan tersebut. Penerapan norma-norma social dan ketaatan anggota

masyarakat untuk menjalankannya merupakan syarat terciptany ‘:;“:T,_‘:?\\_,,,

. . e ST
keharmonisan, keselarasan dan ketentraman di dalam suatu mas:.r?ygkhﬁ::;;i“ Ty
AR
¥

a. Norma adat ';-, %, f-’r
Dan hasil penelusuran peneliti di wilayah penelitian ini yaknf;éi':"-i--"”

Kabupaten Bulukumba, penerapan norma-norma social pada tatanan

norma adat setempat tergambar pada beberapa petlkan wawancara,

dengan indepth inferview sebagai berikut;

“...Anggota masyarakal (pria) yang sudah menikah tidak boleh lagi
bermalam di fempat lain (e'na hedding Kabenni-benni),..."(SP, 67 Th)

E'na’ hedding makkunraie jokka mabela ale-als (Perempuan dilarang
bepergian jauh sendinan...” (Id, 47 Th).
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Petikan hasil wawancara ini menegaskan bahwa norma-norma

sosial di daerah penelitian secara umum mesin dijalankan, norma sosial
yang diberlakukan ada untuk kaum pria dan ada juga untuk kaum
perempuan. Pelanggaran terhadap norma-norma sosial yang disepakati
dan dijalankan dalam suatu masyarakat Bugis dalam hal ini Bugis
Bulukumba diatur dalam hukum adat berupa sangsi-sangsi adat. Sangsi
menurut hukum adat di Kabupaten Bulukumba yaitu dapat berupa sangsi
materi atau biasa diistilahkan "Denda" dan sangsi sosial yang biasa
disebut di daerah penelitian "Dipall atau Dipouppani tana”, seperti yang
dijelaskan oleh salah seorang informan sebagai berikut;
“...Masih jalan aturan adat di sini pak...contoh yang pemah teradi di sini
ada bapak menghamili anak tirinya, sangsi adat dar kampung ini diadili di
rumah ini pak,.. dipoppani tana, dipali, disuruh pergi dan kampung ini..."”
(id: 47 Th)

Kabupaten Bulukumba secara demografi, penduduknya tersebar
pada 10 {sepuluh) kecamatan dengan karakteristikx wilayah pedesaan dan
wilayah perkotaan. Perbandingan penyebaran penduduk Kabupaten
Bulukumba antara wilayah pedesaan dan wilayah perkotaan,
perbandingan penyebaran penduduk masyarakat Bulukumba antara
perkotaan dan pedesaan yakni wilayah yang berkarakteristik pedesaan
lebih luas dibandingkan dengan perketaan. Hal ini berimplikasi terhadap
tatanan sosial kemasyarakatan, yang sudah pasti ada perbedaan antara

masyarakat pedesaan dengan masyarakat perkotaan dalam berbagai

aspek, termasuk norma-norma sosialnya,
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Salah satu cifl masyarakal perkotaan adalah norma-norma sosial
sudah mulai longgar dan nilai-nilai social sudah mengalami pergeseran
akibal pengaruh modemisasi. Hal ini tergambar dari hasil wawancara kami
dengan informan sebagai berikut;

"...Masifi adayi tapi hanya berlaku sebagian kecil masyarakal, hanya
orang-orang tertentu saja yang membenkan larangan-larangan kepada
anak gadisnya (ana’' makkunrainna) untuk tidak jalan berduaan (jokka
sipaddua) dengan anak laki-laki (anak oroanewe)...” (AT, 51 Th)

Tingkat pemahaman masyarakat di Bulukumba ini tentang norma-
norma sosial sangat bervariasi, tergantung tingkat pendidikannya,
lingkungan yang menudukung dilaksanakannya norma-norma tersebut
atau tingkat intelektualitasnya, seperti diungkapkan informan sebagai

berikut;

“...Seperti yang pernah teradi di lingkungan keluarga saya sendiri, ada
pelanggaran norma yang terjadi, ini massalah aib
keluarga...penyelesainnya melalyl kompromi saja i afur kedalam, kifa
tidak memaksakan adanya sangsi, telapi saya pikir langkah yang diambif
ini juga wujud dan nilai siri’ karena ini tindakan masampo sifi’ kira-kira
begitu,.." (As. 35th)

"...Norma-norma sosial sudah bergeser.. tapi norma-norma kearifan lokal
masih banyak yang beriahan bahkan masih mengakar kual, contohnya
‘Mappangaddi' sebagai pelanggaran norma sosial sangsinya didenda,
dipali, dilabu ritasie (ditenggelamian di laut) ...norma ini masih dianut
sampal sekarang..."(ADP, 61 Th)

Meskipun pergeseran nilai dan longgarnya norma-norma sosial
masyarakal di wilayah perkotaan, akar nilai-nilai social di masyarakat
masih kuat seperti di ungkapkan informan (ADP, §1 Th).

Pola interaksi antar strata masyarakat Bulukumba masih diatur oleh
tatanan Ade' dan Pangngadereng. Tatanan hubungan antara kalangan

Arung atau Karaeng, To Sama’, dan kalangan Ata masih dilaksanakan
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berdasarkan Pangngadereng (norma-norma  adat).  Petikan  hasil
wawancara dengan informan tentang hal ini sebagai berikut;

.Ade' salah salu benltuk panggadereng,. Nalyya arungngs aring
mutoifa, nalyya fau sama'e lau sama’ mutoiha, naiyya alae ala mutoiha,
iyyanaro riaseng pangngadereng. (Kalangan bangsawan berperan sebagai
bangsawan, kalangan masyarakal biasa berperan sebagai masyarakat

biasa, kalangan pesuruh perperan sebagal pesuruh, ftufah yvang dimaksud
afuran lata krama hubungan kemasyarakalan)..." (Id, 47 Th)

Pengertian Adal (Ade?) pada permyataan informan di atas adalah

pada konteks tata karma dalam hubungan sosial antar elemen
masyarakat di Bulukumba, Ade sebagai aturan tidak tertulis sebagai
norma-norma sosial yang ditaatl oleh masyarakat, Ade’ sebagai aturan
yang harus ditaati oleh anggota masyarakat yang berujuan untuk
meangatur harmonisasi interaksi social dalam masyarakat Ade’ kalau
dilanggar terdapal sangsi-sangsi terlentu, seperti dalam petikan
wawancara berikut;
*...Contona hukum ade's pak ...ko kawing silanangngi nalisu maddeceng
ridendai (contohnya hukum adat pak... kalau kawin lar dan pulang untuk
dinfkahkan secara baik-baik dia kena dends..itu tujuannys untuk
mengurangi perbuatan tidak barik._." (AR, 51 Th)

Penerapan Ade' sebagai norma-norma sosial di Bulukumba secara
umum masih dipatuhi, meskipun sudah mulai longgar, terutama pada
masyarakat perkotaan. hal ini diungkapkan oleh informan sebagai berikut;
“...Pemahaman ade' pangngadereng dimasyarakal perkotaan sudah
mulal luntur pak.. hanya sebshagian saja yang masih melakukan aturan
adat sebahagian sudah fidak mengerti lagi dianggap samami semua,

keluarga karseng, pejabat tidak lagi hsrus duduk didepan (ipatudang
yaio).. . (AT, 30 Th)

"...Adat yang dulu masih sangal penting untuk dikembalikan karena dia
berkenaan dengan efika, saling menghargai /menghormali (sipakatau,
sipakalebbi)..."(ATF, 61 Th)
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strata memiliki krteria tersendiri. Hal ini tergambar dari hasil wawancara
sebagai berikut;

*...Masih banyak orang-orang yang didengarkan pandangannya pak.
Orang yang ditokohkan di masyarakat dilihat dari keifmuannya, sering
kera sosial di masyarakal dan pintar bergaul dengan masyarakat, .. (Ah,
51 Th)

“...Masih ada, meski lerbatas pada ampe-ampe madeceng...” (ATP, 60
Th)

Indikasi pergeseran nilai di wilayah perkotaan terlihat pada Kriteria
ketokohan masyarakat, Seperti petikan wawancara berikut:

"... Sebagian besar masyarakat di kota jebih banyak memsatuhi tokoh
agama dibandingkan dengan fokoh adat, biar anak karaeng kalau flmu
agamanya fidak mengajarkan ko kebaikan tetap fidak dipatuhi....” (AT, 30
Th)

"...Ketokohan orang terteniu di Msyarakat masih ada dan masih dipatuhi,
meskipun sudah mulai pudar, tapi masih banyak tokoh-tokch yang di
teladani dan df patuhi..."(As, 35 Th)

Pada msyarakat pedesaan yang merupakan populasi terbesar masyarakat
Bulukumba, tradisi pemuka pendapat masih kuat, sesuai hasil wawancara
berikut ini

"...Masih mentradisi disini kalau ada anggota masyarakat mau membikin
hajatan datang unfuk “Mellsuy Tangnga" (meminta pendapat,
pertimbangan) sama orang fua kampung, tokoh adat.. "(SP, 67 Th).

¢. Peran Tokoh Agama

Pengaruh tokoh agama di Kabupaten Bulukumba masih kuat, tokoh

adat, dan tokoh masyarzk nyva menurut masyarakat peran dan
pengaruhnya sama saja, diai Mg menyabarkan kebaikan,
dan kepatuhan masyarakat te . masih tinggi hal itu
terlihat pada padisipasi masyarak: n keagamaan;
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*...Pada mua onrona pannila agamae sibawa panrita ade's iyananiu pada-
pada mappalebbang adecengeng (Sama saja peran tokoh agama dan
fokoh adal menyebarkan kebajikan)..."(ld, 47 Th)

Pemahaman masyarakat Bulukumba secara umum tentang tokoh agama
yaitu tokoh yang mengajarkan tentang ilmu-iimu agama seperti kutipan
wawancara berkut ;

“...Tokoh agama yailu yang sering memben pencerahan dimasyarakat,
berdakwah, mengajarkan anak-anak imu agama, membaca alguran
(mengaji)..." (ATF, 61 Th).

“...Disini yang dianggap masyarakat sebagei lokoh agama; ustadz dan
guru tarekat, di sini ada dua kelompok tarekat yang pengikutnya banyak,
Khalawatiah dan MNahsyabandiyah, dan pengaruhnys kuat karena
lokohnya kharismatik..."(SP, &7 Th)

Wujud kepatuhan masyarakat Bulukumba terhadap tokoh agama

separti kutipan wawancara benkut :

“...Selain tokoh masyarakal, tokoh agema masih kuat pengaruhnya, ifu
bisa kita lihat kecenderungan masyarakat untuk figure penceramah yang
menjadi ustds favoninya, sefain itu di Bulukumba ini ada histori tenfang
salah satu pusat penyebaran Agama Isfam oleh Datuk Tiro, sehingga hal
ini  berpengaruh  ferhadap  orienfasi keagamaan  masyarakat
Bulukumba..."(As, 35 Th)

“...Benluk penghargaan kepada fokoh agama dilakukan dengan cara
membantu kalsu ada dia kerja...” (Ah, 51 Th).

2. Nilai-Nilai Sosial

Suku Bugis adalah salah satu suku di Nusantara yang mendiami

sebagaian besar pulau Sulevcsi dan sekitarnya, secara historis Suku

Bugis termasuk salah satu sub inemiliki n=radaban yang sudah tua
dengan cin tertentu yang m uku-suku lain  di
Musantara, lermasuk norma-no ' Milai-nilai dan
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norma-norma  sosial merupakan komponen peradaban dalam suatu
masyarakat.

Kabupaten Bulukumba adalah salah satu Kabupaten yang
masyarakatnya sebagian besar suku Bugis, Bulukumba merupakan wilaya
transisi antara suku Bugis dengan suku Makassar. Nilai-nilai sosial
masyarakat yang berkembang di Kabupaten Bulukumba merupakan nilai
akullurasi Bugis-Makassar sehingga Bulukumba memeliki sysiem nilai
yang khas dan spesifik, nilai-nilai social masyarakat Bulukumba kental
dengan nilal-nilai spiritual. hal inl terungkap dar hasil wawancara kami
- dengan informan penelitian ini sebagai berikut;

“...Pandangan masyarshal terhadap perempuan pelacur negative sekali
pak, karena perempuan pelacur diyakini dapal menyebabkan bencana di
kampung...” (Ah, 51 Th).

Perbuatan buruk seperti pelacuran, kebiasaan minum minuman
yang memabukkan, akan mendatangkan hukuman dari Tuhan berupa
bencana (azab), Keyakinan sepertl ini merupakan nilai-nilai sosial yang
masih mengalir ditengah masyarakat Bulukumba. Hal ini masih menjadi
keyakinan masyarakat secara umum. Gambaran tentang kebersamaan
nila-nilai sosial ini seperti diungkapkan informan berikut ini;

“...Narekko engka makkunrai sala rikampongge masir' manekki seddi

wampong. (kalua ada perempuan “nakal" di kampung masyarakat malu
satu kampung)..." (AT, 30 Th)

"...5ebagian besar masyarakal pak tidak menyukal erang-orang minum,
mereka merasa risih ketika melihat crang-orang minum miras {tuak)...”
(SF, 67 Th)

"...Perempuan yang melacur (makkunrai sala) dianggap sebagal sesuatu
yang dapat membawa rasa malu bagi keluarga..."(Id, 47 Th)
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Milai-nilai sosial sebagai keyakinan (bifief) dalam masyarakal
Bulukumba merupakan perpaduan antara nilai-nilai budaya (culture)
dengan nilai-nilai agama (religious);

“..Ya.ltu tadi pandangan iradisi keyakinan lentang kehormatan alau
biasa disebut siri' masih menjadi pandangan hidup Bugis Bulukumba,
seperti keluarga saya sendiri, di Kindang, Tanenefe, di tempat lain di luar
Kofa Bulukumba..." [As, 35 Th)

a. Nilai Siri’

Nilai Sin" bagi masyarakat Bulukumba identik dengan harga diri,
harkat dan martabat, baik secara individu maupun pada masyarakat
sacara umum dalam berbagai konteks sosial kemasyarakatan. Gambaran
ini terekam pada hasil wawancara dengan informan sebagai berikut;
°...5in" hidak terpisahkan dengan diri kita sebagai orang Bugis, lentang
harga diri...sehingga kalau orang bugis ‘Masin, nyawa biasa jadi

faruhannya."Siff paranreng, nyawa pa lao’, yang artinya ; "Apabila harga
dinl telah terkoyak, maha nyawalah bayarannya..." (ATP, 61 Th)

Sir' pada konteks di atas adalah konsepsi sid' dalam menjaga
harga diri. Sin dalam konteks lain yakni menjaga harkat dan martabat diri
dan keluarga terutama harkat martabat perempuan seperti diungkapkan

informan berikut ini:

*...Ada beberapa contoh sin’ pak...Narekko ana' makhkunraitta nare-are
taue, rpusini’ bahkan hedding ripumate (Kslau anak perempusn kita
dihinakan orang, kifa malu, nyawa kita-pun jadi taruhannya)...(Id, 47 Th)

*...Masin'ki' narekko naiteki tau egae minung tuak ritengga kampong, ...
engkamo minung tuak macobbu-cobbui (Kita maly kalauw dilihat orang
banyak minum tuak di tengah kampung, ada juga yang minum tuak tapi
sembunyi-sembunyi). . (AR, 51 Th)

"...Membela kehormaian perempuan, merupakan “akkasirikeng..."(At, 30

Th
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Konsep sin’ sebagai pandangan hidup yang sarat nilai yang
terwujud pada bebrbagai aspek kehidupan pada Orang Bugis, khususnya
Bugis Bulukumba seperti petikan wawancara berikut

“...Ada empat hal yang menjadi dasar pemahaman siri’ pada orang Bugis,
khususnya Bugris Bulukumba, yvailu acea, gelfeng, lempu dan ada
tongeng, ini yang mengikat sin'..." (SP, 67 Th).

*...Konsep °“Sin" afau budava malu pada orang Bugis Bulukumba
sebenarnya pemahamannya luas, tidak hanya terbatas pada siri' aib, siri
dalarn pemahaman lain bisa pada motivasi unfuk lebih maju, dsb..."(As,
35Th).

b. Nilai Perkawinan

Keyakinnan orang Bugis Bulukumba secars umum tentang
perkawinan merupakan hal yang sakral, sehingga perkawinan harus di
pelihara dengan baik, dipertahankan keutuhannya karena perkawinan
adalah persaksian insan yang berlainan jenis dinadapan Tuhan, meskipun
ada sebahagian masyarakat sudah tidak terlalu paham mengenai nilai-
nitai perkawinan ini. Seperti tergambar dari hasil wawancara berikut ini ;
*..~Jodoh adalah kelenfuan Tuhan, ...nikah ity berarii bersaksi dihadapan

Tuhan, sehingga permikahan iftu harus dipelihara sebagai amanah dari
Tuhan...(na-iyya nikkae nasabbi dewata)..."(Ah, 51 Th)

*...Perkawinan di simi (di Bulukumba) masih disskralkan pak...ini kifa lat
tata-cara perkawinan, seperli engka niyaseng sompa, tellu ima suku, ada
lingkatannya, ada sompa kali' __itu untuk arung, engkato riyaseng sompa
patappulo eppa..."(id 47 Th)

*...Perkawinan sesuafu yang sakral dan suci yang patul diperiahankan

keutuhanmy- ' ks arkawinan orang bugis “Sipuppureng pakkaju
sern’ kubbu ngngi” (Seia sekata sampai kakek dan nenek,
hanya kema: ‘ mamisahkan)..."(ATP, 61 Th)
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Seperti halnya dengan nilai-nilai sosial yang lain, pada masyarakat
perkotaan di Bulkumba, nilai perkawinan juga mengalami pergeseran
' seperti petikan wawancara Informan berikut inl

“...Nliai perkawinan dimasyarakal perkotaan ini pak sudah banyak yang
tidak lahu,...ada juga yang masih tahu Tapi kebanyakan sekarang yang
ditahu cuma pada pakaiannya saja..."{AT, 30 Th)

"...Kalau kegiatan perkawinan yang saya pahami, kalay sudah ada yang
melamar anak perempuan dan sudah cocok dan disefujui keluarga
ya...diaksanakanlah acaras pesta perkawinan, dan kalsu fidak salah
pernikahian atau perkawinan menurut kita orang Islam ity ibadah, ya...
hanya itu yang saya lahu, dan saya pikir hal ifu sama dsngan yang
dipahami masyrakat kebanyakan..." (As, 35 Th)

Pandangan poligami pada arang Bugis secara umum diatur dalam
nilai dan nerma, poligami dibolehkan tetapi hanya pada kalangan tertenty,
secara norma adat hanya empat kalangan yang boleh melakukan poligami
yaitu kalangan Bangsawan (arung), para kesatria, (To warani), para
‘cendekiawan (To Panrifa) dan orang kaya (To Sugi), karena merekalah
yang dianggap menjalankan tugas pemerintahan;

“...Konsep pemerintahan diplomasi orang bugis dulu dalam menjalankan
lugas pemerintahan yaifu "engka tellu cappa ripaka" iyanaritu cappa’ lila,
cappa’ laso, cappa kawall. (Ada tiga ujung yang dapat digunakan dalam
menjalankan tugas diplomasi pemerintahan, ujung lidah, ujung kemaluan
laki-laki, dan ujung badik) Cappa yang kedua inilah yang dimaknai laki-laki

dibolehkan menikah uniuk kepentingan diplomasi akkarungeng..."(SP, 67
Th).

c. Nilai Seksual
Pandangan orang Bugis Bulukumba secara umum tentang

hubungan seks atau hubungan suami istri (akkafabineng) didasari
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pemahaman spiritual dan kearifan nilai budaya iokal serta nilai-nila
agama.

"...Naiya akkalabinengnge engkato panggaderengna, de’ narigau’ bahang,
pahangna akkalabinengnge iyanaritu winru' wija. Narekko elo’ki wija
mattuju, kiwinry maltujui.. ha.. ha.. ha.(Sanggama dengan istri ada juga
tata-kramanya, fidak sekedar dilakukan, pemahaman sanggama bagi
orang bugis adalah merupakan proses pembentukan keturunan, kalsu kita
menginginkan keturunan baik-balk maka harus dilskukan dengan cara-
cara yang baik pule ha.. ha.. .ha..."(Id, 47 Th)

“...Hubungan suami istri (makkalabine) itu sefelah menikah dengan syah,
kalau belum menikah itu perbuatan dosa, kalau pada masyarakal kila, itu
kena hukuman baik dengan cara adat maupun cara agama dan itu
merupakan aib bagi kita semua..."{As, 35 Th)

“...Hubungan seks adalah naluri dari Tuhan pada manusia..dan ada
aturannya, yang boleh melakukan hubungan seks hanya pasangan suami
istri yang syah..kalau melakukan hubungan seks dengan bukan
pasangan syah.. itu kena hukum adat, febih-lebih hukum agama..."(ATP,
61 Th)

Nilai-nilai seksual pada masyarakat Bulukumba tidak hanya penting

diketahul untuk para orang tua, pendidikan seks juga perlu untuk anak-
anak, terutama yang sudah siap menikah.
"...Pengetahuan seks sangat penting untuk diajarkan kepada anak-anak
dengan cara memberikan pemahaman tentang bahaya seks bebas yang
bisa difskukan dengan pendekatan agama (memperiihatkan hadis-
hadisnya)..."(Ah, 51 Th)

Pergeseran nilai-nilai sosial pada masyarakat perkotaan di
Bulukumba juga berdampak pada pemahaman nlai-nilai seksual. Hal ini
diungkapkan salah seorang informan sebagai berikut:

"...3ebagian besar masyarakat perkolaan tidak lagi memahami paham-
paham spritual mengenai seksual...” (AT, 30 Th),

Meskipun ada pergeseran nilai-nilai pada masyarakat Bulukumba

yang berdampak terhadap nilai tentang seks (akkalabineng) tetapi akar
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pandangan berdasarkan kaidah budaya maupun kaidah agama masih
megakar di masyarakat, hal ini terungkap pada petikan wawancara
sabagail berikut;

"...Yang saya pahami berdasarkan paham orang fua kifa duly dan afaran
agam kita (Islam) bahwa kegiatan (akkalabinengeng) hubungan suami istr
. itu ada fata caranya, Mesti dilakukan dengan cara-cara vang baik dan

benar, karena menurut hemal saya disinilah pangkal melahirkan
keturunan baik-baik, kiampe-ampe madecenyg, tau acca, dsb...” (SP, 67
Th).

d. Tradisi Pengobatan Orang Bugis.

Keyakinan pemgobatan tradisional masyarakat Bugis Bulukumba
masih tinggi, cara-cara pengobatannya seperdi penggunaan tumbuh-
tumbuhan dan daun-daun obat yang secara turun-temurun diyakini dan
dilakukan, berobat ke sanro yang dianggap memiliki kelebihan yang di
berikan cleh Tuhan kepada sanro tersebut, berobat ke sanro biasanya
dengan air yang didoakan,

“...Masih banyak warga masyarakat yang meyskini pengobatan tradisi
pak, seperti berobat ke sanro kampong (dukun kampung),..biasanya
dengan doa-doa, menggunakan tanaman-lanaman tertentu, contohnya
kalau penyakit lettangeng (bisul) dipora’i (disembur) dengan kunyit. Sanro
bagi orang bugis diyakini sebagai orang yang memiliki kelebihan yang
merupakan pemberian Tuhan...” (Ah, 51 Th),

“...Kebiasaan kita disini seprli  kalsu Juka menggunakan daun-
daun,...seperti keadaan darurat saya yakin dan percaya kalau luka
parang...kita tau pucuk daun ubi kayu itu obatnya pak fidak bengkak dan
tidak nyeri..."(id. 47 Th)

"...Banyak juga yang sembuh kalsu berobat dengan ramuan daun-daun
dan tumbuh-fumbuhan tertenty dan sudah ditaumi masyarakal karena
sudah lamami digunakan, seperi kunyit, buah pals, cenghkeh, kasumba
turatea, daun sinh (leko/ota) dan masih banyak lagi ..." (ATP, 61 Th)

Pada masyarakat Bugis Bulukumba, penanganan masalah-

masalah kesehatan, selain menggunakan ramuan tumbuh-tumbuhan dan
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daun-daun, juga menggunakan cara lain seperti berobat kepada ‘orang
pintar’ atau istilah umum ‘sanro’, seperti patah fulang, luka bakar,
kasosokan (kesurupan) mempermudah persalinan (Malomao) dsb, sepert

yang diungkap oleh informan sebagai berikut:

"...Pengobatan orang bugis masih ada pak yaitu dengan menggunakan air
yang dijampijampi, menggunakan daun-daun, mengobati orang-orang
yang kesurupan. Masyarakal mempercayai bahwa sanro mempunyai
isppiHappi yang dapat mempermudah (malorma) dalam parsalinan... AT,
30 Th).

Secara umum masyarakat Bulukumba masih banyak menggunakan
pengibatan tradisional karena diyakini ada penyakit terentu yang tidak
dapat disembuhkan dengan cara medis, hal ini terungkap dari hasil

wawancara sebagai berikut

“..Ada yang pake herbal ada yang datang ke orang pinfar (sanro,
toyamasei) ... itu masih umum disini..."” {As, 35 Th)

"...Karena memang di Bugis ini dan saya kira pada orang Bugis secara
umum, masih meyakini pengobatan-pengobatan tradisi, karana ini tradisi
turun-temurun, karena kenyataannya diyakini masyarakat kalay ada
penyakit yang tidak dapat disembuhkan dengan cara medis. Confohnya di
sini masih ada anggapan terhadap penyakit tertenty karena “asinge-
singering fo riolo”, karena guna-guna, kasosokan dsb...” (8P, 67 Th).

D. Pembahasan

HVIAIDS hingga saat ini masih menjadi pandemi yang
mengkhawatirkan masyarakat dunia, karena disamping belum ditemukan
obat dan vaksin untuk pencegahannya, penyakit ini juga memiliki “window

periode” dan fase asimtomatik (tanpa gejala) yang relatif panjang dalam
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perjalanan penyakitnya. Hal tersebut menyebablan pola
Ipeﬂf.embangannya seperti fenomena gunung es (iceberg phenomena).

Berbagai uapaya telah dilakukan oleh bebrbagai pihak untuk
mengatasi masalah ini, namun penularannya masih terus meningkat.
Froyeksi Kementerian Kesehatan Indonesia menunjukkan bahwa tanpa
percepatan program penanggulangan HIV, lebih dari setengah juta orang
di Indonesia akan positif HIV pada tahun 2014,

Untuk kasus HIVIAIDS, Sulawesi Selatan ditetapkan sebagai
provinsi terbesar kedua setelah Papua dalam hal penyebaran penyakit
HIVIAIDS di kawasan timur Indonesia. Penyebaran penyakit mematikan
ini telah merata di 23 kabupaten, dimana Makassar, Parepare, dan
Bulukumba mengalami peningkatan terbesar™. Dari 23 kabupaten/kota di
Sulawesi Selatan, Kabupaten Bulukumba memiliki jumlah penderita
HIVIAIDS sebanyak 32 kasus di tahun 2008 dan merupakan tertinggi
keliga setelah Makassar dan Pare-pare. Di tahun 2009 jumlah penderita
meningkat menjadi 69 kasus dan pada bulan Aprl 2010 bertambah
menjadi 75 kasus™. Laporan terahir dari Dinas Kesehatan Kabupaten
Bulukumba tahun 2015 jumlah penderita meningkat menjadi 175 orang *.

Kabupaten Bulukumba termasuk dalam 21 daerah provinsi yang
telah mengeluarkan perda AIDS yang dituangkan dalam perda No 5
Tahun 2008 tentang Penanggulangan HIV/IAIDS yang didalamnya
mengealu paian  informasi, komunikasi dan edukasi pada

masyarakat WIAIDS, serta melaksanakan pemeriksaan tes
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HIVIAIDS terhadap kelompok rawan dan berisiko tinggl, termasuk
didalamnya PSK dan Waria®,

Fenerapan perda No 5 tahun 2008 tentang Penanggulangan
HIVIAIDS di Kabupaten Bulukumba sudah berjalan 8 {delapan) tahun,
namun tidak menunjukkan hasil yang signifikan, bahkan kecenderungan
kasus HIVIAIDS terus meningkat di Kabupaten Bulukumba. Malasah ini
membutuhkan kajian kebijakan kesehatan yang lebih komprehensif,
terutama penguatan konteks kebijakan yang menyentuh aspek kearifan
lokal yakni sosial atau budaya masyarakat setempat.

HIVIAIDS adalah penyakit yang fakior pemicunya adalah perilaku,
dalam Teor Perilaku Kesehatan, derajat kesehatan masyarakat yang
disebut sebagal psycho-socio somafic health well being, merupakan
resultante dari 4 faktor (Envirenment atau lingkungan, behaviour atau
perilaku, Heredity atau keturunan, dan Health care service) dari empat
faktor tersebut, lingkungan dan perilakuy merupakan faktor yang paling
besar pengaruhnya (dominan) terhadap tinggl rendahnya derajat
kesehatan masyarakat®,

Selanjutnya, Teor Planned Behavior (TPB) atau Teori Reasoned
Action (TRA) bahwa perilaku individu dilatar belakangi oleh berbagai motif,
antara lain motif kepercayaan (belief), motif norma dan motif nilai®, Dalam
teori Antropelogi Budaya, perilaku diartikan sebagai proses adaptasi,
perilaku sebagai arti dan simbolik. Antropologi adalah bidang yang sangat

luas yang terfokus pada studi perilaku manusia secara mendalam dan
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komparatif. Cara lain antropologi memandang perilaku ialah dengan
memahami peran yang dimainkan budaya, yaitu apa yang orang,
kelompok dan masyarakat lakukan. Definisi kiasik tentang budaya adalah
sualu keseluruhan yang kompleks yang mencakup aspek pengetahuan,
kepercayaan seni, moral, hukum, adal, dan setiap kemampuan dan
kebiasaan lain yang didapat oleh manusia sebagai bagian dari suatu
masyarakat®,

Sistem budaya adalah totalitas nilai, tata sosial, dan tata laku
manusia untuk mampu mewujudkan pandangan suaty masyarakat,
sehingga systemn sosial budaya menjadi factor determinan penting dalam
kelompok masyarakat karena segala sesuatu yang terdapat dalam
masyarakat ditentukan oleh kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat jtu
sendiri. Istilah untuk pendapat itu adalah Cultural-Determinism™.

Upaya-upaya penanggulangan dan pencegahan HIV/AIDS secara
maksimal membutuhkan “social force” sehingga untuk mengatasi masalah
ini membutuhkan partisipasi seluruh elemen masyarakat Paradigma
social force ini berarti melibatkan keseluruhan system budaya masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri system nilai dan system
norma social di Kabupaten Bulukumba yang nantinya dapat menjadi
kerangka dasar kebijakan penanggulangan HIV/AIDS di Kabupaten
Bulukumba inl. Tema pokok yang menjadi penelusuran dalam penelitian
ini adalah norma-norma social dan nilai-nilai  social masyarakat

Bulukumba dengan menggunakan kajian ethnografi.




139
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manusia untuk mampu mewujudkan pandangan suatu masyarakat,
sehingga system sosial budaya menjadi factor determinan penting dalam
kelompok masyarakat karena segala sesuatu yang terdapat dalam
masyarakat ditentukan oleh kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat itu
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Upaya-upaya penanggulangan dan pencegahan HIVIAIDS secara
maksimal membutuhkan “social force” sehingga untuk mengatasi masalah
ini membutuhkan partisipasi seluruh elemen masyarakal. Paradigma
social force ini berarti melibatkan keseluruhan system budaya masyarakat.
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norma social di Kabupaten Bulukumba yang nantinya dapat menjadi
kerangka dasar kebijaks :nanggu oan HIVIAIDS di Kabupaten
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Bulukumb® '~ngan menggunal
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1. Norma-norma sosial

Norma-norma sosial dalam kehidupan masyarakat merupakan
bentuk peraturan tak tertulis yang berfungsi sebagai pengatur sikap dan
perilaku manusia dalam pergaulan hidup seharl-hari dalam masyarakat.
Norma sosial relatif banyak menekankan pada sanksi moral sosial
sebagal unsur pe-ngawaaan terhadap sikap dan perilaku manusia dalam
pergaulan tersebut. Unsur pokok dan suatu norma adalah tekanan sosial
terhadap anggota-anggota masyarakat untuk menjalankan norma-norma
tersebut. Dasar pemikirannya adalah bahwa apabila aturan-aturan tertentu
tidak diikuti oleh desakan sanksi sosial yang kuat, maka keberadaannya
belum dapat dikategorikan sebagai norma-norma sosial. Desakan sosial
ini merupakan indikasi bahwa suatu norma benar-benar telah menjadi
bagian pokok dari norma sosial®.

Morma disebut sebagai norma sosial bukan semata karena telah
mendapatkan sifat kemasyarakatan, akan tetapi sekaligus telah dijadikan
patokan perilaku dalam pergaulan hidup. Norma-norma sosial sebagai
unsur kebudaysan non-material dapat berfungsi sebagai landasan
kekuatan pribadi dalam upaya melindungi diri dari ancaman kejahatan
moral atau peangaruh-pengaruh buruk dari luar. Dalam rangka upaya itu
norma-norma atau kaidah sosial pada dasamya merupakan petunjuk-
petunjuk ideal tentang bagaimana seharusnya manusia berperilaku dalam
pergaulan hidup bermasyarakat Kaidah sosial adalah serangkalan

ketentuan atau peraturan umum baik tidak tertulis maupun tertulis, tentang
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tingkah laku atau perbuaatan manusia yang meanurut penilaian kelompok
masyarakatnya, dianggap baik atau buruk, patut atau tidak patut®,

Mayarakat Bulukumba terdiri dari etnis Bugis, Makassar, seria etnis
Konjo memiliki system norma yang spesifik berdasarkan culture-budaya
setempat. Berdasarkan hasil penelusuran penelii dengan cara observasi
dan wawancara mendalam, diidentifikasi bahwa kaidah-kaidah norma
social masyarakat Bulukumba bersumber dari kaidah nilai-nilai budaya
dan nilai-nilai agama. Hal tersebut tercermin dalam realitas perilaku, dan
tatanan masyarakat Bulukumba.

Realitas perilaku masyarakat senantiasa mengikuti kaidah-kaidah
kebiasaan (habif) lokal atau kelaziman, adat (folkways) setempat yang
relatif mumi didorong oleh suatu keyakinan, perasaan dan moral, dan

kurang mengutamakan kemampuan berpikir secara rasional. Dengan .

I=
'I'l'-

demikian berarti keberlakuan folkways adalah sebagai peraturan yang;*';;_l-_ﬁi_fw Ly
dipatuhi berdasarkan nilai-nilai moral dan nilai-nilai  budaya Dﬁdi %“4 :
umumnya. Nilai-nilai moral itu abstrak sifatnya, akan tetapi ia seulah-ul‘a‘ﬁi’i?-;’:_: i
nyata, dianggap baik, sopan dan santun, sehingga nilai-nilai moral dan

budaya itu kemudian dijadikan suatu pedoman bagi masyarakatl secara

umum dalam sefiap bertindak. Keberlakuan norma-norma sosial semacam

I‘lnl menurut pengertian sosiclogis disebut dengan aturan kesusilaan

{maores).

Kelaziman dan aturan kesusilaan dalam setiap kehidupan

masyarakat adalah berbeda-beda sesuai dengan latar belakang
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kepentingan, lingkungan sosial dan fisik, suku dan kebiasaan-kebiasaan
yang dianut masyarakal setempat. Keadaan ini berlaku bagi masyarakat
Indonesia pada umumnya, yaitu terdii dari berbagai daerah, suku dan
nilai-nilai budaya, yang berarti nilai-nilai kepantasan dari aturan kesusilaan
bagi setiap orang dan kelompok masyarakat adalah berbeda-beda,

Kepantazan menurut penilaian sesecrang atau sekelompok orang
tertentu mungkin berbeda dengan kepantasan yang dinilai oleh orang atau
sekelompok orang lainnya. Misalnya, kelaziman dan aturan kesusilaan
yang dianut cleh masyarakat Jawa berbeda dengan kelaziman dan aturan
kesusilaan yang dianut oleh masyarakat-masyarakat di Sulawesi Selatan,
Sumatera, Kalimantan dsb. Hal ini dapat dilihat dari kelaziman dan aturan
kesusilaan dalam proses pelaksanaan perkawinan misalnya. Di Lampung
masyarakat menganggap wajar jika si ‘Lekok’ melarikan gadis si ‘Sampof’
sebagai sesama orang Lampung (kawin lari = sebambangan), karena ada
alasan tertentu yang membuat hal itu menjadi pantas, balk dan diakui,
sementara di Sulawesi Selatan, si 'Sampara’ melarikan anak gadis si
‘Sangkala’ dianggap ‘Sin” jpusin’. Kawin lar (silarang) bagi orang
Sulawesl Selatan merupakan aib keluarga yvang bisa mengakibatkan
pertumpahan darah.

Dalam hal tatacara dan hubungan pergaulan, orang Sulawesi
Selatan dan Sumatera pada umumnya lebih bersifat apa adanya, terbuka
dan bernada tinggi dalam berbicara. Sebaliknya dalam pandangan

masyarakat Jawa pada umumnya tidak demikian, Orang Jawa dalam
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pergaulannya cenderung lebih mengutamakan penampilan perilaku lemah
lembut dengan keragaman berbasa-basi, nada dalam berbicara lebih
rendah dan halus, terutama terhadap orang yang lebih tua atau terhadap
orang yang dianggap memiliki kelebihan tertentu, baik status sosial,
ekonomi, keningratan ataupun karena memiliki jasa dan kharisma.

Morma-norma social masyarakal Bulukumba berdasarkan hasil
identifikasi peneliti diwujudkan dalam bentuk larangan-larangan, anjuran-
anjuran serta sangsi-sangsi terhadap perbuatan buruk dan tercela di
masyarakat seperti larangan pada anak gadis bepergian sendiri, larangan
bagi anak gadis pergi berduaan dengan laki-laki yang bukan muhrimnya,
larangan para pria yang sudah menikah bermalam di tempat lain tanpa
tujuan yang jelas. Bentuk-bentuk sangsi terhadap pelanggaran norma,
sepertl perbuatan zina bagi laki-laki dan perempuan mulai dari sangsi
ringan sampai sangsi berat. Sangsi ringan seperti denda berupa mater,
uang dan harta benda, dan sangsi berat adalah "dipouppani tana", “dipall
(dibuang dari kampung), 'ilabu' atau ‘difadung’ (ditenggelamkan).
Penerapan norma-norma sosial di Bulukumba secara umum masih aktif
diterpkan masyarakat, meskipun di perkotaan Bulukumba sudah
mengalami pergeseran.

Dengan melihat kenyataan diatas, nampak ada perpaduan antara
pengertian kelaziman dan pengertian aturan kesusilaan. Pemisahan
antara keduanya hampir tak mungkin, keduanya mempunyai hubungan

yang erat. Untuk menghindari kekaburan dan kesalah-tafsiran terhadap
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bentuk perkembangan norma-norma sosial itu, "Mores" adalan norma-
norma untuk kelakuan yang merupakan kongkretisasi dan “nilai-nilai
kebudayaan” (value) Sedangkan Folkways merupakan kelakuan-
kelakuan sosial manusia yang lazim atau pantas menurut penilaian
masyarakat secara umum’'®,

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bawa konsistensi
penerapan norma-norma  sosial masyarakat sebagai unsur pengawasan
terhadap sikap dan perilaku manusia dalam pergaulan, dapat membatasi

manusia untuk berperilaku buruk dan tercela.

2. Nilai-nilai sosial

Nilai-nilai sosial dalam kehidupan bermasyarakal merupakan
ukuran kepantasan, kelaziman atau kelayakan dalam bersikap dan
berperilaku, baik menurut pandangan pribadi maupun masyarakat. Nilai-
nilai sosial berfungsi sebagal pembatas subyektivitas kehendak pribadi
agar sefaras dengan kehendak masyarakat pada umumnya. Nilai adalah
suatu konsepsi absirak dalam diri manusia, mengenai apa yang baik dan
apa yang dianggapnya buruk, yang baik akan dianutnya, sedangkan yang
buruk akan dihindarinya'®,

Dalam kehidupan masyarakat pada umumnya, nilal sosial sering
kall dicampuradukkan dengan keyakinan atau kepercayaan, karena
keduanys memang mempunyai hubungan yang cukup erat,
Perbedaannya secara umum adalah bahwa keyakinan berisi

kepercayaan-kepercayaan yang dalam penjelasannya tak membutuhkan
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bukti empins tentang kebenarannya. Sedangkan nilai-nilai  adalah
perasaan-perasaan tentang apa yang diinginkan ataupun yang tidak
diinginkan, atau tentang apa yang boleh atau tidak boleh dilakukan, nilai-
nilai ini bisa tumbuh dari keyakinan tertentu.

Milai sosial sebagai ".. suatu kesadaran plus emosi yang relatif
lama hilangnya terhadap suatu obyek, gagasan Iatau orang"™. Unsur ini
sebagai kekuatan yang dapat menjelaskan hakekat hirarki atau batas baik
dan buruk tentang perilaku manusia adalsh pengakuan arah ajaran tertib
sosial yang sama dan kesadaran moral bersama. Kekuatan-kekuatan
inilah yang sementara itu dapat disebut sebagai nilai sosial.

Nilai-nilai social sebagai ‘'bilief merupakan ‘moral force' dalam
suaty masyarakat untuk berperilaku dengan ukuran kepantasan dan
kelaziman, Salah satu contoh keyakinan masyarakat Bulukumba ini ‘siri’
inilah yang menjadi dasar perbuatan-masyarakat dalam banyak hal,
contohnya ‘napusin’ pakkampongnge narekko engka makkunral mattampu
nade' namanessa iga paftampur... mancafi siita maneng seddi
kampong, masii'ki narekko de'nari passikola ane'ta, atau masirikki
narekke mabengngoi ana'la risikolae. (Contohnya aib besar bagi
masyarakat kalau ada perempuan hamil di kampung ini yang tidak
diketahui siapa yang menghamili dan ini menjadi aib bersama, atau kita
merasa malu kalau anak kita tidak sekolah,

Kaidah-kaidah nilai social dalam masyarakat Bulukumba sacara

umum bersumber dari dua dasar yang fundamental yaitu kaidah budaya
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dan kaidah agama, hal ini dapat dilihat dari pandangan masyarakat secara
umum tentang perilaku buruk dan tercela. Perilaku buruk dan tercela pada
masyarakat Bulukumba masih dianggap aib bersama, dan diyakini kalau
' ada salah satu anggota masyarakat yang melakukan perbuatan tercela
atau buruk yang melanggar norma-norma adat itu akan mendatangkan
bencana sebagai hukuman dari Tuhan, hal itu merupakan sin’ bersama
dan akibatnya akan ditanggung bersama.

Milai-nilai social sebagal kekuatan yang dapat menjelaskan hakekat
hirarki atau batas baik dan buruk tentang perilaku manusia adalah
pengakuan arah ajaran tertib sosial yang sama dan kesadaran moral
bersama, sehingga penerapan nilai-nilai sosial secara konsisten pada
masyarakat berkontribusi  terhadap harmonizasi  tatanan hidup

masyarakat.

3. Nilai Siri*

Bagi masyarakat Bugis-Makassar, nilai si” mengajarkan moralitas
kesusilaan yang berupa anjuran, larangan, hak dan kewajiban yang
mendominasi tindakan manusia untuk menjaga dan mempertahankan diri
dan kehormatannya. Sin' adalah rasa malu yang terurai dalam berbagai
dimensi harkat dan martabat manusia, sin' adalah sesuatu yang tabu’ bagi
masyarakat Bugis-Makassar dalam berinteraksi dengan orang lain®,

Hakekat prinsip sin® bersumber pada faham spiritual leluhur
masyarakat Bugis-Makassar yang tersimpul dengan “duaf temmallaiseng,

. tellui temmasarang” (dua bagian yang tak terpisahkan dan tiga bagian




147

yang tak terceraikan). Nilai sin’ dapat dipandang sebagai suaiu konsep
kultural yang memberikan implikasi terhadap segenap tingkah laku yang
nyata. Tingkah laku itu dapat diamalti sebagai pernyataan sataupun
perwujudan kehidupan masyarakat Bugis-Makassar.

Masyarakat Bulukumba yang sebahagian besar beretnis Bugis-
Makassar masih kental menganut filosofi si' Ini, hal im terungkap jelas
pada hasil cbeservasi dan wawancara dengan eleman-lemen masyarakal.
Siri" bagi masyarakat Bulukumba identik dengan harga dirl, harkat dan
martabat balk sscara individu maupun pada masyarakat secara umum.
Ada empat hal yang menjadi dasar pemahaman sin’ pada crang Bugis,
khususnya Bugis Bulukumba, yaitu Acca, gelting, lermpu dan ada longing,
ini yang mengikat sir’. SiA" adalah rasa malu yang terurai dalam dimensi-
dimensi harkat dan martabal masyarakat Bulukumba, Sin" tidak
terpisahkan dengan diri orang Bugis.

Perwujudan nilai sif' pada dimensi harkal dan martabat orang
Bugis, misalnya siri’ tentang harga diri, kalau orang bugis 'Masiri’, nyawa
biasa jadi taruhannya, seperii dalam ungkapan “5i7 paranreng, nyawa pa
lao”, yang artinya : "Apabila harga diri telah terkoyak, maka nyawalah
bayarannya’,

Beberapa contoh wujud sin’ dalam dimensi harkat dan martabat
pada masyarakat Bulukumba “Marekko ana’ makkunraifta nare-are faue,
ripusirii’ bahkan wedding ripumate” (Kalau anak perempuan kita dihinakan

orang, kita malu, nyawa kita pun jadi taruhannya). “Masin'ki' narekko
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narteki tau egae minung lusk ritengga kampong, engkamo minung tuak
macobbu-cobbu”, (Kita malu kalau dilihat ocrang banyak minum tuak di
tengah kampung, ada juga yang minum tuak tapi sembunyi-sembunyi).
Kejadian lain yang dianggap sii’ dalam masyarakat Bulukumba adalah
wetika ada keluarga yang kawin lari (sifamang), ada keluarga yang
ketahuan menjadi wanita penghibur (makkunral sala), masiri’ (malu) kalau
ketahuan dia pergi ke tempat-tempat wanita penghibur. Konsep *Sin” atau
budaya malau pada orang Bugis Bulukumba sebenarmya pemahamannya
luas, tidak hanya terbatas pada s’ aib, sin dalam pemahaman lain bisa
pada motivasi untuk lebih maju, dsb.

Apabila kita mengamati permnyataan nilai s’ ini atau lebih
konkritnya mengamall kejadian-kejadiannya berupa tindakan, perbuatan
atau tingkah laku yang katanya dimotivasi cleh sid’, maka akan timbul
kesan bahwa nilai sin’ itu pada bagian terbesar unsurnya dibangun oleh
perasaan senfimental atau sejenisnya. Kemudian penafsiran yang berpijak
kepada melihat kejadian-kejadian yang timbul akibat penafsiran sif
misalnya: malu-malu, aib, i hatl, kehormatan dan harga diri, dan
kesusilaan. Cara pandang seperli ini jelas merupakan sebuah cara
pandang yang kurang lengkap terutama apabila hendak mengamatinya
dari sudut konfigurasi kebudayaan. Sin' merupakan sebuah nilai yang
bukan hanya sebuah nilai kebudayaan akan teiapi juga merupakan

sebuah nilai falsafah hidup manusia sehingga sin’ dapat mengontrol
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tindakan manusia untuk menjaga dan memperahankan din dan

kehormatannya.

4. Adat (Ade’)

Adat merupakan pencerminan kepribadian suatu bangsa yang
berlangsung turun temurun dari abad ke abad. Setiap bangsa di dunia
tentu memiliki adat kebiasaan sendiri-sendiri, yang berbeda satu dengan
yang lainnya sehingga kelidaksamaan inilah yang memberikan identitas
antara bangsa yang satu dengan yang lainnya, Demikian pula bangsa
Bugis yang |Juga memiliki tatanan hukum adat dalam menjalani
kehidupannya.

Adat diibaratkan sebagai sebuah pondasi yang kukuh. Kehidupan
modern pun tidak mampu melengserkan adat dan kebiasaan yang hidup
dalam masyarakat. Adat dapat mengadaptasikan diri dengan keadaan
dalam proses kemajuan zaman sehingga adat fu tetap kekal dan tegar
menghadapi tantangan zaman.

Adat merupakan suatu tatanan hidup masyarakat yang kemudian
menjadi hukum yang tidak tertulis, berfungsi mb_agai pola untuk
mengorganisasikan  serla  memperlancar  proses  interaksi  dalam
masyarakat tersebut. Walaupun demikian, adat tetap dipatuhi berdasarkan
atas keyakinan bahwa peraturan-peraturan tersebut mempunyai kekuatan
hukum. Dengan kata lain, hukum adat mempunyai fungsi manfaat dalam
pembangunan (hukum) karena: 1) Hukum adat merumuskan keteraturan

perilaku mengenai peranan. 2) Perilaku-perilaku dengan segala akibat-
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akibatnya dirumuskan secara menyeluruh. 3) Pola penyelesaian sengketa
yang kadang bersifat simbalis'®,

Adat atau Ade' pada konsepsi orang Bugis-Makassar merupakan
Komponen pangngaderen (tata-krama) yang memuat aturan-aturan dalam
kehidupan masyarakat. Ade’ sebagai pranata sosial yang didalamnya
terkandung beberapa unsur antara lain; 1) Ade’ pura Onro, yvaitu norma
yang bersifat permanen atau menetap dengan sukar untuk diubah, 2) Ade’
Abiasang, yaitu sistem kebiasaan yang berlaku dalam suatu masyarakat
yang dianggap tidak bertentangan dengan hak-hak asasi manusia, 3) Ade’
Maraja, vailu sistem norma baru yang muncul sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi™.

Fola interaksi antar straia masyarakat Bulukumba secara umum
hidup dalam tatanan Ade' dan Pangngadereng dalam berbagai konteks
kemasyarakatan. Tatanan hubungan antara strata sosial masyarakal
misalnya kalangan Arung atau Karaeng, To Sama', dan kalangan Ala
masih dilaksanakan berdasarkan pangngadereng (norma-norma adat).

Ade’ salah satu bentuk panggadereng pada masyarakat
Bulukumba bahwa Naivya arungnge arung muloiha, naiyya tau sama'e tau
sama’ mufoiha, naiyya atae ata mufoiha, Iyyanaro naseng
pangngadereng. (Kalangan bangsawan berperan sebagai bangsawan,
kalangan masyarakat biasa berperan sebagai masyarakat biasa, kalangan
pesuruh perperan sebagai pesuruh, fdulah yang dimaksud aturan tata

krama hubungan kemasyarakatan). Hal inl berarti bahwa tatanan
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akipatnya dirumuskan secara menyeluruh. 3) Pola penyelesaian sengketa
yang kadang bersifat simbalis'®,

Adal atau Ade' pada konsepsi orang Bugis-Makassar merupakan
Komponen pangngaderen (tata-krama) yang memuat aturan-aturan dalam
kehidupan masyarakat. Ade’ sebagal pranata sosial yang didalamnya
terkandung beberapa unsur antara lain; 1) Ade’ pura Onro, yvaitu norma
yang bersifat permanen atau menetap dengan sukar untuk diubah. 2) Ade’
Abiasang, yaitu sistem kebiasaan yang berlaku dalam suatu masyarakat
yang dianggap tidak bertentangan dengan hak-hak asasi manusia, 3) Ade’
Maraja, vaitu sistem norma baru yang muncul sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi™.

Fola interaksi antar straia masyarakat Bulukumba secara umum
hidup dalam tatanan Ade’ dan Pangngadereng dalam berbagai konteks
kemasyarakatan. Tatanan hubungan antara strata sosial masyarakal
misalnya kalangan Arung atau Karaeng, To Sama’, dan kalangan Ala
masih dilaksanakan berdasarkan pangngadereng (norma-norma adat).

Ade’ salah satu bentuk panggadereng pada masyarakat
Bulukumba bahwa Naiyvya arungnge arung mutoiha, naiyya fau sama'e tau
sama' muloiha, nalyya atae ata muloiha, iyyanaro rlaseng
pangngaderang. (Kalangan bangsawan berperan sebagai bangsawan,
kalangan masyarakat biasa berperan sebagai masyarakat biasa, kalangan
pesuruh perperan sebagai pesuruh, fdulah yang dimaksud aturan tata

krama hubungan kemasyarakatan). Hal ini berarti bahwa tatanan




151

hubungan antar elemen masyarakat diatur oleh ade’ secara proporsional
berdasarkan stalus dan peran elemen masyarakat sehingga
memungkinkan keselarasan dan keharmonisan dalam hubungan
kemasyarakatan,

Adat sebagai hukum tidak tertulis berfungsi sebagai pola untuk
mengerganisasikan serta memperlancar proses interaksi  dalam
masyarakat memiliki konsekuensi himbaun dan larangan, Sebagai hukum
tidak tertulis yang apabila dilanggar oleh masyarakat, hukum adat memiliki
sangsi-sangsi yang harus ditaati anggota masyarakat. Sangsi-sangsi
hukum adat pada Bugis-Makassar berupa sangsi material dan sangsi
sosial.

Bentuk sangsi pelanggaran hukum adat yang masih berlaku pada
masyarakat Bulukumba yang melakukan perbuatan buruk dan tercela,
misalnya kalau kawin lari (sifarang) dan kalau pulang untuk dintkahkan
secara baik-baik (Maddeceng, Mabbaji’), yang bersangkutan dikenakan
denda berupa uang atau barang berharga yang lain, tujuannya menurut
norma adat adalah untuk mengurangi perbuatan yang tidak baik dan
tercela pada masyarakat. Bahkan sangsi berat pada anggota masyarakat
yvang melakukan zina dikenakan sangsi berat, vang bersangkutan “dipaif,
dipouppani fana, (diusir dari kampung, dibuang), "difaby” (ditenggelamkan
di laut atau di sungai),

Ade' sebagal salah satu komponen panggadereng menempati

urutan pertama dari kelima ‘Panca-norma’ panggadereng orang Bugis,
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karena ade-lah menurut pandangan masyarakat yang membedakan
manusia dengan binatang, beagitu pentingnya nilai adat bagi orang Bugis,
“Narekko idi' taue termmakeade’ padamua olok-koloe' (Kalau manusia
tidak meamiliki tata karma sama saja dengan binatang).

Penerapan Adat (Ade’ sebagai hukum tidak tertulis dalam
masyarakal secara konsisien berkontribusi untuk memelihara peran
masing-masing elemen dalam dalam strata sosial masyarakat Bugis untuk
keharmonisan kehidupan dalam masyarakat. Adat sebagai hukum tidak
tertulis dapat meminimalisir perbuatan buruk dan tercela.

5. Nilai Perkawinan

Perkawinan atau pernikahan bagi manusia merupakan hal yang
sakral, perkawinan merupkan ikatan lahir bathin antara seorang pria
dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) dan melanjutkan keturunan®.

Pernikahan adalah sebagai refleksi dari keindahan Allah itu sendiri.
Sang pencipta membentuk pola manusia sesuai dengan gambarnya dan
sesual dengan keserupaan-nya. Tindakannya vyang penuh kreasi
menujukkan bagaimana dia menempatkan kemampuan didalam diri Adam
dan Hawa untuk memberi dan menerima cinta kedalam perhubungan
yang mencakup cinta dan komitmen. Perhubungan pemikahan ini
menekankan tentang pentingnya Allah menempatkan keimanan,
keharmonisan, keterkaitan dan menunjukan bagaimana  sifat

perhubungan-Nya dipantulkan pada cinta penyerahan diri dari dua individu
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yang menemukan sensasi dari kesatuan dan kebersamaan melalui
kegembiraan dalam cinta pernikahan®,

Wujud sakralisme Pernikahan bagi Orang Bugis disimbolkan dalam
bahasa Bugis yakni “Mappaboiting’, yang artinya melaksanakan upacara
perkawinan. Sementara Hu, istilah perkawinan dalam bahasa Bugis
disebutl "siala” yang berarti saling mengambil satu sama lain. Dangan
demikian, perkawinan adalah ikatan timbal balik antara dua insan yang
berlainan jenis kelamin untuk menjalin sebuah kemitraan, Menurut istilah
perkawinan dapat juga disebut siabbinéng dari kala biné yang berarii
benih padi. Dalam tata bahasa Bugis, kata biné jika mendapat awalan
*ma" menjadi mabbiné berarti menanam benih. Kata biné atau mabbiné ini
memiliki kedekatan bunyi dan makna dengan kata bainé (istri) atau
mabbainé (beristri). Maka dalam konteks ini, kata siabbinéng mengandung
makna menanam benih dalam kehidupan rumah tangga.

Nilai sakralisme perkawinan pada orang Bugis Bulukumba menjadi
spirit kesetiaan terhadap pasangan hidup, sehingga menjadi kendali
terhadap perilaku asusila, perkawinan merupakan sesuatu yang sakral
dan suci yang patut dipertahankan keutuhannya, harapan perkawinan
orang bugis Bulukumba seperti dalam ungkapan “Sipuppureng pakkaju
sero’ kubburu’pa passarangngi” (Se-ia sekata sampai kakek dan nenek,
hanya kematian yang memisahkan).

Keyakinan orang Bugis Bulukumba secara umum tentang

perkawinan merupakan hal yang sakral, sehingga perkawinan harus di
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pelihara dengan baik, dipertahankan keutuhannya karena perkawinan
adalah persaksian dihadapan Tuhan, Jodoh (perkawinan) adalah
ketentuan Tuhan, nikah itu berarti bersaksi dihadapan Tuhan, sehingga
pemikahan itu harus dipelihara sebagai amanah dari Tuhan, seperti dalam

ungkapan (naiyya nikkae nasabbi dewata).

6. Nilai Seksual

Pengertian seks adalah berkaitan dengan konsep seksualitas yang
melibatkan karakteristik dan pernlaku,dimana perilaku seksual dengan
kecenderungan pada interaksi heteroseksual Seksualitas melibatkan
secara total dari sikap-sikap, nilai-nilai, tujuan-tujuan dan perilaku individu
yang didasar atau ditentukan persepsi jenis kelaminnya. Hal ini
menunjukkan bahwa konsep seksualitas seseorang atau individu
dipengaruhi oleh banyak aspek dalam kehidupan, termasuk didalamnya
prioritas, aspirasi, pilihan kontak sosial, hubungan interpersonal, self
evaluation, ekspresi emosi, perasaan, karir dan persahabatan.

Dari dimensi sosial, seksualitas dilihat pada bagaimana seksualitas
muncul dalam hubungan antar manusia, bagaimana pengaruh lingkungan
dalam membentuk pandangan tentang seksualitas yang akhimya
membentuk perilaku seksual. Dimensi kultural menunjukkan perilaku seks
menjadi bagian dar budaya yang ada di masyarakat.

Pandangan orang Bugis Bulukumba secara umum tentang
hubungan s=seks atau hubungan suami istri (akkalabineng) didasarn

 pemahaman spiritual dan kearifan nilai budaya lokal serta nilai-nilai
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agama. Hubungan seks merupakan naluri pemberian dari Tuhan ke pada
manusia sehingga manusia dalam malakukannya harus mengikuti aturan-
aturan Tuhan seperti yang boleh melakukan hubungan seks hanya
pasangan suami istri yang sah.

Akkalabineng atau hubungan suami istri pada masyarakat
Bulukumba tidak sekedar kegiatan melampiaskan nafsu birahi tetapi
ritual’ akkalabineng dipandang sebagai ‘mawwinru wija-wija’ (membentuk
keturunan), sehingga kegiatan akkalabineng dilakukan dengan tatacara
tertentu yang diyakini masyarakat sebagal pangkal pembentukan karakter
generasi. Tatacara akkalabineng pada masyarakat Bugis bulukumba lazim
didengar bahwa “...Naiyye akkalabinengnge engkato panggaderengna,
de’ narigau’ bawang, pahangna akkalabinengnge iyanaritu winru' wija-
wija. Narekko elo'ki wija mattuju, kiwinru mattujui..."(Sanggama dengan
istri ada juga tata-kramanya, tidak sekedar dilakukan, pemahaman
sanggama bagi orang bugis adalah merupakan proses pembentukan
keturunan, kalau kita menginginkan keturunan baik-baik maka harus
dilakukan dengan cara-cara yang baik pula).

Selain pandangan spiritual budaya tentang akkalabineng,
masyarakat Bulukumba juga masih kental menganut nilai-nilai agama
tentang hubungan suami istri, dimana masyarakat Bulukumba mayoritas
manganut agama Isiam. Hubungan suami istri diluar nikah masih sangat
di tabu-kan oleh masyarakat, sehingga kalau ada anggota masyarakat

ketahuan melakukan hubungan svami istri di Juar nikah (zina)
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hukumannya sangat berat seperti ‘dipouppani tana', dipali, (dibuang,
diusir dari kampung) bahkan ‘difabu’ (ditenggelamkan di sungai atau di
laut), karena tindakan zina menurut pandangan masyarakat akan
mendalangkan azab dari Allah SWT.

Konsepsi nilai seks atau akkalabineng pada masyarakat
Bulukumba terurai pada tatanan norma adat sekaligus pada nilai-nilai
keyakinan (bilief) sehingga nilai akkalabineng ini merupakan kendali
parilaku seks bebas.

7. Tradisi Pengobatan Orang Bugis.

Salah satu unsur budaya suku Bugis yang masih dipelihara oleh

masyarakat sampai sekarang adalah cara pengobatan tradisional. Upaya

pelestarian cara pengebatan tradisional ini cleh para pendahulu orang

PR
Bugis diabadikan dalam bentuk cacatan-catatan kuno yang biasa disebut Wﬂnﬁiﬁ‘_‘“ X

s ¥ W -
‘Lontara’. Lontara inilah menjadi referensi tertulis dari generasi’ ke Fﬁ‘f-_{:'. =
1 '.E::'. Tt

*

generasi. S

Rujukan pengobatan orang Bugis yang terkenal adalah Lnnfam-‘;" .
Wajo dan Lontara’ Bone. Hingga kini, lontara’ Wajo dan Lontara’ Bone
masih terjaga dengan rapih, bahkan sudah diterjemankan dalam Bahasa
Indonesia. Di pedesaan Sulawesi Sslatan, pengetahuan ini masih
diprakiekkan dan menjadi bukti bahwa orang Bugis masih menghormati
tradisi leluhur™,

Pengobatan tradisional leluhur Bugis berdasarkan Jonfara’ ini juga

didasarkan pada pemahaman terhadap tumbuh-tumbuhan alam yang ada
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dilingkungan sekitar, filosofi yang diajarkan dalam kebudayaan mereka,
saerta ajaran Islam sebagal agama mayoritas. Salah satu filosofi yang
dipegang teguh adalah bahwa setiap penyakit pasti ada obatnya yang
disediakan oleh Tuhan di alam semesta®,

Masyarakat Bulukumba sebagai bagian dari peradaban suku Bugis
di Sulawesi Selatan, secara umum masih manggunakan pengobatan
tradisional ala Bugis seperti penggunaan tumbuh-tumbuhan dan daun-
daun obat yang secara turun-temurun diyakini dan dilakukan sampai saat
ini. Pandangan hidup orang Bugis tentang kesatuan manusia dengan
alam merupakan filosofi pemanfaatan tumbuh-tumbuhan dalam
pengobatan berbagai penyakit. Sehingga orang Bugis sangat meyakini
bahwa setiap penyakit pasti ada obatnya yang disediakan oleh Tuhan di
alam semesta.

Kebiasaan masyarakat Bulukumba menggunakan daun-daun
tertentu seperti keadaan darurat masih kental, misalnya kalau terluka kena
barang tajam di sawah atau di kebun diyakini bahwa kalau teriuka di
kebun pasti ada cbatnya di dalam kebun seperti pucuk daun ubi kayu,
getah anak pisang sebagai obatnya. Rujukan pengobatan berdasarkan
Lontara masih sangat lazim pada masyarakat Bulukumba, sepert
pemanfaatan ramuan tumbuh-tumbuhan untuk berbagai penyakit seperti
kunyit, temulawak, merica, kayu manis, daun sambiloto, asam, dsb.

Sistem medis orang Bugis sebagaimana yang terlukis dalam

lontara, bukan saja menekankan pada keterampilan mengolah obat-obat
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dan praktek-praktek pengobatan, melainkan juga menaruh perhatian
besar terhadap sebab-sebab yang menimbulkan penyakit. Adanya
perhatian terhadap sebab musabab penyakit itu, sehingga melahirkan
suatu sistern pengetahuan yang berwujud konsep dan merupakan
konstruksi intelektual dan ahli-ahli medis suku bangsa ini. Hal itu mungkin
disebabkan oleh adanya klasifikasi dan sebab akibat yang dipahami oleh
mereka menurut struktur sosial dan kondisi kebudayaannya,

Sebab akibat suatu penyakit atau sesuatu yang menyebabkan
seseorang tidak sehat, sebagiannya dicari pada hal-hal suprarational yang
hanya dialami oleh mereka, dianggap berasal dari person tertentu.
Kausalitas penyakit dianggap bersumber dari sifat atau ciri alami yang
memberi pengaruh kuat terhadap kesehatan sesecrang™,

Dalam pandangan dan keyakinan ocrang Bugis tentang penyakit,
selain penyakit pisik yang dapat dicbati dengan ramuan tumbuhan-
tumbuhan tertentu, juga diyakini ada penyakit yang tidak dapat diobati
dengan cara-cara biasa dengan bahan tumbuh-tumbuhan, sepert
penyakit yang dianggap ‘penyakit kiiman' seperti penyakit karena iimu
hitam dalam Bahasa Bugis Doti’, (sejenis saniet, teluh), 'kasosckang'
(kesurupan), asinge-singereng loriole dsb. Menurut pandangan orang
Bugis untuk jenis penyakit ini hanya dapat dicbati oleh ‘orang pintar atau
istilah lazimnya ‘sanro’. Sanro dalam keyakinan orang Bugis merupakan
figure yang memiliki kelebihan yang diberikan oleh Allah kepada yang

bersangkutan. Bentuk-bentuk terapi pengobatan 'crang pintar’ ini biasanya
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berupa doa-doa, dan menggunakan media air dan tumbuhan-tumbuhan
tertentu,

Tradisi pengobatan crang Bugis yang berlangsung secara turun-
temurun darn generasi ke generasi dengan referensi rujukan yang outentik
yakni ‘Lontara’ yang diramu dengan pengalaman penerapannya dengan
proses ‘trial and error’ yang panjang sehingga hal tersebut menjadi
rujukan yang valid sehingga fradisi pengobatan ocrang Bugis dapat
dijadikan sebagai salah satu cara pengobatan alternative untuk berbagai

penyakit.

8. Peran Tokoh Masyarakat.

Pengertian tokoh masyarakat secara umum adalah seseorang yang
berpengaruh dan ditokohkan oleh lingkungannya. Penokchan tersebut
karena pengaruh posisi, kedudukan, kemampuan, dan kepiawaiannya
(Jack C. Plano). Segala tindakan dan ucapannya akan diikuti
olehmasyarakat sekitarnya.

Kategori tokoh masyarakat secara umum dibagi atas dua yakni,
tokoh Masyarakat formal dan tokoh masyarakat informal. Tokoh
masyarakat formal adalah sesecrang vyang ditokohkan karena
kedudukannya atau jabatannya di lembaga pemerintah seperli ketua
RT/RW, kepala DesafllLurah, Camat, dll. Sedangkan tokoh masyarakat
informal adalah sesecrang vyang ditokohkan oleh masyarakat

dilingkungannya akibat dari pengaruh, posisi, dan kemampuannya yang
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diakui oleh masyarakat dilingkungannya, seperti, tokoh agama, tokoh
adat, tokoh perempuantokoh pemuda, dil.

Pengertian Tokoh Masyarakat juga diartikan sebagi elit masyarakat
dimana ia bertindak mewakili masyarakat atau mengatasnamakannya.
Tokoh masyarakat dalam pengertian ‘elite’ dibagi ke dalam tokoh
masyarakat formal atau elit formal dan tokoh masyarakat informal atau alit
informal. Efite menurut Lipset dan Solari (2001), dengan mengutip posisi
dipuncak struktur-strukiur  sosial terpenting yaitu dalam bidang
ekonomi, pemerintahan, aparat kemiliteran, politik, agama, pengajaran
dan pekerjaan- pekerjaan bebas™.

Tokoh masyarakat yang masih memiliki pengaruh pada masyarakat
Bulukumba adalah tokoh-tokoh masyarakat dari kalangan cendekiawan,
budayawan, dan tokoh adat. Dan katiga kalangan tokoh masyarakat
tersebut ketua adat yang masih sangat dipatuhi masyarakat karena tokoh
adat dianggap memiliki integritas dan keteladanan yang baik. Mekanisme
pengangkatan ketua adat pada masyarakat Bulukumba berdasarkan pada
5 (lima) dasar panggadereng yakni; Ade’ Bicara, Rapang, Wan, dan
Sara) Inti dari kelima dasar ini sebagi pamangku adat adalah dia harus
memiliki Geffeng, Lempu’ dan Ada Tongeng, ke-tiga aspek ini merupakan
indikator integritas dan keteladanan bagi masyarakat Bugis Bulukumba.

Integritas yang tinggi dan keteladanan yang baik tokoh masyarakat
merupakan hal penting dalam menjalankan perannya sebagai

ransiormator nilai dalam masyarakatnya, Peran (role) merupakan aspek
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finamis kedudukan (status). Peranan menurut Jack C. Plano, yaitu
seperangkal pelaku yang diharapkan dari seseorang yang menduduki
2osisl tertentu dalam suatu  kelompok social. Apabila seseorang
melaksanakan hak dan kewsjibannya sesuai dengan kedudukannya maka
dia menjalankan suatu peranan®',

Setiap individu dalam masyarakat mempunyai macam-macam
peran yang berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya. Hal itu sekaligus
berarti bahwa peran menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat
serta kesempatan-kesempatan apa yang diberikan oleh masyarakat
kepadanya. Pentingnya peran adalah karena ia mengatur perilaku
seseorang. Feran menyebabkan seseorang pada batas-batas tertentu
dapat meramalkan perbuatan-perbuatan orang lain.

Peran adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh
individu dalam masyarakat sebagai organisasi. Peran juga dapat
dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi struktur sosial
masyarakat’. Setiap peran berujuan agar antara individu yang
melaksanakan peran tadi dengan orang-orang disekitarnya yang
tersangkut atau ada hubungannya dengan peran tersebut terdapat
hubungan yang diaturcleh nilai-nilai sosial yang diterima dan ditaati cieh
kedua belah pihak,

Peran tokoh masyarakat yang strategis sebagai transformator

bebrbagai nilai dan informasi kepada masyarakat karena pengaruh posisi,
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kedudukan, kemampuan, dan kepiawaiannya sehingga segala tindakan

dan ucapannya akan dilkuti oleh masyarakat sekitarnya.

9. Peran Tokoh Agama

Masyarakat adalah sekumpulan individu yang terdiri dari kelompok-
kelompok yang rnangadakén hubungan (interaksi) satu sama lain dan
saling mempengaruhi untuk memenuhi kebutuhannya yang terikat oleh
nilai dan norma yang telah disepakati bersama untuk menciptakan
keseimbangan, keteraturan da ketertiban dalam msvyarakat.

Hubungan interaksi dan inter relasi ini dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan manusia itu sendiri sebagai makhluk social dan tidak lain
tujuannya adalah fterciptanya keteraturan social pada masyarakat
tersebut. Menurut Ritzer dalam perskpektif teor fungsionalisme struktural
masyarakat merupakam suatu sistem sosial yang terdiri atas bagian-
bagian atau elemen yang saling berkaitan dan saling menyatu dalam
keseimbangan (equilibrium). Keteraturan sosial merupakan suatu kondisi
masyarakat dinamis, dimana sendi-sendi kehidupan bermasyarakat
berjalan secara fertib dan teratur. Sehingga tujuan kehidupan
kemasayarakat dapal dicapai secara berdaya guna dan berhasil guna.
Untuk menciptakan keteraturan sosial tersebut, maa diperlukan adanya
sistemy pengedalian sosial yang disepakati dan ditaali oleh seluruh
anggota masyarakat agar perilaku penyimpangan-penyimpangan dalam
masyarakat bisa diminimalisir. Sistem pengendalian sosial ini bersumber

dari nilai-nilai dimasyarakat tersebut yang mejadi acuan atau pedoman
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dalam bersikap dan bertingkah laku di msyarakat yang akan membentuk
norma-norma dalam masyarakat yaitu norma kesopanan, kesusilaan,
nukum, dan agama. Lebih jauh disebutkan pengendalian sosial ini
bertujuan untuk megembalikan keserasian-keserasian yang pernah
mengalami gangguan dan untuk memberikan sangsi pada warga
masyarakat yang melanggar atau menyimpang dari kaidah-kaidah yang
berlaku. Untuk menjaga stabilitas sosial tersebut terhadap perubahan
sosial, Manhiem mengatakan bahwa, ada beberapa factor yang
menentukan yaitu: pengendalian sosial dan wewenang, adat-istiadat
hukum, prestise dan kepemimpinan. Dari beberapa faktor diatas, prestise
dan kepemimpinan dalam masyarakat merupakan faktor yang besar
pengaruhnya dimasyarakat,

Prestasi merupakan kualitas pribadi sesecrang dalam masyarakat
(kharisma) dalam menciptakan keteraturan sosial. Biasanya, hal ini terjadi
pada masyarakat yang relatif tidak bergolak dimana kemungkinan
terjadinya konflik (diskorder) sangat sedikit. Dalam kaitannya dengan
prestise atau kharisma, tokoh agama atau spiritual memiliki pengaruh
yang signifikan dalam kehidupan masyarakat. Hal tersebut disebabkan
karena tokoh agama memiliki otoritas baik dalam mengeluarkan fatwa
dengan hukum-hukum yang berkaitan dengan masalah agama maupun
arahan-arahan bagaimana bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan
ajaran agama yang nantinya akan menciptkan keserasian dan stabilitas

(keteraturan sosial) dimasyarakat.
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Sehubungan dengan peranan tokoh agama tersebut, Geertz, 2000
menjelaskan bahwa keyakinan keagamaan menetapkan tatanan tertib dan
memberika makna bagi dunia dengan referensi pada wilayah transidental
(berdasarkan kerohanian). Tokoh agama memiliki peran strategis yakni
sabagai pribadi dengan bekal wibawa, berilmu, memiliki integritas
kemampuan yang mempunyai modal komunikasi dengan masyarakat.

Pada Masyarakat Bulukumba, tokoh agama masih di pandang sebagai
fgur yang kharismatik sehingga pengaruhnya masih sangat kuat. Yang
dianggap masyarakat Bulukumba sebagai tokoh agama adalah guru
agama, guru mengaji, ustadz dan guru tarekat (Kiyai), diantara tokoh-
tokoh agama lersebul, guru tarekat yang memiliki nilai kansmatik yang
paling tinggi. Di Kabupaten Bulukumba ada dua kelompok tarekat yang
pengikutnya banyak, yakni aliran tarekat Khalawatish dan

Nahsyabandiyah.

E. Proposisi

Hasil penelusuran penelitian ini dengan Etnemetodologl di wilayah
penelitian yakni Kabupaten Bulukumba, telah mengidentifikasi norma
social (stratifikasi sosial, adat, hukum adat), system nilai (nilai sin®, nilai
perkawinan, poligami, seks), sistem medis (pengobatan tradisional) yang
dijelaskan secara sosiologik. Kesimpulan temuan dikontruksi dalam

bentuk proposisi sebagai berikut:
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. Konsistensi penerapan norma-norma  sosial  sebagai  unsur
pengawasan terhadap sikap dan perilaku manusia dalam pergaulan,
dapat membatasi manusia untuk berperlaku buruk dan tercela.

. Penerapan nilai-nilai sosial secara konsisten pada masyarakat
berkontribusi terhadap harmonisasi tatanan hidup masyarakat, nilai-
nilai social berfungsi sebagai pembatas subyektivitas kehendak
pribadi agar selaras dengan kehendak masyarakat pada umumnya.

. Sin" dapat mengontrol tindakan manusia untuk menjaga dan
mempertahankan harkat dan martabatnya.

. Adat (Ade’) berkontribusi untuk memelihara peran masing-masing
elemen dalam strata sosial masyarakat Bugis untuk keharmonisan
kehidupan dalam masyarakat.

. Nilai sakralisme perkawinan pada orang Bugis menjadi spint kesetiaan
terhadap pasangan hidup, sehingga menjadi kendali terhadap perilaku
asusila.

. Konsistensi nilai, norma sosial dan norma agama tentang hubungan
seks (akkalabineng) berkontribusi terhadap pengendalian seks bebas.
. Tradisi pengobatan Orang Bugis dapat dijadilan cara pengobatan
alternative selain pengobatan medis untuk menyembuhkan berbagai
penyakit.

. Tokoh masyarakat berperan sebagai transformator berbagai nilai dan
informasi kepada masyarakat karena pengaruhnya, kemampuannya,

kesuksesannya serta karena keteladanannya.
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9. Tokoh agama sebagai figure yang berpengaruh kepada masyarakat,
berparan sebagai teladan, sumber ajaran kebaikan serta menjadi

transformator nilai-nilai kebaikan kepada masyarakat.
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BAB VY
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Masyarakat Kabupaten Bulukumba terdii dari beberapa etnis,
antara lain suku Bugis, Makassar, Konjo dan beberapa etnis lainnya yang
memiliki system norma dan system nilai budaya dengan ciri tersendiri
yang membedakan degan suku-suku lainnya di Nusantara, Berdasarkan
hasil penelitan dengan pendekatan kuslitatif yang menggunakan
paradigma etnografi, maka dapat disimpulkan;

1. Sistem social budaya Masyarakal Kabupaten Bulukumba secara
umum diatur oleh Norma-Norma sosial (Adat/Ade’, ketaatan pada
peran Tokoh Masyarakat dan Tokoh Agama), Nilai-Nilai Sosial (Nilai
Sirl’, Nilai Seksual, Nilai Perkawinan, keyakinan pengobatan tradisi
Orang Bugis).

2. Ketaatan masyarakat terhadap norma-norma social dan nilai-nilai
social sebagai pola-pola perilaku sekaligus motif untuk berperikaku
merupakan kendali masyarakat terhadap perilaku buruk dan tercela
sehingga penerapannya secara konsisten menjadi kendali terhadap
perilaku berisiko terhadap HIVIAIDS.

3. Untuk meminimalisir secara optimal penyebaran HIVIAIDS di
Kabupaten Bulukumba membutuhkan rancangan kebijakan yang
komprehensif dengan berbasis kearifan local, budaya, aspek perilaku

masyarakat, nilai-nilai agama, serta regulasi yang proporsional.
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B. Saran
Berdasarkan hasil temuan penelitian maka disarankan :

1. Dalam menyusun rancangan kebijakan penanggulangan dan
pencegahan HIVIAIDS di Kabupaten Bulukumba agar menggunakan
"Model” temuan penelitian ini,

2. Pemerintah  bersama masyarakat agar menghidupkan dan
melestarikan lembaga adat untuk mendukung langgengnya nilai-nilai
budaya dalam masyarakat Bulukumba.

3. Pemerintah Daerah Bulukumba agar mendukung kelompok-kelompok
pemerhati budaya seperti Budayawan, Seniman, Akademisi di bidang

budaya, para pengliti budaya dsb.
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Lampiran 2.

PANDUAN WAWANCARA pax KUIE

KAJIAN ETNOGRAF] 1
DI KABUPATEN BULUKUMBA PRy

SIONER PENELITIAN
VialDs

Panduan Wawancara (Guide Interview).

A. ldentitas Informan.

Informan

Kode Informan

Jenis Kelamin
Tempat, Tgl. Lahir
Tgl/Waktu wawancara
Pendidikan

Pekerjaan

. Pertanyaan.

Tokoh masyarakat dan anggota masyarakat

. Pertanyaan norma-norma sosial

7 :
[ n* sosial berupa
a. Pemahaman tentang norma-norma sosial (atura

larangan dan anjuran)

' kehidupan
b. Kepatuhan terhadap norma-norma sosial dalam idup

sehari-hari |
i contoh
Bentuk? sangsi pelangg.aran norma yang dipahami (i
C. ntuk® sa

sangsi snsiaI“Mappangaddl |
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2. Pertanyaan Nilai-nilaj sosial

a. Pandangan tentang Perilaku buruk dan perilaky baik pada sudut
pandang  interaksi social  (kebiasaan minum®  yang
memabukkan, narkoba, tempat prostitusi, pandangan

terhadap waria, balaki, perempuan pelacur, pandangan
tentang keshalehan, harapan-harapan kebaikan dsb).

b. Apakah ada upaya untuk menasehati, menegur kalau di
lingkungan sekitar ada fenomena maksiat (tempat prostitusi,
aktivitas narkoba, tempat hiburan malam, aktivitas waria, pelacur
dsb atau melaporkan kepada pihak yang berkompeten)

¢. Kalangan mana saja yang masih bersikap seperti pada poin b

3. Pertanyaan Nilal Siri’

a. Pemahaman tentang nilai sin

b. Aktualisasi niiai siri daiam kehidupan sehari-hari (bentuk®

aktualisasi siri’)

yarakat yand masih memegang teguh nilai

c. Kelompok mas
sirf’ =
iHaki ere
d. Aktualisasi nilai siri pada laki-laki dan p
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4. Pertanyaan tentan g Adat

lakilpria

b. Panda F
194N adat (ade') terhaday Perempuan pelacur dan |aki
laki yang suka melacur

c. 3angsi hukum adat terhadap perempuan petacur dan T

yang suka melacur.

5. Pertanyaan tentang Nilai Perkawinan

a. Pemahaman tentang perkawinan {Allaibinengeng)
b. Hak dan kewajiban suami-istri (Lakkai-Baine)

c. Apa yang boleh dan tidak boleh pada suami dan isteri (Lakkai-

Baine).

6. Pertanysan fentang Poligami atau beristi lebih dan satu

(Mappammarugi)

a. Pandangan tentangd poligami menurut agama dan adat

b. Aturan poligami menurut norma adat

¢. Pertimbangan pribadi tentand poligami (alasan berpoligami)

d. Pandangan tentang akibat poligami
i |

7. Pertanyaan tentangd Nilai Seksud

terhadap seks

(hubungan guami istri  atau

a. Pandangan

Akkalabineng)

adat
lah dan tidak bolet menurut agama dan
bole

b. Seks yangd
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c. Apaka
pakah pengetahuan seks perly untuk angk

d. Kaluiya... bagaimang caranya 7

e. Kalau tidak_ seharusnya bagaimana?

8. Pertanyaan tentang carg Pengobatan orang bugis

a. Bentuk-bentuk Pengobatan tradisional orang bugis
b. Pandangan tentang pengobatan tradisional orang bugis
c. Jenis-jenis penyakit yang diobati secara tradisional

d. Keyakinan masyarakat tentang pengobatan tradisional
Pertanyaan untuk anggota masyarakat,

9. Peran Tokoh Masyarakat
a. Apakah masih ada anggota masyarakat yang dianggap dapat
memberikan pandangan, dapat diteladani (dicontoh), dan dapat
mempengaruhi masyarakat banyak.
b. Kalau lya..., dalam hal apa saja ?

¢. Bentuk-bentuk pengaruhnya kepada masyarakat.

10.Peran Tokoh Agama
a. Siapa saja yang dianggap Tokoh Agama ?

b. Bentuk-bentuk kegiatan Tokoh Agama
terhadap Tokoh Agama

c. Kepatuhan masyarakat
kat terhadap tokoh agama.

d. Bentuk-bentuk kepatuhan masyars
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Lampiran 5

Jenis i
IS penyakit dan famuan g pad .
Drang iy a tradigj Pengobatan

Mo Mama “——ﬁ;ﬁ____
._‘_‘_‘_‘_-—_‘_'_'—

Penyakit Penyakit Pengobatan
1 | Penyakit akitkepala —Tem——
kepala Sakitkepala Kayumanis ditumbuk halus,
"-‘-lenl:lur dengan air sedikit, laly
ditempel pada kepala yang sakit,

Atau daun buni digiling bersama
bawang merah, lalu tempelkan

_ Pada kepala yang sakit

5_5*’-'* Puru-puru | Mira dibasahi lalu disapukan pada
di kepala kulit yang terserang puru-puru,
alau ditumbuk hingga halus, lalu
dububuhkan pada kepala yang
terkena puru-pury.

Sakit kepala Lengkuas hitam dan bubuk abu
disaertai panas | halus ditempelkan pada kepala

badan yang saklit

Sakit mata Pucuk kapuk dicampur air, masak
namun tidak terlalu mendidih, talu
sapukan pada mata yang sakit.
Tawas digosok-gosokkan pada

besi karat, campur dengan air
jeruk nipis, lalu s&pukalm pada
pinggir mata yang sakit. Atau
daun asam jawa dicampur 1
dengan jintan pultih :iigiFing,. ban
gir sedikit, falu sapukan dlpmggu.r
mata yang sakit. Atau amtfll putih
elur ayam dan sadikit kuningnya,
campurkan, bungkus dengan
kapas, laiu teteskan pada mata.

getiap pagi teteskan embun

ng ada di daun pisang.

al halus,

T ditumbuk samp
e | ditum ol
:ar:‘lna;ur dengan air jeruk, lalu

O gt
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Mata kator
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|-—\_|_-_‘_‘_'_‘—'—-—._|_‘_‘_
Mata bergaran R s
man‘w &I perasan belimbing
ks ' dengan tawas, |aiy
Bleskan Pada matg yan
Mata kabgr——fpereh :
Haluskan Kayu manis dan Qula

Persamaan, laly gosckian di
PINQgir mata

Suir-suir dagn benaga, campur
dengan air putih, panaskan
FAmun jangan sampai mendidih,
lalu sapukan pada mata. Atay
tumbuk daun kelor, campur
dengan sedikit air, lalu teteskan
pada mata. Atau tumbuk daun
pacar, campur dengan air, lalu
teteskan pada mata. Atau
campurkan buah lontar muda
dengan air, lalu teteskan pada
mata. Giling cabe hingga keluar
aimya, lalu teteskan aimya pada
mata

Penyakit
hidung

Hidung berlendir

Hidung pilek
karena ang'n

an
%ﬁﬁﬁm m

Campurkan air dengan daun sirih
dan tembakau, gambir dan asam
jawa lalu minum dan oleskan
pada hidung. Alau campur kunyit
dengan mentega, lalu sapukan
pada hidung. Atau tumbuk halus
jadam, jehe dan merica, campur
dengan air, lalu teteskan p_:radﬂ
hidung. Atau jahe jintan hlt:'EIm dan
jadam dicampur, tambah air lalu
teteskan pada hidung. Atau
haluskan cengke lalu bububkan
hidung. Atau campurka
jintan pufih dan asam cuka
dengan minyak zaitun lalu

pada hidung

adu, lalu |

da hidung. Atau
ca dan anggur hingga

Jahe
wmbuk mer
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halts Tor——
¥ ] e~
Atay @:ﬁ $apukan pada hidung,

lahe ditum gkuas, dan

Ningga halus, Campur air, laly
?&Ehﬂi’- pada hidung, Atay

aluskan jahg, campur minyak
Wien, hangatkan, laly sapukan
Pada hidung, Atay menyan Arab
dan kunyit dicampur dengan
garam, lalu sapukan pada hidung,
Atau buah anis dikunyah, lalu
airnya ditelan, Atay campur daun
Fapaya dengan air sedikit, remas-
remas, lalu sapukan pada hidung.
Atau bawang putih ditumbuk
halus, campur dengan madu, lalu
minum setiap pagl.

Penyakit mulut

Mulut sariawan

Wijen digoreng tanpa minyak
hingga matang, campur dengan
minyak kelapa, lalu sapukan pada
sarnawan,

Mulut luka-luka

Bawang merah dan pucuh daun
manis digiling, campur air, lalu
oleskan pada mulut

Mulut puru-purd
{car:.aﬂgatai}

Mulut bengkak

pMulut bau

Sakit gusl

Majakan dan asam cuka
dicampur, gunakan untuk kumur,
ialu muntahikan. Atau kunyah
rumput babi hingga lumat, lalu

muntahlcan. _
"Mira dan asam cuka dicampur,

falu
nakan untuk kumar,
?r:mlahkan. Atau kumur dengan

jaam dicampur asam cuk2,

ahkan. ;
il cuka, madu, mira dicampur,

gj:;nkan umur-Kumur, lalu

hkan.
mumﬂ galﬂh Jﬂl'ﬂh pagar paﬁﬂ

Dleskan

gush__—




bﬂﬂubﬁgng}
 Gigikotor ———
metmu’[ithn
gigi)

idah bengkak
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T Pada gigi.

8r lidi hingga maniag
s e Niadi arang,
b Bosokkan pada
Tumbuh halus kuryit, laly .

Sosakkan pada fidah yang
sSdnawan.

Madu dan asam cura
dltampur.kumur—kurnur beberapa
lama. laly muntahkan. Atay

| campur jadam dengan asam

cuka, kumur-kumur, laly
muntahkan. Atau campur asam
cuka, mira, dan madu, gudang
kumur-kumur, muntahkan

Penyakit
dalam

Sakit batuk

Minum air bangle setiap hari. Atau
campur garam denga tebu,
tambahkan air sedikit, lalu minum.
Atau masak gula merah hingga
mencair, minum dan setefahnya
tidak minum air putih hingga
mencair, minum dan setelahnya
tidak mnum air putih hingga wakiu

tertentu. Atau masak daun kayu
kandeka, lalu minum. Atau
teteskan air jeruk pada kapur
basah, lalu sapukan pada dada.
Daun kemuning, jahe. kaca-kaca,
kelapa, menyan Arab, ::llan
majamat dicampur, beri air, lalu
minum. Atau bangle dan ,menyan
Arab dimasak hingga Mmencair,
masukkan jintan hitam yang sh.:iah
digorend. jahe kering, dan merica,

; 8 mngmlr
HdLIF'-: hlnggmtumah bulat-bulat

dinginkaf: = _ ' etiap pegi dan
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 Daun Rarang g o

irig

Merah diramaa—r:::;sh?u::nga
lembut, beri g lally d'rrm'nu?n

Y minum minyak wilen ataty
sUs, _HI:au *labet dimasalk hingga
mendidih, gant airnya, taruhkan
tEpL_:ng Gandum, susy sapi, gula
pE.'.E"r' aduk, tambahkan minyak
wien, lalu minum pegi dan sore.
Alau makan mentega dan anggur
saal pagi. Atau campur sirih da
gula, beri air, lalu minum.

Asma

Kecubung, humus, kulit radap,
kencur, dan dringgo ditumbuk
halus, tambahkan air, lalu minum.
Atau buah maja diperas agar
gelahnya keluar, asapl, sapukan
pada badan. Atau keringkan
bunga kecubung, bungkus,
dengan daun jagung kering, lalu
hisap saat asma kambuh. Bangle
dicampur dengan jintan hitam dan
bawang putih, beri air, lalu
diminum. Atau daun larawan|
dibalurkan pada badan anak yang

sakit asma.

Sakit perut

Opium dimakan atau dicampur air
panas, lalu diminum. Alau
cengkeh dan menyan Arab _
dicampur, diberi air, lalu d|l'|'llr1l.I!1'|,
Atau jahe dicampur gula atag air,
jalu dimakan. Atau jintan pu_tm
dan jintan hitam ditumbuk hingga
halus, tambah air secukupnya,
iglu diminum. Atau kayu manr-j.5|
dan menyan Arab ditumbuk halus,
campur minyak wiian, ialn:J n
diminum. Afat! kapur, kulit bi |
laut, dan kulit lita ditumbuk halus,

dﬂamtﬁhkﬂ” air, diminum. Atau
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: sak, airmya

imj

ﬂurr_'l- Atau pucyk pohon jarak
ulcampur Kapur dan

W‘Eﬂg merah, ramas-remas

Sampai lumat, aly, balurkan pada

tTTJI'I Atau panaskan daun jarak

_|:ﬂ tidak terlaly PEnas, campur

Minyak zatun, remas-rem as, lalu

balurkan pada perut,

Sawo manila dimasak hingga

mendidih, lalu airmya diminum,

Gﬂ-ﬁngan

LUI'I'IEIH":EI'I daun kelor yang
dicampur dengan kapur, lslu
balurkan pada perut.

Muntah-muntah
karna haid

Lumatkan daun beluntas,
tambahkan air matang, campur
asam dan garam, lalu diminum
pagi dan sore.

Berak-berak
(mencret)

S
Jsus Bengkak

Sakit pada
limpa

Limpa turun

Pucuk jambu biji dimasak hingga
mendidih, lalu airnya diminum,
Atau pucuk daun papaya dan
bawang dan merah dimasak
hingga mendidin, aimya diminum.
Atatu minumair kelapa muda.
Atau kulit buah jamblang
ditumbuk, campur air matang, lalu
aimya diminurm. Atau r_ninum yang
gsam, Alau majakan drturrlﬂuuk
halus, ditambah air, lalu dirminum.
Atau jintan puti dihaluskan,
tgmbah asam cuka, lalu diminum.
Atau batu asam dituran_.nk halus
tambahkan air, lalu diminum.

gusu dan madu disimpan selama

lalu diminum ?
3 Iw.::rll-fI‘I'*TEII'I kotoran kambing
dengan asam cuka, lalu

rernpelkan pada limpa
W

B po'e n air, lalu diminum

| masak dengan & ===
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e
dara Mustakg gar—e—
: dih # dan menfegg

W"gﬂnfﬂum
'_——_'-_‘———-_.___
o sy L
. gah, lalu minum

:‘:‘Z’:”EU:?HH atau disapukan
e e - Alau DETE:‘-'EWEII‘I diiris-

 SBMpur dengan jintan hitam,
masak hingga aimya tinggal
setengah, lalu minum dan
sapukan pada perut pada saat
Pagi dan sore, Atau Kesumba dan
lempuyung ditumbuk, campur air,
lalu diminum saat pagi. Atau
masak asam dibungkus kain,
dibakar dan aimya diambil,
campur dengan air dempa,
panaskan hingga mendidih, lalu
diminum selama tiga hari saat
pagi. Atau mercida, jintan hitam,
kecubung, dan opium dicampur,
basahi dengan madu, lalu

dimakan atau disapukan pada
perut.
i Daun jeruk da bawang merah
s b digiling, sapukan pada kulit yang
o terkena panu. Atau lengkuas

merah ditumbuk, campur air lalu
sapukan pada kulit yang terkena
u

ﬁl_ﬂt kayu kamu, dan rumbia

Feim i halus, lalu semburkan
ditumbuk . :

pada kulit yang aksim, atau ;mrlq
arang, campur dengan kunyit,
tumbuk halus, lalu semburkan

aksim, Tempurung
' ¢ hingga hangus,
l:elﬂp&dlhﬁk: ternpurung besar

putup denga
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—
:Iaalglsgumng-j' letakkan pisau di
i Ialsrt.g hingga basah karena

1 &mpelkan pisau pada
Koreng ———(om__
;F'T*Pumng kelapa dibakar, laly |
'Sapukan pada koreng saat
hangat, atau kunyit diris tipis-tipis,
tempelkan pada kereng hingga
| kulit berwarma merah,
Pinang tua dan bubuk haius dani
sabut kelapa dikunyah bersama
sinh sampai lumat, lalu
semburkan pada puru-pury. Atau
dlal:cn delima digiling halus, kucuri
air jeruk nipis lalu oleskan pada
puru-puru. Afau ikan diasapi,
dikerik-kerik, campur asam cuka,
dringo, dan bawang merah,
kunyah bersama sirih dan kapur
sampai lumal, lalu semburkan
pada puru-purd. Atau getah ulat-
ulat campur dengan santan
kental, hangatkan, lalu sapukan
pada puru-puru, Atau daun kemin
yang gugur dan pepang dibakar,
debunyha diambil dan tambahkan
gir, lalu sapukan pada puru-puru.
Atau kulit jeruk yang kering
dibakar sampai hangus, lalu
digosokkan pada puru-pury. Atau
Jadam dicampur dengan asam
cuka, tambahkan jintan hitam
yang telah dihaluskan dengan
minyak zaitun, lalu sapukan pada
purL-pury. —
" cuk sukun dimasak, airmya
Kulit merah :;ninum- atau abu dapur
direndam, didiamkan, lalu
sapukan pada kulit yang
mererah. Atau undur-undur

F'I.II'LI-puru
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il gan bawang merah,

U digosokiar pada kulit ya ng
Memerah Atay SUSU campur
dengan gyly pasir, dipanaskan
laly diminum, Atay asam
dicampuyr dengan gula pasir. bari
sedkit air, 1aly minum. Atau daun
kmbang puia disiram air panas,
fElHu diminum. Atay daun jarajeng
diremas-remag hingga lumat, laly

Pucuk kapas dicampur dengan
bawang merah dutumbuk halus,
hangatkan, faly sapukan pada
jerawat. Atau gali tanah hingga
sebatas tangan, laly sapukan
tanah pada jerawat. Atay daun
arakan dicampur dengan bawang
merah remas-remas sampal
lumat, lalu sapukan pada jerawal.
Afau haluskan kayu manis,
campur dengan madu, laly
tempelkan pada jerawat. Atau
campur mnyak wijen dengan
belimbing, lalu sapukan. Atau
haluskan bawang putih, campur
garam dan minyak zaitun, lalu
sapukan. Alau campur rumput
babi dengan asam, lalu sapukan
barulang-ulang. Atau tumbuk
jintan hitam, beri madu, lalu
sapukan pada jerawat.

Penyakit
Panas

Demam

Pisang mudah diparut, lalu
tempelkan pada kepala. Atau
Taweak digiling halus, lalu

tempelkan pada kepala. Atau
campur air rumput babi dengan

i minum. Atau saal
ula pasir, lalu
gagi minum minyak labu. Masak

inyak wijen dan minyak pacar
BLL adian
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Panas badan

OV
Tidak enak
badan

FPenyakit luks-
luka
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i ___'_‘_—-—\_.___
:;“Q_QH Simya habig, campur, lalu
Mnum, Atay Campurkan asam
BUla pasir dan jalawe laly makaﬁ
533t pagi atau ketika akan tidur
Atau giling Pucuk jambu, siram |
dengan air Panas, lalu minum.
Alau campur ajr pencuci beras
¥ang pertama dengan kemiri, laly
diminum. ‘
Ty
Pisang diparut jaly tempelkan
Pada kepala yang sakit
Tempelkan kotoran buah maja
Pada kepala orang yang tidak
enak badan

Luka Bary

Teteskan air anak pisang batu
pada luka baru. Atau kerik kulit
waru jawa, tempelkan pada luka,
Atau remas-remas daun ller
sampai lumat, lalu teteskan aimya
pada luka. Atau pukul-pukul kufit
kayu jawa hingga keluar airnya,
lalu teteskan pada luka. Atau
feteskan air dari anak batang
pisang pada luka.

Luka iris atau
digigit binatang
berbisa

Potong ujung batang pisang yang
baru dipetik buahnya, ambil
bagian dalamnya, tumbuk hingaa
keluar sirnya, lalu ampasnya
ternpalkan pada luka.

———]

10

Penyakit-
penyakit

Bengkak karena
luka

e
Sakit pinggand

[lainnya | —

Tumbuk kayu manis dan bawang
merah, beri sedikit air, lalu
gosokkan pada bagian yang
bengkak. Atau giling daun
sidaguri, tempelkan pada yang
bengkak. Atau tumbuk labu
hingga lembek, rema-remas,
tempelkan pada yang benglkak.

Campurkan air bawang putih atau
merah dengan garam, haluskan,

lalu gosokkan pada pinggang.
R bibe
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B

bau perempuan

sehabis
melahirkan

Melancarkan
persalinan

Menambah

: minyak zaitun
rangjlgamiamm pada pinggang
dengan ji | Sampur inggu

=EIntEn hitam, halyekan

Madu [aly Gosokkan, Atau.
gzﬂumn kemiri pada Pingaang
rar;ﬂ:nﬂ.lang' Atau campur
tumbak pap 1 KUl farak pagar,

C [Newben | ploggeng " Ao
encok) | LmOUK Nl G Fecubing
Pur sirih, lalu gosokkan.
Alau peras urat papaya yang
:ﬁnw a:tir, beri garam sedikit,
N m saat sore,

Salah ural Tumbuk halus daun kemangi beri
garam sedikit, bungkus dengan
daun pisang, panaskan, lalu
remas-remaskan pada bagian
salah urat

Ingin Tumbuk lengkuas, peras aimya,

menguatkan campur dengan telur ayam, air

tubuh dan Jeruk nipis, kecap, kopi yang
meningkatkan | ditumbuk halus, madu, merica lalu
gairah seksual | minum saat hendak tidur.

Menghilangkan | Parut temulawak, ber minyak

rasa sakit saat | kelapa, aduk-aduk, lalu diminum.

melahirkan

Melancarkan air | Sangrai biji ketumbar, lalu

_— dimakan.

perempuan dan

menghilangkan

Masak biji bunga sirih dengan
merica, aduk-aduk keduanya, lalu

dimakan.

Winum air kunyit bersama dangan

_.l!.ﬂ_rih_._.___._.—-—'—

tehurayam
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Saki pada g
dada Hah | Insrig daun sambiiore ga———
W, urat rym ut sy
F:um_.l[-{, ker l':anp }E!rum, dan
Minyak tumb Sri lanna
" . Lk halus, bag air
y MENEFW%L%WW 13lu minym
ncing i 3 an_mel.nyan arab, Campur
Ngan air dingin, laly minum
selama 3 gtay 7 hari. Atau masak
Sampai mendidih jintan putih,
Kayu manis, madu dan bawang
| Putih, lalu minum baru!anguiang.

Saluran kencing | Bji hmmrﬁﬁ,im_

tersumbat dimakan

Kencing baty Daun tapak liman dimasak hingga
airnya setengah, laiy minum saat
pagl.

Kencing Daun jambu berwarna kuning |

berwarna merah | dimasak sebanyak tiga kali
dengan berganti air, setelah
airnya jernih lalu diminum

Sumber ; Lontarak Wajo dan Bone yang lelah ditejemahkan dalam
Bahasa Indonesia, (Syarifuddin Kulle, dik., 2010).
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Gambar 3. Fenlab Infeksy HIV yang Dlaperisn Werurul loni Ketam

Tehun 2008 54
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Gambir 4, Jurlh nleksi HIV yang Dilaporian Menund fkier ik
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Gambar 8. Jumlah Kumulatif AIDS yang Ditsporias Menurot fenis Pekerjaan
Tahun 1987 sampai dengan September 2014
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Tahun 1987 sampai desgan September 2014
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g masih menerima ARV sampai dengan Desember

orang.

: Low Follow Up

. Pindah Ke Fasilitas Layanan Yang Lain

- Menggunakan Regimen Lini Pertama

:Salah Satu ARN-nya diganti ARV yang lain tetapi
Masih pada kelompek periama yang orginal

: 1] atau 2 jenis ARV-nya yg digandi dg ARV fain
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Lampiran - KLEVIL2016 ¥th Direktur RSUD H A Suitag Daeng Radja
Perital - Lzin Pengligian {Ell;abupatm Bulakumba
|_
Bulukumba

Berdasarkan Surat Kabid Dat
Nomor 1 084.5 3/4379 tertanggal
maka yang tersebut dibawah ini !

& dan Publikge Balikbanda Provinsi Sulzwesi Selatan
4 lanuan 2016 perthal Izin/Rekomendasi Penelttian

MNama - Muhammad Alwy Arifin

No. Stambuk —  PO20031 1421

Program Studi  : Program Pasca Sarjana 83 Kedokieran

Alamat : Perumdos Antang J1 Radiclegi Blok E1 Mo, | Makassar
Bermaksud melakukan penclitian/pengambilan data di Wilayah kerja RSUD H.A

Sultan Daeng Radja Kabupaten Bulumba dalam rangks penulisan karya twliz {Dvisertasi)

dengan judul “Kajian Etnografi Kebijakan Program Penanggulangan HIV-AIDS & Kab,

Bulukumba Provinsi Suawesi Selatan™ yang berlangsung pada tanggal 28 Septamber 2015

s/d 28 Jarasas] 2016,

Sehubungan dengan hal sersebut di atas, pada prinsipnya kami mengizinksn yang
bessanghatan untuk melaksanakan kegiatan tersebut dengan ketentuan sebagai bertion -

I. Mematuhi semua peraturan perundang-undangan yang berlaky dan mengindahkan adat
istiadat yang berlalon pads masyarakat setempat;

2. Tidak mengpangi keamananketertiban masyarakat sefempat:

3. Penelitian/pengambilan data tidak menyimpang dari izin yang diberikan;

4, Melaporkan hasil pelaksanasn penelitian/pengambilan data seria menyerahion | {?‘m}
eksemplar  hasilnya kepada Bupati Bulukumbe CqKepala Badan Penelifan
Pengembangan Perpustakaan dan Kearsipan Kab Bullukwnha.. )

5. Su:fiﬁn ini akan dicabut ptav dianggep tidak berlaku mlhil yang, bersanghuian tidak
memenuhi ketenfuan schagaimans fersebut di atas, stau sampai denpan batas waktu yang
telah ditentukan kegiatan penclitian/pengumpulen data dimaksud belum sclesai.

Demikian surat izin ini dibust untuk dipergunakan sehagaimans mestinya.

Tembusan: . ha (schagei [poran);
|. Bupati Bulukumba di MTMW:M

: K
2, Kepala Dinas Kesehatan
3. Direltur PPs UNHAS Maknssari

4. Arsin.
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Lampiran g

PEMERINTAH KABU
PATEN
RUMAH SAKIT umum DAEEL;,ILE KA

H. ANDI SULTHAN DA
ENG RA
JALAN SERIKAYA NO. 17 Telp (0413) 84290, m%ﬁlax 83030 O

SUR
AT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN

Nomor : 875/ RSU D-BLK/A1.12018

Yang bertanda tangan di bawsah ini ;
Nama : H. Bustan, SKM,M.Kes

Nip : 195810141980031009

Jabatan : Kepala Bidang Pelayanan Keperawatan

Dengan ini memberikan Surat Keterangan Telah Selesai Melaksanakan

Penelitian Kepada :

Nama : Mub.Alwy Arifin

NIM : POZ00311421

Institusi : 53 Kedokteran Unhas

Penelitian dilaksanakan pada Tanggal 28 September 2015 s/d 28 Jan. 2016
dengan Judul “Kajian Etnografi Kebijakan Frogram Penanggulangan HIV-

AIDS di Kab. Bulukumba Provinsi Suawesi Selatan®

Demikian Surat ini dipergunakan sebagaimana mestinya
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